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ABSTRACT

Mildawati, Ahmad Harakan, and Nur Khaerah. Women's Political Leadership
in Southeast Asia (Comparative Study of the Political Leadership of Megawati
Sukarnoputri and Maria Gloria Macaraeng Macapagal Arroyo).

The role of women in political leadership in Southeast Asia is growing. Their
representation can improve women's welfare and become an important agenda in
the policy-making and development process. The comparative study in this research
examines women's political leadership styles in order to understand the factors that
influence the success and challenges faced by women in leadership positions in the
Southeast Asia region.

This research uses a qualitative method with a descriptive analysis approach
to compare the leadership styles of Megawati Sukarnoputri and Maria Gloria
Macapagal Arroyo. In this research the author collected literature studies to collect
references in the form of books, scientific articles, comparative documents and
other things. Then the data was analyzed through stages of reduction, data display,
and content analysis and assisted with Nvivo 12 plus software. The research results
show that the traist models between Megawati and Arroyo have many similarities,
especially in their political leadership backgrounds, but Megawati is more
dominant in her assertiveness and populist style. The behavioral leadership model
dominates Arroyo as evidenced by her economic orientation as well as regional and
international diplomacy. The Contingency model of leadership dominates
Megawati as evidenced by her strength in political leadership. This research can
provide useful knowledge for understanding the role and impact of women's
political leadership in Southeast Asia. This can pave the way for further research
and provide policy guidance to increase women's participation and influence in
politics, especially in the Southeast Asian region.

Key words: Leadership, Women's Politics, Southeast Asia
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ABSTRAK

Mildawati, Ahmad Harakan, dan Nur Khaerah. Kepemimpinan Politik
Perempuan di Asia Tenggara (Studi Komparasi Kepemimpinan Politik
Megawati Sukarnoputri dan Maria Gloria Macaraeng Macapagal Arroyo).

Peran perempuan dalam kepemimpinan politik di Asia Tenggara semakin
berkembang. Keterwakilan mereka dapat meningkatkan kesejahteraan perempuan
dan menjadi agenda penting dalam proses pembuatan kebijakan, serta
pembangunan. Studi komparasi dalam penelitian ini mengulik gaya kepemimpinan
politik perempuan agar dapat memahami faktor yang mempengaruhi kesuksesan
dan tantangan yang dihadapi oleh perempuan dalam posisi kepemimpinan di
kawasn Asia Tenggara.

Penelian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
analisis untuk membandingkan gaya kepemimpinan Megawati Soekarnoputri dan
Maria Gloria Macapagal Arroyo. Dalam penelitian ini penulis menggumpulkan
studi literatur untuk mengumpulkan referensi berupa tontonan berupa video,buku,
artikel ilmiah, dokumen komparasi dan lainnya. Kemudian data dianalisi melalui
tahapan reduksi, display data, dan analisis isi dan dibantu dengan sofiware Nvivo
12 plus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa traist model antara Megawati dan
Arroyo memiliki banyak kesamaan terutama dalam latar belakang kepemimpinan
politiknya, akan tetapi Megawati lebih mendominasi dalam ketegasannya dan gaya
populisnya. Kepemimpinan behavioral model lebih mendominasi ke Arroyo
dibuktikan dengan orientasi ekonominya serta diplomasi regional dan
internasional. Kepemimpinan Contingency model lebih mendominasi ke Megawati
dibuktikan dengan kekuatannya dalam kepemimpinan politiknya. Penelitian ini
dapat memberikan sumbangsi ilmu yang bermafaat untuk pemahaman tentang
peran dan dampak kepemimpinan politik perempuan di Asia Tenggara. ini dapat
membuka jalan bagi penelitian lanjutan dan memberikan panduan kebijakan untuk
meningkatkan partisipasi dan pengaruh perempuan dalam politik khususnya di
wilayah Asia Tenggara.

Kata Kunci: Kepemimpian, Politik Perempuan, Asia Tenggara
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kepemimpinan perempuan selalu menjadi perdebatan yang tidak
pernah usai. Dalam masyarakat, kejahatan terhadap perempuan ditekan
karena adanya stigma sosial (Maity dan Barlaskar 2022). Fraser dalam
Hussein (2023) mengatakan bahwa perempuan tidak diakui sebagai aktor
politik yang sah dan setara dengan kelompok normatif lainnya yang berhak
diberikan nilai material dan simbolik (Hussein 2023). Pasal 28 C ayat (2)
UUD 1945 menyatakan bahwa Setiap orang berhak memajukan dirinya
dengan memperjuangkan haknya secara kolektif membangun masyarakat,
bangsa dan negaranya. Selain itu, terdapat undang-undang partai politik
no.2 tahun 2008 dan undang-undang pemilu no.7 tahun 2017 yang mengatur
kuota 30% keterwakilan perempuan pada legislatif. Hak-hak perempuan
telah mendapat perhatian internasional sejak tahun perempuan internasional
tahun 1975, deklarasi dan platform aksi Beijing pada tahun 1995 dan
resolusi pertama dewan keamanan PBB tentang perempuan, perdamaian
dan keamanan tahun 2000 yang benar-benar mewujudkan pentingnya hak-

hak perempuan (Joshi dan Olsson 2021).

Kesetaraan dan keadilan gender dalam politik tidak akan terwujud
tanpa adanya political will dari semua partai politik (Prastiwi dan Haliim
2018). Fraksi sebagai perpanjangan tangan partai politik menjadi salah satu

lembaga terpenting yang dapat mempengaruhi partisipasi politik perempuan



dalam meraih jabatan sebagai pemimpin alat kelengkapan dewan baik
dikomisi-komisi maupun badan-badan (Jang 2018). Dengan demikian,
sinergi antara fraksi dan partai politik dalam mendukung kepemimpinan
perempuan bisa membawa isu perempuan dalam pengambilan keputusan

yang berdampak luas bagi masyarakat (Nadeau 2020).

Kepemimpinan politik perempuan di Asia Tenggara melibatkan
sejumlah faktor yang menghambat atau membatasi partisipasi perempuan
dalam politik. Seperti norman budaya yang kuat, karena budaya patriarki
cenderung menempatkan perempuan dalam peran tradisional yang hanya
sebatas dalam urusan rumah tangga dan keluarga. Selain itu, struktur politik
dibanyak negara Asia Tenggara masih didominasi oleh laki-laki (Wahyuni
dan Riyanto 2019). Perempuan sering kali kurang terwakili dalam parlemen,
pemerintahan lokal, dan posisi kepemimpinan politik lainnya, yang dapat
menciptakan tantangan bagi mereka yang ingin masuk ke dalam arena
politik (Anggoro 2019). Meskipun ada tantangan yang signifikan, ada upaya
yang terus-menerus untuk mengatasi latar belakang masalah ini. Inisiatif
yang berfokus pada pemberdayaan perempuan, peningkatan akses
pendidikan, serta perubahan budaya dan norma gender dapat membantu
merobohkan hambatan-hambatan tersebut dan memajukan peran
kepemimpinan politik perempuan di Asia Tenggara (Azmy and Farhah

2019).



Sebagaimana pada hasil pemilihan umum 2019 menjadi momentum
politik yang cukup baik karena keterwakilan perempuan diparlemen secara
kuantitas paling tinggi sepanjang sejarah pemilu di Indonesia (Tambiah
2013). Kawasan Asia Tenggara, Memiliki peningkatan dalam keterwakilan
perempuan diparlemen nasional yang mencapai 24,1% (The World Women,
2019). Timor Leste dengan persentase 38,5% menjadi negara dengan
keterwakilan politik perempuan tertinggi dibanding Thailand mendapat
posisi terendah dengan persentase 4,8%. Sedangkan Indonesia mengalami
peningkatan keterwakilan perempuan diparlemen tahun 2019 sebesar 20,5%

(Steen 2013).

Peran perempuan dalam dunia politik semakin diakui dan diapresiasi
diberbagai belahan dunia. Di Asia Tenggara, beberapa perempuan telah
berhasil menduduki posisi kepemimpinan politik yang signifikan,
menunjukkan kemampuan dan pengaruh mereka dalam membentuk arah
kebijakan serta perubahan sosial (Aprilia, el al 2020). Dua figur penting
dalam konteks ini adalah Megawati Sockarnoputri, mantan presiden
Indonesia, dan Maria Gloria Macaraeg Macapagal Arroyo, mantan presiden
Filipina (Rachim, et al 2022). Studi komparasi tentang kepemimpinan
politik keduanya dapat memberikan wawasan yang berharga mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kesuksesan dan tantangan yang dihadapi
oleh perempuan dalam posisi kepemimpinan politik di Asia Tenggara
(Wijayanto 2022). Melalui studi komparasi tentang kepemimpinan politik

kedua tokoh ini, kita bisa mendapatkan wawasan yang berharga mengenai



faktor-faktor yang berkontribusi pada kesuksesan dan tantangan yang
dihadapi oleh perempuan dalam posisi kepemimpinan politik di kawasan ini

(Azzahra, et al 2021).

Perempuan di Asia Tenggara telah berhasil menembus dominasi
laki-laki dalam politik dan menduduki posisi-posisi penting. Megawati
Soekarnoputri, sebagai presiden kelima Indonesia, adalah salah satu contoh
terbaik dalam konteks ini (Wekke 2022). Megawati tidak hanya menjadi
simbol kemampuan perempuan untuk memimpin, tetapi juga berkontribusi
dalam membentuk kebijakan dalam berbagai isu krusial seperti
pemberdayaan ekonomi perempuan, hak asasi manusia, dan perdamaian di
kawasan (Hajar 2022). Disisi lain, Maria Gloria Macaraeg Macapagal
Arroyo, yang menjabat sebagai presiden Filipina dari 2001 hingga 2010,
juga merupakan contoh kepemimpinan perempuan yang kuat. Arroyo
mengambil peran penting dalam mengatasi krisis ekonomi dan politik yang
kompleks di Filipina, serta memainkan peran dalam memperkuat hubungan

bilateral dengan negara-negara tetangga (Sukarniti 2020).

Peran perempuan dalam kepemimpinan politik di Asia Tenggara
terus berkembang dan memberikan dampak yang signifikan. Melalui studi
komparasi tentang kepemimpinan politik Megawati Soekarnoputri dan
Maria Gloria Macapagal Arroyo, kita dapat memahami faktor-faktor yang
memengaruhi  kesuksesan mereka, sekaligus menangkap gambaran
mengenai tantangan yang harus dihadapi oleh perempuan dalam posisi

kepemimpinan politik di wilayah ini (Wibisono 2023). Dengan terus



mendukung partisipasi perempuan dalam politik dan memberikan
pengakuan atas kontribusi mereka, kita dapat memastikan bahwa dunia
politik akan semakin inklusif dan representatif bagi semua warga negara

(Herwina dan Wekke 2019).

Secara teoritis, perwakilan perempuan dalam politik diharapkan
dapat meminimalisir tindakan kekerasan terhadap perempuan. Pertama,
politisi perempuan dapat memilih kebijakan yang mencegah kekerasan dan
meningkatkan kesadaran mengenai isu ini. Kedua, kehadiran pemimpin
perempuan dapat secara langsung mempengaruhi kejahatan melalui efek
panutan. Ketiga, penegakan hukum bisa menjadi lebih bersimpati terhadap
perempuan korban (misalnya, sikap atau insentif). Terakhir, pejabat
perempuan mungkin memiliki preferensi kebijakan yang berbeda dalam

membangun masyarakat yang damai dan adil (Bochenkova, et al 2022).

Dengan demikian, memilih perempuan sebagai anggota parlemen
merupakan bentuk simbolik upaya pemenuhan prinsip keadilan gender dari
sistem politik yang berjalan (Arawi 2022). Topik keterwakilan perempuan
dalam politik sebagaimana telah diteliti oleh Kayla Sergent dan Alexander
D.Stajkovic (2020) dalam penelitiannya berjudul Women's Leadership Is
Associated With Fewer Deaths During the COVID-19 Crisis: Quantitative
and Qualitative Analyses of United States Governors. Kayla menemukan
bahwa daerah bagian di Amerika Serikat yang dipimpin oleh pemimpin
perempuan memiliki angka kematian covid-19 lebih sedikit (Sergent dan

Stajkovic 2020).



Sama halnya Crasha V Townsend (2020) dalam penelitiannya
berjudul Identity Politics : Why African American Women are Missing in
Administrative Leadership in Public Higher Education mengkaji
pengalaman terkait retensi Black administrator perempuan di institusi yang
didominasi kulit putih melalui lensa fenomenologis kualitatif. Studi ini
mengeksplorasi pengalaman lima administrator perempuan Afrika-Amerika
di lembaga-lembaga publik di seluruh Amerika (Townsend 2021). Rizky
Bangun Wibisono (2022) menegaskan dalam penelitiannya mengenai
rancangan undang-undang kesctaraan dan keadilan gender merupakan
sebuah rancangan yang berupaya mengakomodir kepentingan perempuan
demi mendorong pencapaian identitas politik perempuan di Indonesia. Oleh
karena kesetaraan gender dapat dilihat dari kesempatan perempuan dalam

mendorong kepentingan dan ekspektasi politik perempuan (Afandi 2022).

Pada buku yang berjudul The Politic of Presence, Phillips
mengkritik pemahaman yang terlalu mengedepankan keterwakilan
deskriptif karena keterwakilan perempuan bukanlah sekedar untuk
memenuhi keadilan dan persyaratan demokrasi (politik kehadiran). Menurut
Phillips (2015) keterwakilan deskriptif kurang menyoroti pertanyaan yang
lebih penting terkait yang dilakukan anggota legislatif dalam kinerja

politiknya (Prawira et al., 2020).

Kehadiran perempuan diparlemen bukan sekadar menjamin
keterwakilan perempuan. Kerja politik mereka sangat penting untuk

memperjuangkan isu-isu perempuan yang selama ini diabaikan dalam



pembahasan agenda publik diparlemen (Nizomi 2019). Selain itu, juga
membuat keputusan yang memberi sumbangan yang signifikan untuk
mendefinisikan ulang prioritas politik dengan menempatkan isu baru terkait
ketidak adilan gender dalam agenda politik. Tidak hanya itu, kerja politik
perempuan didalam parlemen juga membawa perspektif baru dalam
merumuskan isu politik yang berpihak kepada perempuan (Primayanti dan

Bruaharja 2023).

Penelitian ini menjadi penting untuk - direalisasikan karena
keterwakilan perempuan sangat penting dalam parlemen, sebagaimana
fenomena yang telah disampaikan diatas. Oleh karena itu, isu
kepemimpinan politik perempuan menarik untuk diteliti. Sebagaimana
peneliti akan mengkaji penelitian berjudul Kepemimpinan Politik
Perempuan di Asia Tenggara (Studi komparasi kepemimpinan politik
Megawati Sukarnoputri dan Maria Gloria Macaraeng Macapagal Arroyo).
Selain itu, peneliti juga menggunakan teori kepemimpinan dari Moorhead
dan Griffin dalam Moedjiono (2002) untuk menjawab permasalahan

penelitian ini.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimana kepemimpinan politik perempuan di Asia
Tenggara (studi komparasi kepemimpinan politik Megawati Sukarnoputri dan
Maria Gloria Macaraeng Macapagal Arroyo)?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, dan rumusan masalah, maka tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kepemimpinan politik perempuan
di Asia Tenggara (studi komparasi kepemimpinan politik Megawati

Sukarnoputri dan Maria Gloria Macaraeng Macapagal Arroyo)

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan dalam menganalisis
Kepemimpinan Politik Perempuan di Asia Tenggara terutama dalam
menganalisis kepemimpinan Megawati Soekarnoputri dan Maria Gloria
Macaraeng Macapagal Arroyo.

1. Manfaat Teoritis

Memberikan kontribusi pada pemahaman tentang peran perempuan
dalam kepemimpinan politik di Asia Tenggara, menyediakan wawasan bagi
pemimpin, pembuat kebijakan, dan masyarakat umum mengenai faktor-
faktor yang mendukung kesuksesan kepemimpinan politik perempuan, dan
mengidentifikasi  pelajaran  berharga dari pengalaman Megawati
Soekarnoputri dan Maria Gloria Macaraeg Macapagal Arroyo yang dapat

diaplikasikan dalam konteks kepemimpinan perempuan di masa depan.



2. Manfaat Praktis

Bagi peneliti, penelitian tentang Kepemimpinan Politik Perempuan di
Asia Tenggara dapat menambah wawasan peneliti mengenai Kepemimpinan
Perempuan sehingga dapat memberikan pengetahuan, pembelajaran, dan

pengalaman.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu sangat penting untuk mendukung serta menjadi
tolak ukur sebuah penelitian baru. Penelitian berjudul “Kepemimpinan
Perempuan di Asia Tenggara (Studi komparasi kepemimpinan politik
Megawati Soekarnoputri dan Maria Gloria Macaraeng Macapagal Arroyo”
menggunakan olah data vosviewer untuk mengetahui penelitian terdahulu
sebagai referensi untuk melengkapi serta membandingkan informasi dan

data yang ditemukan, sebagai berikut :

Gambar 2.1. Network Visualization
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Gambar 2.2. Overlay Visualization vosviewer
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Berdasarkan visualisasi vosviewr gambar 2.1 dan 2.2 dari hasil pengolahan

data riset menggunakan kata kunci “kepemimpinan politik Perempuan; Asia

Tenggara; Megawati; Maria Gloria” di kelompokkan ke dalam 5 klaster meliputi 22

item pada software vosviewer. Klaster 1 dengan warna merah mencakup 5 item

yakni perempuan, Indonesia, megawati, kehidupan perempuan, dan presiden.

Klaster 2 berwarna hijau meliputi 3 item yakni demokrasi, kesetaraan gender, dan

Asia Tenggara. Klaster 3 berwarna biru meliputi 6 item yaitu intervensi, Megawati

Soekarnoputri, perempuan, pemimpin politik kesempatan, dan kemuliaan. Klaster

4 berwarna kuning meliputi 4 item, yakni Gloria Macapagal Arroyo, presiden

Soekarno, wakil presiden, dan Negara Asia Tenggara. Klaster 5 berwarna ungu,

meliputi 3 item yakni politik, skor indek demokrasi, dan Asia Tenggara.
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Pada gambar ditemukan bahwa suda ada yang mengkaji riset mengenai
kepemimpinan politik perempuan di Asia Tenggara seperti pada item, Asia
Tenggara, pemimpin politik perempuan, dan kepemimpinan politik” yang ditandai
dengan warna hujau, dimana garis penghubung antar ketiga item sangat pendek.
Artinya hubungan antara ketiga item tersebut sangat dekat dan suda banyak
penelitian yang mengkaji tentang kepemimpinan politik perempuan di Asia
Tenggara, berikutnya ada item “Maria Gloria Macaraeng Macapagal Arroyo” yang
ditandai dengan warna kuning”. Dan item Megawati Soekarnoputri ditandai dengan
warna merah. Melihat fenomena tersebut, artinya sudah ada yang membahas
mengenai kepemimpinan Megawati Soekarnoputri, namun disisi lain dapat dilihat
bahwa tidak ada garis penghubung yang menghubungkan item kepemimpinan
dengan Maria Gloria Macaraeng Macapagal Arroyo, artinya belum ada yang

membahas mengenai kepemimpinan Maria Gloria Macaraeng Macapagal Arroyo.

Peneliti akan mengkaji lebih dalam lagi untuk menemukan novelty (kebaruan)
riset. Item “pemimpin perempuan wilayah Asia Tenggara” sebagai mana yang
tercakup dalam penelitian, juga ditemukan pada hasil olah data vosviewer. Namun,
hubungan antara ke 5 item sebelumnya dengan item “pemimpin perempuan di Asia
Tenggara” berwarna hijauh sangat jauh. Artinya belum ada yang membahas
mengenai gaya kepemimpinan Maria Gloria Macaraeng Macapagal Arroyo. Yang
menjadi point plus dari penelitian ini yaitu dikarenakan peneliti menggunakan
“studi komparasi” untuk membandingkan dua tokoh tersebut yang sama sekali
belum pernah dibahas di artikel manapun berdasarkan hasil pencarian dan

visualisasi vosviewer,
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Akan tetapi studi komparasi ini bukan pertamakali digunakan dalam
penelitian, sebelumya telah dibahas perbandingan kepemimpinan, yang pertama
mengenai Differences in the vision of state leader and their role in the outcome of
industrialization: A comparison of Meiji Japan and Post-colonial Africa (Amatsua
2020). yang kedua mengenai Informational institutions and leadership behavior in
a developing country: A comparison between rural and urban areas (Urbano,et al,
2021) dan yang ketiga ada Entrepreneurial leader ship and venture building across
cultures: A comparison beween Singapore and Italy (Modena 2021). Ketiga studi
komparasi tersebut membahas perbandingan visi pemimpin negara, perbandingan
antara pedesaan dan perkotaan, dan perbandingan antara Singapura dan Itali. Sama
sekali belum ada yang membahas mengenai perbandingan dua tokoh pemimpin
negara beserta gaya kepemimpinanya masing-masing. Dari pendeskripsian

tersebut, penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian terbaru.

Penelitian ini memiliki fokus khusus pada perbandingan kepemimpinan politik
antara dua tokoh perempuan berpengaruh, yaitu Megawati Soekarnoputri dan Maria
Gloria Macaraeng Macapagal Arroyo. Perbedaan seperti ini memungkinkan
persamaan dan perbedaan dalam konteks kepemimpinan, serta peran politik di
negara masig-masing. Penelitian ini juga akan berfokus pada profil, gaya
kepemimpinan, yang akan memberikan wawasan tentang bagaimana perempuan di
Asia Tenggara mengambil peran dalam kepemimpinan politik, serta akan menilai
dampak kepemimpinan perempuan pada representasi perempuan secara
keseluruhan dalam politik, perubahan kebijakan dan pandangan masyarakat

terhadap peran perempuan dalam kepemimpinan. Penelitian semacam ini akan
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berpotensi memberikan kontribusi unik terhadap pemahaman tentang
kepemimpinan politik perempuan di Asia Tenggara, dengan menggali studi kasus
yang spesifik dan menghasilkan wawasan yang lebih mendalam tentang peran

tokoh-tokoh tertentu.

B. Konsep Teori
1. Kepemimpinan

a. Pengertian Kepemimpinan

Secara etimologi kepemimpinan berasal dari kata dasar pimpin
berarti bimbing atau tuntun, dengan begitu didalam terdapat dua pihak
yaitu yang dipimpin (rakyat) dan yang memimpin (imam). Setelah
ditambah awalan “pe” menjadi pemimpin berarti orang yang
memengaruhi pihak lain (Sitio dan Anisykurlillah 2014). Melalui proses
kewibawaan komunikasi sehingga orang lain tersebut bertindak sesuatu
dalam mencapai tujuan tertentu dan setelah ditambah akhiran “an”
menjadi pimpinan artinya orang mengepalai apabila dilengkapi dengan
awalan “ke” menjadi kepemimpinan berarti kemampuan dan kepribadian
seseorang dalam mempengaruhi serta membujuk pihak lain agar
melakukan tindakan pencapaian tujuan bersama, sehingga dengan
demikian yang bersangkutan menjadi awal struktur dan pusat proses

kelompok (Nasir 2020).
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Gregoire & Arendt (2014) (dalam Yukl, 2002) mendefinisikan
kepemimpinan sebagai proses mempengaruhi orang lain untuk
memahami dan menyetujui apa yang perlu dilakukan dan bagaimana hal
itu dapat dilakukan secara efektif proses memfasilitasi upaya individu
dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama (Deshwal dan Ashraf Ali
2020). Sementara menurut Solaja & Ogunola (2016), kepemimpinan
bukanlah suatu pangkat yang harus lebih baik dari yang lain, melainkan
suatu tanggung jawab untuk mencapai visi organisasi yang lebih tinggi

(Wolor et al, 2021).

Selanjutnya menurut Hasibuan (2013), kepemimpinan adalah
seorang yang mempergunakan tugas dan wewenang yang diarahkan
kepada bawahanya untuk mengerjakan pekerjaan dan mencapai tujuan
organisasi. Sedangkan ~menurut Kartono (2013) menyatakan
kepemimpinan adalah seorang pribadi yang memiliki superioritas
tertentu, sehingga ia memiliki kewajiban dan kekuasaan untuk
menggerakkan orang lain melakukan usaha bersama, guna mencapai
suatu tujuan tertentu. Kepemimpinan menurut (Ramadhani, 2016) adalah
kekuasaan untuk mempengaruhi seseorang untuk mengerjakan atau tidak
mengerjakan sesuatu. Untuk itu, kepemimpinan membutuhkan
penggunaan kemampuan secara aktif untuk memenuhi pihak lain dan

dalam mewujudkan tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
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Secara sederhana menurut Yukl (2017), mengemukakan bahwa
kepemimpinan merupakan cerminan asumsi bahwa hal itu melibatkan
proses dimana terdapat kesengajaan dalam pengaruh yang diberikan oleh
seorang kepada orang lain yang bertujuan untuk membimbing. Beberapa
pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
merupakan kemampuan meyakinkan seseorang dan menggerakan orang
lain agar mau bekerja sama dalam suatu tim dibawah kepemimpinanya
untuk mencapai tujuan bersama. Karena tanpa seorang pemimpin dalam
suatu kegiatan tidak dapat memperoleh hasil yang lebih baik (Dwinanda
et al. 2022).

b. Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan merupakan suatu perilaku yang wajar
diterapkan oleh seseorang ketika orang tersebut ingin mempengaruhi
perilaku orang lain. Seorang pemimpin dalam mempengaruhi
bawahannya, harus menerapkan gaya kepemimpinan yang baik dan
benar, sehingga bawahannya dapat terpengaruh (Saputra dan
Mahaputra 2022). Mullins [36] lebih lanjut mengonseptualisasikan
pemimpin sebagai orang yang mendelegasikan atau mempengaruhi
orang lain untuk bertindak guna melaksanakan tujuan tertentu. Oleh
karena itu, organisasi saat ini memerlukan pemimpin efektif yang
mampu memahami kesulitan lingkungan global yang berubah dengan

cepat. Teori awal tentang manajemen dan gaya kepemimpinan
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mendominasi terkonsentrasi pada cara otoritas diterapkan oleh

kepemimpinan dalam organisasi (Elsan Mansaray 2019).

Selama bertahun-tahun, kepemimpinan berbeda gaya telah
berkembang, seperti transformasional ditandai dengan pengaruh
karismatik, komunikasi efektif, peningkatan hubungan, dan
pertimbangan individual. Transaksional, ditandai dengan proses
pengakuan, penghargaan atau hukuman, tindakan perbaikan oleh
pemimpin berdasarkan bagaimana karyawan melakukan tugas yang
diberikan kepadanya. Laissez-faire ini adalah sub kelompok gaya
transaksional yang ditandai dengan sikap menghindari tanggung
jawab dan keterlibatan apapun. Model ini mendorong pertumbuhan
profesional dan peningkatan penyampaian layanan kesehatan melalui
kombinasi kerja tim interdisipliner, pengambilan keputusan bersama,

dan perilaku etis (Harahap 2019).

Adapun gaya kepemimpinan menurut Moorhead dan Griffin

dalam (Moedjiono 2002) diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Kepemimpinan Menurut Sifat (7raits Model)

Kepemimpinan menurut sifat adalah salah satu pendekatan
untuk memahami kepemimpinan yang berfokus pada identifikasi
karakteristik atau sifat-sifat pribadi tertentu yang dianggap khas
atau penting dalam membuat seseorang menjadi pemimpin yang

efektif (Tyssen,et al 2013). Dalam model ini, diasumsikan bahwa
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pemimpin memiliki serangkaian sifat bawaan atau sifat pribadi
yang membedakan mereka dari orang lain dan memungkinkan
mereka untuk memimpin dengan baik. Indikator kepemimpinan
berdasarkan traist model yaitu kepercayaan diri, kemampuan
komunikasi, integritas, kemampuan mempengaruhi, keberanian,
empati, ketegasan, dan kecerdasan emosional (Onorato 2013).
Meskipun traits model telah memberikan pemahaman yang
berharga tentang beberapa karakteristik yang mungkin dimiliki
oleh pemimpin yang efektif, perlu dicatat bahwa pendekatan ini
memiliki beberapa kritik (Khajeh 2018). Salah satu kritik utama
adalah bahwa model ini cenderung mengabaikan faktor-faktor
kontekstual dan situasional yang juga berperan penting dalam

kepemimpinan

Kepemimpinan melibatkan aspek-aspek seperti perilaku,
gaya kepemimpinan, teori-teori kepemimpinan, dan pendekatan
situasional yang mempertimbangkan konteks dan tantangan
tertentu yang dihadapi oleh pemimpin. Oleh karena itu, traits
model hanyalah salah satu dari banyak kerangka kerja yang
digunakan untuk memahami kompleksitas kepemimpinan, dan
seringkali digunakan bersama dengan pendekatan lain untuk
memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang peran dan

karakteristik kepemimpinan (Tyssen et al. 2013).
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2) Kepemimpinan berdasarkan perilaku (behavioral model)

Model perilaku (behavioral model) dalam kepemimpinan
adalah fokus pada perilaku konkret yang diperlihatkan oleh
seorang pemimpin, dari pada sifat-sifat pribadi atau karakteristik
bawaan. Kepemimpinan dapat dipahami, diajarkan, dan
dikembangkan melalui pemahaman dan penerapan perilaku-
perilaku yang efektif dalam berbagai situasi. Kepemimpinan
dilihat sebagai serangkaian tindakan yang dapat diamati dan
diukur (Kang, et al 2015).

Pemimpin yang sukses adalah mereka yang mengadopsi
perilaku-perilaku tertentu yang memungkinkan mereka untuk
memengaruhi, memotivasi, dan memandu anggota tim atau
organisasi mereka menuju pencapaian tujuan yang diinginkan
(Choi, et al 2017). Berikut indikator kepemimpinan behavioral
model yaitu peran pemimpin, Kketerlibatan anggota tim,
komunikasi, dan kemampuan memberi umpan balik (feedback).
Dengan fokus pada perilaku konkret, behavioral model
menganggap bahwa siapapun dapat menjadi pemimpin yang
efektif jika mereka menguasai dan menerapkan perilaku-perilaku

yang sesuai.
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3) Kepemimpinan kontigensi (Contigency model)

Kepemimpinan  kontingensi  adalah  teori  yang
mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan yang efektif
bergantung pada situasi tertentu. Artinya, tidak ada gaya
kepemimpinan tunggal yang cocok untuk setiap situasi, dan
seorang pemimpin - harus mampu menyesuaikan gaya
kepemimpinannya sesuai dengan kondisi yang sedang
dihadapinya (Engelen et al. 2015). Model ini menciptakan
pemahaman bahwa kepemimpinan yang berhasil tidak bersifat
universal, melainkan harus disesuaikan dengan konteks spesifik
(Lord et al. 2017). Salah satu model kepemimpinan kontingensi
yang paling terkenal adalah "Fiedler's Contingency Model" yang

dikembangkan oleh Fred E. Fiedler pada tahun 1967.

Model ini berfokus pada dua faktor utama yang
mempengaruhi efektivitas kepemimpinan yaitu hubungan
pemimpin dengan anggota tim (leader member relations) dan
struktur tugas (task structure). Model ini menyatakan bahwa
pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang tetap, baik itu
orientasi tugas (task-oriented) atau orientasi hubungan
(relationship-oriented), dan efektivitas kepemimpinan tergantung
pada sejauh mana situasi sesuai dengan gaya kepemimpinan yang
dimiliki oleh pemimpin tersebut (Roh,et al 2016). Selain Fiedler's

contingency model, terdapat model kepemimpinan kontingensi
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lainnya seperti Path-Goal Theory yang dikembangkan oleh
Robert House, yang menekankan pada peran pemimpin dalam
menghapus hambatan dan memberikan dukungan untuk
membantu anggota tim mencapai tujuan mereka (Farland, et al

2016).

Beberapa indikator utama dalam  kepemimpinan
kontingensi yaitu hubungan pemimpin dan anggota, kekuatan
pemimpin, dan tanggung jawab. Pemimpin menggunakan
indikator-indikator ini untuk mengevaluasi situasi mereka dan
memutuskan apakah mereka harus mengadopsi gaya
kepemimpinan yang lebih berorientasi pada tugas atau lebih
berorientasi pada hubungan. Memahami indikator-indikator ini
membantu pemimpin dalam membuat keputusan yang lebih tepat

dalam memimpin tim atau organisasi mereka.

Model kepemimpinan kontingensi menggaris bawahi
pentingnya pemahaman situasi dalam memilih gaya
kepemimpinan yang tepat. Pemimpin  harus dapat
mengidentifikasi situasi dan menyesuaikan gaya
kepemimpinannya agar lebih efektif dalam mencapai tujuan tim

atau organisasi.
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2. Tipe-Tipe Kepemimpinan
Dalam setiap realitasnya bahwa pemimpin dalam melaksanakan
proses kepemimpinannya terjadi adanya suatu perbedaan antara
pemimpin yang satu dengan yang lainnya, perbedaan tersebut disebut
dengan tipe-tipe kepemimpinan. Adapun tipe-tipe kepemimpinan
menurut (Tirmidzi, 2015) diantaranya adalah:

1) Kepemimpinan otokratik adalah memiliki serangkaian karakteristik
yang biasanya dipandang sebagai karakteristik yang negatif. Seorang
pemimpin yang otokratik ialah seorang pemimpin yang memiliki
sikap (a) menganggap organisasi sebagai milik pribadi, (b)
mengidentikkan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi, (c)
menganggap bawahan sebagai alat semata-mata, (d) tidak mau
menerima kritik, saran dan pendapat, (e) tergantung pada kekuasaan
formilnya, (a) dalam tindakan pergerakannya sering menggunakan
pendekatan, mengandung unsur paksaan dan bersifat menghukum.

2) Kepemimpinan demokratis, kepemimpinan ini sangat berbeda
dengan kedua tipe kepemimpinan sebelumnya karena pada tipe
kepemimpinan demokatis ini, pemimpin ini bertindak otoriter dan
tidak pula menyerahkan segala sesuatunya kepada bawahanya.

3) Kepemimpinan kharismatik pada dasarnya merupakan tipe
kepemimpinan yang didasarkan pada kharisma seseorang. Biasanya
kharisma yang dimiliki seseorang, orang tersebut mampu

mengarahkan bawahanya.
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4) Kepemimpinan tipe militeristik biasanya memiliki cara yang lazim
digunakan dalam kemiliteran, seorang pemimpin yang bertipe
militeristik adalah seorang pemimpin yang memilki sifat-sifat (a)
dalam menggerakkan bawahan lebih sering menggunakan sistem
perintah, (b) dalam menggerakkan bawahan senang bergantung
kepada pangkat dan jabatan, (c¢) senang kepada formulitas yang
berlebihan, (d) menuntut disiplin yang tinggi dan kaku dari
bawahannya, (e) sukar menerima kritikan dari bawahannya, (f)
menggemari ucapan-ucapan untuk berbagai keadaan.

3. Karakteristik Kepemimpinan
Ada beberapa karekteristik pemimpin. Karakteristik pemimpin
merupakan ciri-ciri atau sifat yang dimiliki oleh setiap pemimpin dalam
melaksanakan tugas-tugas kepemimpinannya. Adapun Kepemimpinan
menurut (Yudiaatmaja, 2013) memliki 5 karakteristik diantaranya yaitu:

1) Pemimpin menjadi teladan dalam lingkungannya

2) Pemimpin bersikap dan bersifat setia pada janji, dalam organisasinya
3) Pemimpin mampu mengambil keputusan dan

4) Mempunyai kemampuan untuk meyakinkan orang lain.

Pemimpin yang sukses adalah pemimpin yang dapat menggunakan
keterampilan komunikasi dan pengaruhnya untuk meyakinkan orang lain
terhadap sudut pandangnya serta mengarahkan mereka pada tanggung

jawab total terhadap sudut pandang.
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4. Politik Perempuan

Peran perempuan dalam kehidupan bermasyarakat dalam
pembangunan bukan hanya sebagai proses pembangunan, akan tetapi
juga sebagai fondasi yang bersktruktur kuat. Perjuangan akan figur R.A.
Kartini dapat dirasakan dengan adanya pergerakan emansipasi
perempuan (Wirasandi et al. 2022). Keberadaan peran perempuan
sebagai pemimpin kini mulai dihargai dan disetarakan. Sejalan dengan
gerakan emansipasi dan gerakan kesetaraan gender yang intinya berusaha
menuntut adanya persamaan hak perempuan dalam berbagai bidang
kehidupan, maka setahap demi setahap terjadi pergeseran dalam
mempersepsi tentang sosok perempuan (Khalidiyah, dan Khusnuridlo
2022). Mereka tidak dipandang lagi sebagai sosok lemah yang selalu
berada pada garis belakang, namun mereka bisa tampil di garis depan
sebagai pemimpin yang sukses dalam berbagai sektor kehidupan, yang

selama ini justru dikuasai oleh kaum laki-laki (Bestari 2018).
Perempuan memiliki kemampuan yang sama untuk berada di
posisi puncak dalam karier, faktanya, dalam berbagai organisasi saat ini,
saat gaya kepemimpinan yang keras dan kaku tidak lagi sesuai untuk
karyawan, gaya kepemimpinan perempuan yang komprehensif serta
nilai-nilai positif lainnya membuat mereka lebih cocok untuk menduduki
posisi puncak (Setyoningrum 2021). Perempuan dapat menjadi

pemimpin bila dididik dengan cara berbeda dan tidak melulu
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menganggap diri mereka sebagai wanita melainkan bagian dari sesama
manusia (Setiawan dan Saryono 2017).

Saat ini, makin banyak perempuan yang bekerja di bidang
pekerjaan laki-laki. Mereka tidak hanya bisa bertahan, namun juga
sukses menjadi pemimpin. Kaum perempuan pun bisa menunjukkan
dirinya sebagai makhluk yang luar biasa kuat dan berani, dan tidak kalah
dari kaum pria (Amalia dan Slamet 2019). Secara esensial dalam
manajemen dan kepemimpinan pun pada dasarnya tidak akan jauh
berbeda dengan kaum pria. Beberapa tokoh perempuan yang berhasil
menjadi pemimpin di Asia Tenggara, di Indonesia ada Megawati
Soekarnoputri, dan di Filipina Maria Gloria Macaraeng Macapagal
Arroyo.

Emansipasi bukan diartikan pertukaran fungsi karena seorang
pemimpin perempuan yang memahami posisi dirinya sebagai
perempuan jangan diartikan sebagai sebuah kelemahan melainkan
kekuatan dan kecerdasan dalam menempatkan diri di rumah, dunia
kerja, tempat ibadah, dan lingkungan masyarakat sekitar (Devika dan
Yuliana 2020). Peran perempuan tidak dapat digantikan oleh kaum laki-
laki, maka secara tidak langsung pemimpin perempuan sudah memiliki
ekstra posisi yang tidak dapat digantikan (Saputro 2018).

Perempuan adalah mahluk yang mampu mengerjakan banyak hal
(multi talent) dan seluruhnya biasa dilakukan dengan konsentrasi yang

sama. Ini tidak ditemui pada lelaki yang kurang mampu menghadapi
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kompleksitas masalah dan cenderung memperbaikinya satu-satu,
sementara perempuan ingin semua bias cepat selesai dengan baik serta
memahami masalah lebih prioritas agar solusi makin cepat (Astuti
2019). Perempuan juga mampu mengontrol emosinya, dia tidak
sembarangan mengucurkan air mata atau marah berlebihan di depan
orang banyak. Kepemimpinan seringkali membutuhkan figur seperti ini
sehingga dalam mengambil keputusan lebih matang terutama soal
kebijakan luar negeri (Ramadhany dan Rahmawati 2022). Karakter
alami, banyak wanita menyukai keindahan, kedamaian, ketenangan, dan
tentunya kondisi ini bisa menyejukkan hawa panas dunia tengah
bergejolak lantaran konflik di berbagai belahan bumi. Namun perlu
diakui sentuhan perempuan diperlukan agar pemerintah mempunyai
banyak pertimbangan untuk menentukan kebijakan (Sari 2016).

Pada dasarnya, perempuan memiliki sifat-sifat dasar untuk sukses
sebagai pemimpin. Mereka cenderung lebih sabar, memiliki empati, dan
multi talent mampu mengerjakan beberapa hal sekaligus (Prastio et al.
2021). Perempuan juga memiliki bakat untuk menjalin networking dan
melakukan negosiasi. Demikian menurut Helen Fisher, seorang penulis
dan profesor di Rutgers University. Kemampuan-kemampuan itu tentu
saja tidak eksklusif hanya ada pada perempuan. Kaum perempuan yang
cenderung lebih sering menunjukkan sifat-sifat tersebut. Perempuan

juga bertanggung jawab dan suka mengatasi tantangan-tantangan dalam
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pekerjaannya. Ada banyak tantangan yang dihadapi kaum wanita dalam
mendaki puncak karir di organisasi (Putri dan Fatmariza 2020).

Faktor lain yang menghambat kemajuan perempuan adalah
kurangnya kebijakan dalam organisasi yang mendukung keseimbangan
antara keluarga dan pekerjaan, khususnya bagi wanita yang telah
berkeluarga (Saputra dan Azmi 2021). Kendati demikian, sudah mulai
banyak perusahaan yang women friendly. Perusahaan-perusahaan itu
memberikan kesempatan bagi prempuan untuk meniti karirnya, serta
menghasilkan para perempuan yang sukses dalam karir dan keluarga
(Prastio et al. 2021). Mereka sadar bahwa memberikan kesempatan bagi
perempuan untuk naik ke posisi kepemimpinan merupakan salah satu
langkah strategis dan humanis untuk memajukan organisasi. Ada
beberapa hal yang dapat dilakukan wanita untuk mengembangkan
karirnya, yaitu (1) Mencari pekerjaan yang sesuai dengan passion, (2)
Mencari mentor untuk membimbing keposisi puncak, (3) Meningkatkan
visibilitas dengan menunjukkan prestasi.

Wanita terkadang dipandang sebelah mata oleh publik (Setiadi
2018). Sebenarnya dalam pandangan islam, kedudukan wanita sama
seperti laki-laki umumnya profesi sebagai pemimpin. Pemimpin yang
dimaksud adalah pemimpin negara. Islam juga menjunjung tinggi
martabat wanita seperti dijelaskan dalam Al-Qur’an barang siapa yang
mengerjakan amalan shalih, baik laki-laki maupun perempuan dalam

keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya
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kehidupan yang baik dan akan kamiberi balasan pula kepada mereka
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan (QS
An-Nahl 16 : 97).

Kepemimpinan perempuan juga pernah dialami sistem
pemerintahan Indonesia, kejadian ini mengingatkan pada beberapa
waktu menjelang pemilu dan beberapa saat sebelum sidang umum MPR
tahun 1999 lalu yang diwarnai oleh penolakan keras khususnya dari
kalangan parpol-parpol islam tentang kemungkinan perempuan menjadi
presiden (Handayani dan Hadi 2020). Kini parpol-parpol islam itu telah
merevisi pendapatnya. Melalui berbagai rekayasa konstruktif, mereka
mencoba mengesahkan kepemimpinan perempun dalam konteks negara
(Fatmawati 2019).

Secara umum partisipasi politik sebagaimana seperti yang
dikatakan Miriam Budiarjdjo dalam bukunya dasar-dasar ilmu politik,
adalah kegiatan seseorang atau sekelompok orang untuk ikut serta secra
aktif dalam kehidupan politik, diantaranya dengan jalan memilih
pemimpin negara dan secara langsung maupun tidak langsung ikut
mempengaruhi kebijakan pemerintah (Budiarjo 2020). Kegiatan ini
mencakup tindakan seperti memberikan suara dalam pemilihan umum,
mengadakan hubungan dengan pejabat pemerintahan, menjadi anggota
partai politik dan sebaginnya atau bahkan memberikan kritik kepada

penguasa (Devika dan Yuliana 2020).
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Karl Deutsch dalam (Hardani 2016) menyatakan bahwa politik
adalah pengambilan keputusan melalui sarana umum, sejalan dengan
itu, Joyce Mitchell menulis bahwa politik adalah pengambilan putusan
umum untuk masyarakat seluruhnya. Sedangkan Andrew Heywood
dalam (Eni 2015) mengatakan, bahwa politik adalah kegiatan suatu
bangsa yang berjuang untuk membuat, mempertahankan dan
mengamandemen - peraturan-peraturan umum yang mengatur
kehidupannya sehingga tidak terlepas dari konflik dan kerja sama
(Subing dan Agustina 2023).

Terwujudnya peran perempuan dalam kesempatan berperan
sebagai kepemimpinan perempuan dalam dunia politik membawa
dampak yang mengarah ke lebih baik, isu kesetaraan gender ditandai
dengan tidak adanya diskriminasi antara perempuan dan laki-laki
(Sa’diyah 2015). Jadi, antara laki-laki dan perempuan memiliki akses
yang sama dalam mencapai peran kepemimpinan (Pekalongann 2014).
Sekarang perempuan mampu memberikan suara untuk partisipasi dan
kontrol atas pembangunan negara yang lebih baik. Tentu saja ini adalah
kebijakan memperoleh manfaat yang adil dan merata (Iskandar 2017).
Sekarang saatnya perempuan maju dan memiliki peran penting dalam

kepemimpinan.
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5. Politik Asia Tenggara

Negara-negara Asia Tenggara memperoleh kemerdekaannya

masing-masing, kawasan Asia Tenggara segera menjadi ajang perebutan

pengaruh negara-negara kekuatan utama dunia (Irfani 2022). Berikut

adalah politik Asia Tenggara terkusus Indonesia dan Filipina:

a.

Sistem Politik Indonesia menerapkan sistem demokrasi
parlementer-presidensial (sari 2019). Setelah era orde baru berakhir
pada tahun 1998, negara ini mengadopsi sistem demokrasi
multipartai dengan pemilihan umum yang teratur. Salah satu
tantangan besar dalam politik Indonesia adalah pengelolaan
keanekaragaman etnis, bahasa, dan agama (Wospakrik 2018).
Negara ini memiliki berbagai kelompok etnis dan agama, sehingga
menjaga harmoni antar kelompok ini menjadi penting dalam politik
dan kebijakan (Maskuri 2017). Pada tahun 2001, Indonesia
mengadopsi undang-undang otonomi daerah yang memberikan
tingkat signifikan otonomi kepada pemerintah daerah. Hal ini
menciptakan dinamika politik di tingkat lokal dan menghadirkan
tantangan dalam hal koordinasi antara pemerintah pusat dan daerah

(Gunawan 2018).
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Indonesia memiliki sejumlah partai politik yang aktif dalam
arena politik. Partai-partai ini memiliki peran penting dalam proses
pemilihan umum dan pembentukan kebijakan (Basuki 2020).
Korupsi telah menjadi isu penting dalam politik Indonesia.
Meskipun ada upaya untuk mengatasi masalah ini, korupsi masih
menjadi hambatan dalam pembangunan dan pemerataan di seluruh

negara (Taufikkurrahman 2019).

Isu-isu hak asasi manusia termasuk kebebasan berbicara,
hak-hak minoritas, dan perlindungan terhadap pelanggaran hak
asasi manusia telah menjadi sorotan dalam politik Indonesia
(Patawari  2019). Pertumbuhan ekonomi yang stabil dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat menjadi fokus penting
dalam politik. Namun, tantangan seperti kesenjangan ekonomi dan
pengangguran juga perlu diatasi (Aji 2023). Indonesia memiliki
peran dalam diplomasi regional dan global. Negara ini adalah
anggota aktif dalam ASEAN (perhimpunan bangsa-bangsa Asia
Tenggara) dan memiliki hubungan dengan banyak negara di seluruh
dunia (Aoki 2014). Dalam politik Indonesia, isu-isu lingkungan,
terutama terkait deforestasi dan perlindungan hutan hujan, menjadi
penting. Upaya untuk menjaga keberlanjutan lingkungan sering kali

menjadi bagian dari agenda politik (Bubandt 2014).
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b. Sistem politik Filipina adalah sebuah republik presidensial dengan
sistem pemerintahan yang mirip dengan Amerika Serikat (Mariyah
et al. 2022) . Presiden adalah kepala negara dan pemerintah, dan
sistem ini menempatkan kekuasaan eksekutif dan legislatif di
tangan lembaga-lembaga terpisah (Firmanzah 2017). Sejarah
politik Filipina ditandai oleh berbagai perubahan pemerintahan dan
konflik. Negara ini pernah menjadi koloni Spanyol dan Amerika
Serikat sebelum meraih kemerdekaan pada tahun 1946 (Anon
2022). Meskipun kini mengadopsi sistem demokrasi, Filipina telah
mengalami periode otoriter, termasuk rezim Ferdinand Marcos.
Filipina telah mengalami peralihan antara pemerintahan otoriter dan
demokrasi (Permono 2019). Setelah jatuhnya rezim Marcos pada
tahun 1986 melalur "Revolusi Bunga" atau "People Power
Revolution," negara ini memulai era demokrasi baru yang

meliberalisasi sistem politiknya (Velasco 2020).

Dinasti politik Filipina dikenal dengan istilah politcal
dynasties, yaitu kelompok keluarga yang memegang posisi politik
secara berurutan. Ini sering kali menimbulkan kritik terkait
akuntabilitas, transparansi, dan kemajuan demokrasi (Anon 2022).
Tantangan ekonomi seperti kemiskinan, kesenjangan ekonomi, dan
pengangguran telah menjadi isu penting dalam politik Filipina

(Taufiqurrohman 2020). Pemerintah berusaha untuk meningkatkan
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pertumbuhan ekonomi dan mencapai pembangunan yang lebih

inklusif (Kadir 2021).

Beberapa wilayah di Filipina telah mengalami konflik
bersenjata, terutama di selatan, seperti di wilayah Mindanao. Upaya
damai dan otonomi telah menjadi bagian penting dari politik di
daerah ini (Arawi 2022). Filipina memiliki hubungan diplomatik
yang penting dengan berbagai negara, termasuk Amerika Serikat
dan negara-negara di Asia Tenggara (Priangani 2021). Namun,
hubungan ini juga bisa menjadi kompleks, terutama dalam konteks
perubahan geopolitik regional. Isu hak asasi manusia, termasuk
perlindungan hak-hak warga, perlakuan terhadap tahanan, dan
masalah HAM lainnya, telah menjadi sorotan dalam politik Filipina
(Indra 2017). Salah satu isu yang mendapat perhatian besar dalam
politik Filipina adalah kampanye keras terhadap narkoba oleh
pemerintahan Presiden Rodrigo Duterte. Kampanye ini telah
kontroversial karena dituduh melanggar hak asasi manusia (Anon

2020).
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C. Kerangka Pikir

kepemimpinan politik perempuan di Asia Tenggara melibatkan
sejumlah permasalahan yang mencerminkan tantangan dan hambatan dalam
upaya mencapai representasi gender yang seimbang dan pemberdayaan
perempuan di ranah politik. Terdapat ketidak seimbangan representasi
gender di dalam parlemen dan posisi kepemimpinan politik di banyak
negara Asia Tenggara. Perempuan seringkali kurang diwakili di lembaga-
lembaga politik tinggi. Budaya patriarki yang masih kuat di beberapa
masyarakat Asia Tenggara menjadi salah satu hambatan besar. Norma-
norma sosial yang menempatkan perempuan dalam peran tradisional
sebagai pengurus rumah tangga seringkali menghambat partisipasi
perempuan di dunia politik. Tantangan ekonomi dan sosial, seperti akses
terbatas terhadap pendidikan tinggi dan sumber daya ekonomi, dapat
menjadi hambatan bagi perempuan untuk memasuki dunia politik dan

mencapai posisi kepemimpinan.

Pada penelitian ini, peneliti mengambil sampel fokus pada dua mantan
presiden di Asia Tenggara yaitu Megawati Soekarnoputri dan Maria Gloria
Macaraeng Macapagal Arroyo untuk mengetahui analisis studi komparasi
kepemimpinan politik kedua tokoh tersebut. dalam konteks Asia Tenggara
dengan tujuan memahami dampak dan implikasi kepemimpinan perempuan
dalam politik regional dan juga dalam skala global. Untuk menjawab
rumusan masalah “bagaimana kepemimpinan politik perempuan di Asia

Tenggara (studi komparasi kepemimpinan politik Megawati Sukarnoputri
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dan Maria Gloria Macaraeng Macapagal Arroyo)” peneliti menggunakan
teori gaya kepemimpinan menurut Moorhead dan Griffin dalam Moedjiono
(2002) diantaranya meliputi (1) kepemimpinan menurut sifat (¢raits model),
(2) kepemimpinan berdasarkan perilaku (behavioral model), dan (3)
kepemimpinan kontigensi (contingency model). Dalam penelitian ini, teori
tersebut digunakan untuk mengetahui penguatan-penguatan kepemimpinan
untuk penyusunan kepemimpinan politik perempuan di Asia Tenggara yang

di gambarkan sebagai berikut:
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Bagan 2.2 Kerangka Pikir
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D. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada analisis studi komparasi kepemimpinan

politik Megawati Soekarnoputri dan Mari Gloria Macapagal Arroyo dalam

konteks Asia Tenggara dengan tujuan memahami dampak dan implikasi
kepemimpinan perempuan dalam politik regional dan juga dalam skala
global.

E. Deskripsi Fokus Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah disebutkan oleh peneliti,

kemudian akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Kepemimpinan menurut sifat (traits model) merupakan serangkaian
sifat atau karakteristik pribadi tertentu yang ada pada pemimpin yang
efektif. Kepemimpinan ini dianggap sebagai sesuatu yang melekat
dalam diri pemimpin dan dapat diidentifikasi melalui sifat-sifat tertentu
yang dimilikinya, seperti:

a) Kepercayaan diri, seorang pemimpin harus memiliki kepercayaan
diri, dan kemampuan yang cenderung lebih efektif dalam
menghadapi tantangan dalam memimpin orang lain.

b) Kemampuan komunikasi, kemampuan berkomunikasi dengan baik,
mendengarkan, serta mengungkapkan ide-ide dengan jelas, di
anggap sebagai sifat penting dalam kepemimpinan. Bertujuan untuk
menyampaikan pesan secara jelas dan efektif, bisa bersifat satu arah
(pengirim ke penerima) atau saling tukar informasi, lebih bersifat

profesional dan objektif, baik formal maupun informal, dan Lebih
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d)

pada penyampaian informasi daripada menciptakan perubahan atau
pengaruh.

Integritas merupakan kemampuan untuk bertindak dengan jujur,
etis, dan konsisten. Pemimpin yang memiliki integritas tinggi
dianggap dapat dipercaya oleh bawahan dan rekan kerja.
Kemampuan mempengaruhi, merupakan kemampuan sesesorang
untuk merubah, membentuk, mengarahkan perilaku, pandangan,
atau keputusan orang lain. kemampuan mempengaruhi sering
dikaitkan dengan kecakapan seorang pemimpin dalam memotivasi
dan menggerakkan orang-orang di sekitarnya untuk mencapai tujuan
bersama. Kemampuan ini melibatkan berbagai aspek, termasuk daya
tarik personal, komunikasi efektif, dan kepercayaan. Memerlukan
kepercayaan dari orang lain agar pesan atau ajakan memiliki
dampak, sering kali melibatkan kemampuan persuasif untuk
meyakinkan orang lain tentang suatu gagasan atau tindakan, dan
memerlukan keterampilan untuk menangani konflik dengan cara
yang meminimalkan dampak negatif.

Keberanian, merupakan sifat yang mencakup tekad, keberanian dan
ketegasan dalam menghadapi situali yang sulit, tidak pasti, atau
penuh risiko. Ini melibatkan kemampuan untuk mengatasi
ketakutan, mengambil risiko yang dibutuhkan, dan tetap bertindak
sesuai dengan nilai-nilai atau prinsip-prinsip yang diyakini, bahkan

ketika menghadapi tantangan atau kritik.
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f)

g)

h)

Empati, adalah kemampuan untuk memahami dan merasakan
perasaan, pengalaman, atau pandangan orang lain. Ini melibatkan
kemampuan untuk mengambil perspektif orang lain, merasakan apa
yang mereka rasakan, dan memahami situasi dari sudut pandang
mereka. Empati memungkinkan seseorang untuk berhubungan
dengan orang lain secara lebih mendalam, menciptakan koneksi
emosional, dan menunjukkan perhatian terhadap kebutuhan dan
perasaan mereka.

Ketegasan, adalah sifat kepribadian atau perilaku yang mencirikan
seseorang yang memiliki tekad, keputusan, dan konsistensi dalam
menjalankan tugas atau mengambil keputusan.

Kecerdasan emosional, (Emotional Intelligence) merujuk pada
kemampuan individu untuk mengenali, memahami, mengelola, dan
menggunakan emosi, baik emosi diri sendiri maupun emosi orang

lain, secara efektif.

Kepemimpinan Berdasarkan perilaku (Behavioral model) adalah

perilaku konkret pemimpin dalam situasi kepemimpinan. Dalam model

ini kepemimpinan dipahami sebagai sesuatu yang dapat dipelajari dan

dikembangkan melalui pemahaman dan penggunaan berbagai gaya dan

teknik kepemimpinan yang sesuai dengan kebutuhan dan situasi

tertentu. Berikut beberapa indikator yang meliputi behavioral model :
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a)

b)

d)

Peran kepemimpinan, merupakan peran yang dimainkan oleh
pemimpin dalam sebuah organisasi atau tim. Peran ini termasuk
peran mengambil keputusan, peran komunikator, peran motivator,
peran pembimbing, dan lain-lain.

Keterlibatan anggota tim, merupakan rujukan pada sejauh mana
anggota tim terlibat, berkontribusi, dan merasa terhubung dengan
tujuan, nilai-nilai, dan aktivitas tim atau organisasi. Keterlibatan
anggota tim adalah salah satu faktor kunci yang dipengaruhi oleh
perilaku pemimpin.

Komunikasi, merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan
baik, mendengarkan, dan memfasilitasi dialog yang efektif.
Bertujuan untuk memengaruhi pendapat publik atau pemilih, fokus
pada membangun citra, mendapatkan dukungan, dan meraih
kepercayaan, seringkali bersifat persuasif dan mencoba
mempengaruhi pemikiran dan perilaku orang lain, dapat bersifat
lebih emosional dan persuasif, lebih pada penyampaian informasi
daripada menciptakan perubahan atau pengaruh, bertujuan untuk
membangun dukungan dan memimpin dengan meraih hati pemilih.
Kemampuan memberi feedback, merupakan umpan balik yang
konstruktif pada anggota timnya, membantu mereka untuk

berkembang dan meningkatkan kinerja mereka.
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3. Kepemimpinan kontigensi (contingency model) adalah teori yang

mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan yang efektif bergantung

pada situasi tertentu. Artinya, tidak ada gaya kepemimpinan tunggal

yang cocok untuk setiap situasi, dan seorang pemimpin harus mampu

menyesuaikan gaya kepemimpinannya sesuai dengan kondisi yang

sedang dihadapinya. Model ini menciptakan pemahaman bahwa

kepemimpinan yang berhasil tidak bersifat universal, melainkan harus

disesuaikan dengan konteks spesifik. Berikut beberapa model

kepemimpinan kontigensi:

a)

b)

Hubungan pemimpin dan anggota, mengacu pada sejauh mana
pemimpin memiliki hubungan yang baik atau buruk dengan anggota
tim atau bawahannya. Indikator ini dapat digunakan sejauh mana
pemimpin dapat mempengaruhi atau mengarahkan anggota timnya.
Kekuatan pemimpin, merupakan sumber kekuatan yang dimiliki
pemimpin, termasuk keahlian, pengetahuan, dan dukungan dari
atasan atau orang lain di organisasi. Semakin kuat kekuatan
pemimpin, semakin besar kemampuannya untuk memengaruhi
situasi dan anggota timnya. Merupakan pemahaman yang mendalam
terhadap kebutuhan dan harapan individu dalam tim mendukung
pembangunan hubungan yang kuat, dan pemimpin yang
membangun hubungan yang kuat memberikan ruang bagi

pengembangan individu dan memberdayakan anggota.

41



¢) Tanggung jawab, merupakan peran yang dimiliki oleh pemimpin
dalam organisasi. anggung jawab pemimpin dapat berdampak pada
sejauh mana mereka dapat mengendalikan situasi dan membuat

keputusan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan, setelah adanya surat izin
penelitian dari pihak Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Pemilihan waktu
tersebut merupakan rentan waktu yang efektif untuk mencari dan
mengumpulkan data yang sesuai dengan topik riset. Peneliti harus selalu
mempertimbangkan konsistensi sepanjang waktu penelitian, agar data yang
dicari dan dikumpulkan tidak kehilangan konteks.
B. Jenis dan Tipe Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan deskriptif
analisis yang bertujuan untuk membandingkan dua tokoh wanita yang
memiliki peran dalam kepemimpinan politik di Asia Tenggara, yaitu
Megawati Soekarnoputri dan Maria Gloria Macaraeng Macapagal
Arroyo. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan dan
menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan seperti jurnal,
publikasi, anlisis konten pidato yang bersumber dari youtube,
pernyataan publik, dan dokumen resmi lainnya untuk memahami peran
dan karakteristik kepemimpinan politik keduanya.
Menurut Moleong (2017) bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa

yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi,
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tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong 2017).
Adapun menurut Mulyana (2016) mengatakan bahwa metode
penelitian kualitatif dalam arti penelitian kualitatif tidak mengandalkan
bukti berdasarkan logika matematis, prinsip angka, atau metode
statistik. Penelitian kualitatif bertujuan mempertahankan bentuk dan isi
perilaku manusia dan menganalisis kualitas-kualitasnya, alih-alih
mengubah menjadi = entitas-entitas kuantitatif. Sehingga tujuan
penelitian menggunakan metode kualitatif ini menemukan data lengkap
sesuai fakta dan konsisten mengenai kepemimpinan Politik Perempuan
di Asia Tenggara.
2. Tipe Penelitian

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan deskriptif
analisis. Pendekatan ini digunakan untuk memberikan gambaran
terhadap hal-hal yang sudah diketahui dan belum diketahui dari
fenomena khusus. Menurut Sugiyono (2018) studi literatur adalah
kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya
dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti (Kosanke
2019). Dalam penelitian ini penulis memilih studi kepustakaan atau
studi literatur dengan mengumpulkan referensi buku-buku yang
berkaitan dengan pengelolaan surat dan penyimpanan surat. Adapun

menurut Rosyidhana (2014) studi literatur merupakan metode

44



pengumpulan data dengan cara mencari dan membaca sumber-sumber

tertulis yang ada seperti buku, atau literatur yang menjelaskan tentang

landasan teori. Sama halnya dengan pengumpulan data dan informasi

dengan cara menggali pengetahuan atau ilmu dari sumber-sumber

seperti buku, karya tulis, serta beberapa sumber lainnya yang ada

hubungannya dengan objek penelitian.

C. Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur yang
menggunakan studi komparasi, sumber data utama berasal dari berbagai
dokumen dan materi tertulis yang relevan dengan topik penelitian seperti
tontonan berupa video, buku, artikel jurnal, makalah konferensi, media
massa, dokumen resmi, dokumen historis, dan dokumen komparatif.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam studi literatur ini menggunakan
perangkat lunak seperti Publish or Perish, Mendeley, VOSviewer, dan
Nvivo 12 plus. yang memungkinkan untuk mengakses, mengorganisir, dan
menganalisis sumber-sumber literatur secara efisien. Dengan menggunakan
ketiga perangkat lunak ini secara bersama-sama, peneliti dapat
mengidentifikasi literatur yang relevan, mengumpulkan data bibliometrik,
mengelola referensi, dan melakukan analisis bibliometrik yang lebih lanjut
untuk mendapatkan wawasan yang lebih baik tentang perkembangan ilmu

pengetahuan dan literatur dalam bidang penelitian peneliti.
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E. Teknik Analisis Data

Menurut Amir Hamzah (2020) Analisis data adalah proses mencari dan

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang mudah difahami. Penelitian ini

menganalisa data melalui beberapa tahapan seperti (1) Reduksi data, (2)

display data, dan (3) Analisis isi. Kemudian peneliti menggunakan tools

analisis data kualitatif bernama Nvivo /2 plus untuk membantu

memvisualisasikan hasil riset kualitatif. Akan digambarkan sebagai berikut:

Instal Nvivo

NVIVO

l

NCAPTURE

Ya

N\

y

CODING

PROCESS

RESULT

46

y &/ -

Project map

Type

Bagan 3.1 Langkah-langkah Nvivo 12 plus



Cara menggunakan Nvivol2 plus yaitu (1) Nvivo, membuka software nvivo
12 plus yang sudah install pada laman dekstop Perconal Network. (2) Ncapture,
melakukan ncapture data (termasuk bagi riset berbasis literature review). Cari
publikasi diweb browser tersedia, apabila publikasi telah ditemukan klik ikon
ncapture disisi kanan browser, kemudian klik capture untuk menyimpan laman
publikasi. (3) Proses Coding, masukkan file ncapture dengan mengklik ikon
“ncapture” pada software nvivo. Setelah itu, buat node dan cases. Cases dalam riset
meliputi Megawati Soekarnoputri, Maria Gloria Macareang Macapagal Arroyo.
nodes meliputi Transactional leadership, Trasformational leadership, Laissez-
faire. Blok kalimat-kalimat yang dianggap relevan dengan node-node yang sudah
dibuat sebelumnya, (4) Result, setelah semua kalimat/paragraf diblok, selanjutnya

klik menu explore yang terletak dibagian atas.

Pilih tipe explore “projek map”. Tipe ini menunjukan hubungan antara nodes
dan case secara terstruktur dan mudah dibaca. Buat laman project map, isi nama
projek sesuai keinginan beserta deskripsinya (bersifat opsional). Secara otomatis
laman projek map yang suda dibuat akan muncul laman blank. Pindahkan nodes
dan cases yang akan diuji kelaman projek map dengan cara mengklik nodes atau
cases tersebut lalu tahan dan lepas ketika suda berada dilaman projek dalam studi,
untuk satu laman projek berlaku uji coba antara satu nodes (indikator). Terakhir,

klik run query untuk melihat hasil visualisasi.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Pada bab ini peneliti akan memberikan gambaran umum tentang
fokus penelitian yaitu Kepemimpinan Politik Perempuan di Asia Tenggara
dengan Studi komparasi kepemimpinan politik Megawati Soekarnoputri
dari Indonesia dan Maria Gloria Macaraeng Macapagal Arroyo dari
Filipina.

1. Sejarah Politik Indonesia

Sejarah politik di Indonesia melibatkan perjalanan panjang dan
kompleks sejak zaman pra kolonial hingga saat ini. Era pra kolonial sebelum
abad ke-19. Sebelum kedatangan bangsa Eropa, kepulauan Indonesia
merupakan rumah bagi berbagai kerajaan dan kerajaan kecil. Sistem
politiknya bervariasi dari monarki hingga konfederasi kerajaan. Beberapa

kerajaan yang terkenal ialah Majapahit dan Sriwijaya (Syauta 2022).
Kolonialisme Belanda abad ke 19 sampai 1942, pada abas ke-19
Belanda menguasai wilayah Indonesia secara kolonial, pemerintahan
Hindia Belanda dibentuk dan pemberontakan melawan kolonialisme terjadi,
salah satunya adalah perang Diponegoro (Michael 2016). Perkembangan
kesadaran nasional dan politik Indonesia dimulai pada awal abad ke-20,

terutama dengan berdirinya organisasi Boedi Oetomo pada tahun 1908

(Rinardi 2017).
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Jepang dan kemerdekaan 1942-1945, selama perang dunia II, Jepang
menduduki Indonesia. Pada tahun 1945, Soekarno dan Mohammad Hatta
memproklamirkan kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945.
Setelah Jepang menyerah, Belanda berusaha mengembalikan kendali
kolonialnya di Indonesia, yang memicu perang kemerdekaan Indonesia atau
yang dikenal sebagai agresi militer Belanda I dan II (Batubara 2019). Masa
awal kemerdekaan (1945-1957), Indonesia menghadapi tantangan
konsolidasi negara dan perebutan kekuasaan dalam negeri, pada tahun 1950,
Indonesia menyatakan diri sebagai negara kesatuan dan merdeka (Jadidah
2020).

Era demokrasi liberal 1957 - 1959, pada awal 1950-an, Indonesia
mengadopsi sistem demokrasi parlementer. Namun, ini tidak berlangsung
lama karena terjadinya konflik antara pemerintah pusat dan daerah. Era orde
lama 1966-1998, Soekarno digantikan oleh Socharto setelah terjadinya
Gerakan 30 September (G30S) pada tahun 1965. Soeharto memimpin
Indonesia selama lebih dari tiga dekade. Orde baru ditandai dengan
stabilitas ekonomi, tetapi juga dikenal karena pelanggaran hak asasi
manusia dan otoritarianisme (Sukamto 2015) .

Reformasi (1998 - Sekarang), kepresidenan Soeharto berakhir pada
tahun 1998 setelah demonstrasi mahasiswa dan tekanan internasional (Hadi
2019). Era reformasi dimulai, ditandai dengan perubahan politik dan sosial
yang signifikan. Pemilihan umum multipartai diselenggarakan, kebebasan

pers diperluas, dan berbagai reformasi dilakukan (Renhoard 2019). Era
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reformasi hingga saat ini, Indonesia mengalami berbagai perubahan politik,

ekonomi, dan sosial.

Reformasi 1998 merupakan ketidak puasan terhadap Soeharto,
demonstrasi besar-besaran di seluruh negeri memaksa Soeharto untuk
mengundurkan diri pada Mei 1998 setelah lebih dari 30 tahun berkuasa. Era
reformasi dimulai, ditandai oleh perubahan sistem politik dan pengenalan
demokrasi multipartai (Risdiarto 2018). Habibie menjadi presiden dan
memulai serangkaian reformasi politik dan ekonomi, termasuk pembebasan
tahanan politik dan pemilu bebas pertama pada tahun 1999 (Renhoard

2019).

Abdurrahman Wahid (Gus Dur) Terpilih sebagai presiden pada tahun
1999, Wahid memimpin Indonesia menuju demokrasi pluralis dan
memperjuangkan hak-hak minoritas. Setelah Gus Dur dipecat pada tahun
2001, Megawati Sukarnoputri menjadi presiden dan memimpin Indonesia
hingga 2004, Masa kepemimpinan Megawati ditandai oleh beberapa
perubahan dan peristiwa penting dalam sejarah politik Indonesia (Jadidah
2020). Megawati memimpin Indonesia selama masa transisi dari orde baru
ke era reformasi. Pemerintahannya memberikan kelanjutan kepada langkah-
langkah demokratisasi yang dimulai di bawah presiden sebelumnya, B.J.

Habibie (Farchan 2022).
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Pemilu legislatif dan presiden yang demokratis diadakan selama
masa pemerintahannya, yang menandai langkah penting menuju
konsolidasi demokrasi di Indonesia (Hartono 2016). Dalam penanganan
krisis ekonomi, Megawati menghadapi tantangan yang signifikan,
termasuk lanjutan dari krisis ekonomi yang dimulai pada akhir tahun 1990-
an. Pemerintahannya berupaya mengimplementasikan kebijakan ekonomi
untuk mengatasi dampak krisis dan mendukung pemulihan ekonomi

(Datumula 2020).

Konflik bersenjata di provinsi Papua (sebelumnya Irian Jaya) dan
Aceh menjadi fokus perhatian selama masa pemerintahan Megawati
(Safitri 2014). Pemerintahnya berusaha menangani dan merespons
ketegangan di kedua daerah tersebut, pada masa pemerintahan Megawati,
upaya penguatan otonomi daerah terus dilanjutkan. Hal ini merupakan
bagian dari upaya untuk memberikan kewenangan lebih besar kepada
pemerintah daerah dalam mengelola urusan lokal mereka sendiri

(Supriyadi 2018).

Pembentukan komisi pemberantasan korupsi (KPK), didirikan
pada tahun 2002 di bawah pemerintahan Megawati, peran dan dampaknya
menjadi lebih signifikan di masa pemerintahan selanjutnya di bawah
presiden-presiden berikutnya (Fariz 2019). Namun, pendirian KPK
merupakan langkah awal dalam upaya pemberantasan korupsi di
Indonesia. Kebijakan luar negeri, Megawati berfokus pada menjaga

hubungan baik dengan negara-negara tetangga dan mengembangkan
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kerjasama regional. Megawati menekankan pentingnya diplomasi untuk
menjaga stabilitas di kawasan Asia Tenggara (Alghifari and Letticia 2016).
Penting untuk dicatat bahwa masa pemerintahan Megawati cukup singkat,
dan banyak tantangan yang dihadapinya merupakan kelanjutan dari
periode sebelumnya (Faisal, et al 2018). Pada tahun 2004, Megawati kalah
dalam pemilihan presiden oleh Susilo Bambang Yudhoyono, yang

kemudian menjadi presiden berikutnya

Sistem demokrasi multipartai diterapkan, dan pemilihan umum
secara teratur diselenggarakan, Berbagai isu seperti desentralisasi,
otonomi daerah, hak asasi manusia, dan pemberantasan korupsi tetap
menjadi perhatian utama (Absor 2017). Sejarah politik Indonesia terus
berkembang, mencerminkan dinamika masyarakat dan tantangan zaman.
Periode-periode tersebut menciptakan fondasi bagi bentuk pemerintahan

dan sistem politik yang dilihat saat ini (Wicaksono 2018).

2. Sejarah Politik Filipina

Sejarah politik di Filipina mencakup periode yang panjang dan
bervariasi, dari zaman pra kolonial hingga pembentukan negara modern
(Teehankee 2016). Sebelum kedatangan bangsa Eropa, kepulauan Filipina
dihuni oleh berbagai kelompok etnis dan memiliki sistem pemerintahan
yang berbeda-beda, termasuk raja-raja dan datu-datu (Pramasto 2019).
Kebudayaan dan politik pra kolonial Filipina dipengaruhi oleh perdagangan
dengan negara-negara tetangga seperti Tiongkok dan India (Marjono and

Swastika 2017).
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Kolonisasi Spanyol (1565-1898), Ferdinand Magellan tiba di
Filipina pada tahun 1521 dan mengawali proses kolonisasi Spanyol, yang
dimulai secara resmi pada tahun 1565, Filipina menjadi koloni Spanyol
selama lebih dari 300 tahun (Hermawati, et.,al 2022). Pemerintahan kolonial
Spanyol diatur oleh Gubernador Heneral. Pada abad ke-19, muncul
pergerakan nasionalis Filipina, dan tokoh seperti Jose Rizal memimpin
perlawanan terhadap penjajahan Spanyol (Sari 2016).

Setelah perang Spanyol Amerika pada tahun 1898, Filipina
berpindah ke tangan Amerika Serikat sesuai dengan perjanjian Paris.
Perlawanan terhadap kekuasaan Amerika Serikat berkembang, mencapai
puncaknya dengan perang Filipina-Amerika yang berlangsung antara 1899
dan 1902. Pada 4 Juli 1946, Filipina mendapatkan kemerdekaannya dari
Amerika Serikat (Mulyono 2017).

Periode pasca kemerdekaan dan rezim Ferdinand Marcos (1946-
1986), Filipina mengalami perkembangan politik dan sosial setelah
kemerdekaannya (Zulkarnain et al. 2012). Ferdinand Marcos menjadi
presiden pada tahun 1965 dan kemudian memproklamasikan darurat militer
pada tahun 1972. Rezim Marcos diakhiri oleh People Power Revolution
pada tahun 1986, yang dipimpin oleh Corazon Aquino. Ini membawa
demokrasi kembeali ke Filipina (Ii 2017). Era kontemporer (1986-Sekarang),
Filipina menjadi sebuah republik demokratis setelah pengunduran diri
Marcos (Approach 2016). Sejak 1986, Filipina telah mengalami

serangkaian pemilihan umum dan pergantian presiden, menunjukkan
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kedewasaan demokrasi di negara tersebut. Sejumlah isu penting, termasuk
masalah ekonomi, hak asasi manusia, dan otonomi daerah, terus menjadi
perhatian pemerintah dan masyarakat Filipina (Dio Lavarino et al. 2016).

Sebelum kepemimpinan Maria Gloria Macapagal Arroyo, Filipina
telah mengalami sejumlah peristiwa politik yang signifikan, tahun 1946
Filipina meraih kemerdekaan penuh dari Amerika Serikat setelah berada di
bawah pemerintahan kolonial Amerika sejak (1898) (Baldoz and Ayala
2013). Filipina mengalami periode pemulihan pasca perang dunia II dan
menjadi salah satu negara terkemuka di Asia Tenggara (Andrew, Niemchick
2023). Era marcos 1965-1986, presiden Ferdinand Marcos mengumumkan
hukum militer dan mengambil alih kendali penuh atas pemerintahan. Ini
memicu periode rezim otoriter yang berlangsung hingga 1981. Pada februari
1986, people power revolution yang dipimpin oleh Cory Aquino, istri
mendiang Benigno Aquino Jr. (oposisi terhadap Marcos), berhasil
menggulingkan Marcos dari kekuasaan (Niland et al. 2020).

Corazon Aquino menjadi presiden pertama wanita di Filipina setelah
kejatuhan Marcos (Rantung 2021). Pemerintahannya ditandai oleh upaya
pemulihan demokrasi dan reformasi (Thompson 2016). Filipina
mengadopsi konstitusi baru pada tahun 1987, yang menetapkan kembali
dasar demokratis negara setelah masa pemerintahan otoriter (Garcia 2020).
Ramos menjadi presiden pada 1992 dan memimpin Filipina melalui periode
reformasi ekonomi dan politik. Pemerintahannya mencapai kemajuan

ekonomi dan membuka negara untuk investasi asing (Walag et al. 2018).
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Filipina juga terkena dampak krisis keuangan Asia pada 1997, yang
memicu ketidak stabilan ekonomi dan gejolak politik (Clara et al. 2016).
Joseph Estrada terpilih sebagai presiden pada 1998, tetapi pemerintahannya
diwarnai oleh skandal korupsi dan ketidak puasan publik (McCoy 2017).
Pada Januari 2001, gerakan massa dan demonstrasi menuntut pengunduran
diri presiden Estrada, yang akhirnya terjadi. Wakil presiden Gloria
Macapagal Arroyo kemudian diangkat menjadi presiden. Itulah beberapa
peristiwa politik kunci dalam sejarah Filipina sebelum kepemimpinan
Gloria Macapagal Arroyo (Arugay and Baquisal 2023). Periode ini
mencakup transisi dari rezim otoriter Marcos menuju era demokrasi pasca
Marcos, serta tantangan ekonomi dan politik yang dihadapi oleh negara
tersebut (Rosario 2014).

Pemerintahan Rodrigo Duterte (2016-Sekarang), Rodrigo Duterte
terpilih sebagai presiden pada 2016. Pemerintahannya ditandai dengan
kampanye melawan narkoba yang kontroversial, serta kebijakan-kebijakan
terkait keamanan dan hubungan internasional (Curato 2017). Duterte juga
berusaha untuk mempromosikan otonomi daerah dan mengatasi beberapa
masalah ekonomi dan sosial. Sejarah politik Filipina mencerminkan
perjuangan untuk kemerdekaan, perubahan dari satu rezim ke rezim lainnya,
dan perkembangan demokrasi (Capiral 2023). Meskipun menghadapi
tantangan seperti korupsi dan ketidaksetaraan, Filipina terus bekerja menuju

stabilitas politik dan pembangunan nasional (Lim 2017).
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3. Profil Kepemimpinan Politik Megawati Soekarnoputri

Dyah Permata Megawati Soekarnoputri adalah putri dari presiden
pertama Indonesia, Soekarno dan Fatmawati. Megawati lahir di Yogyakarta,
23 Januari 1947. Megawati menempuh pendidikan di Fakultas Pertanian
Universitas Indonesia, Megawati meraih gelar insinyur pertanian dari
Universitas Indonesia. Megawati terlibat dalam dunia politik sejak tahun
1980-an, tetapi puncak kepopulerannya terjadi pada awal 1990-an.
Megawati memimpin partai demokrasi Indonesia perjuangan (PDI-P),
sebuah partai politik yang didirikan oleh ayahnya. Megawati menjadi
simbol perlawanan terhadap rezim orde baru dan merupakan tokoh sentral
dalam gerakan reformasi di Indonesia (Masduki 2015).

Megawati memainkan peran penting dalam peristiwa people power
pada tahun 1998, yang mengakibatkan pengunduran diri Presiden Soeharto.
Setelah Soeharto mengundurkan diri, Megawati dipilih sebagai wakil
presiden di bawah pemerintahan B.J. Habibie ( Soeharto n.d.). Megawati
menjadi presiden Republik Indonesia setelah menggantikan Abdurrahman
Wahid pada tahun 2001 . Kepemimpinannya ditandai oleh upaya
konsolidasi politik dan reformasi ekonomi, Selama masa pemerintahannya,
Megawati berfokus pada stabilitas politik dan pemulihan ekonomi pasca
krisis (Aswicahyono and Christian 2017).

Akan tetapi pada pemilihan presiden tahun 2004, Megawati kalah
dari Susilo Bambang Yudhoyono. Pasca kepresidenan, Megawati tetap aktif

di dunia politik. Pada saat pemilihan umum selanjutnya, PDI-P yang
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dipimpinnya meraih kemenangan dan memenangkan pemilu pada tahun
2014, membawa Joko Widodo menjadi presiden (Anon n.d.). Megawati
Soekarnoputri tetap menjadi figur penting di politik Indonesia, dan
perannya dalam sejarah politik Indonesia mencerminkan keteguhan dan
ketahanannya sebagai pemimpin dalam situasi politik yang berubah-ubah
(Aswicahyono and Christian 2017). Megawati adalah salah satu tokoh
politik paling berpengaruh di Indonesia dan merupakan figur sentral dalam
perjuangan untuk demokrasi dan reformasi di Indonesia (Evangelista 2014).

Akan tetapi kinerja Megawati Sukarnoputri selama dua tahun
kepemimpinannya belum memuaskan masyarakat, secara umum tingkat
kepuasan masyarakat terhadap kinerja pemerintahan megawati kurang dari

50%, dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:
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Grafik 4.1 Pemerintahan Megawati

Tingkat Kepuasan terhadap kinerja
pemerintahan Megawati

Bidang penegakan Hukum _____1

Bid. Ekonomi & Penyediaan
Lapangan Kerja
: "‘5"4!

Keamanan

Sumber: Liputan6 2003 (https://www.liputan6.com/Ip3es)

Dari gambar tersebut, dapat dilihat bahwa kinerja pemerintahan
Megawati dianggap kurang memuasakan masyarakat, namun Megawati
masih memiliki kekuatan untuk menduduki kembali partai kepresidenan.

Saingan terbesarnya hanya datang dari Susilo Bambang Yudhoyono.

4. Profil Kepemimpinan Politik Maria Gloria Macaraeng Macapagal
Arroyo
Maria Gloria Macaraeng Macapagal Arroyo atau lebih sering disebut
dengan Arroyo. Arroyo adalah putri ketiga dari presiden kelima Filipina
yaitu Diosdado Macapagal dan Evangelina Macaraeng Macapagal. Arroyo
lahir di San Juan Metro Manila Filipina, pada 05 April 1947. Arroyo meraih
gelar Bachelor of Arts dalam bidang ekonomi dari Assumption College

Arroyo meraih gelar Master of Arts dalam bidang ekonomi dari Ateneo de
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Manila University, Arroyo juga meraih gelar Doctor of Philosophy dalam
bidang ekonomi dari University of the Philippines (Pasan 2018).

Arroyo memulai kariernya sebagai dosen dan peneliti ekonomi di
University of the Philippines dan Ateneo de Manila University. Sebelum
terjun ke politik, Arroyo bekerja di berbagai organisasi internasional,
termasuk bank dunia (Meirovich and Gu 2015). Arroyo memulai karir
politiknya sebagai Senador pada tahun 1992 dan menjabat selama dua
periode, Arroyo kemudian diangkat sebagai wakil presiden pada tahun 1998
di bawah kepemimpinan presiden Joseph Estrada (Malka and Tiell 2015).

Arroyo menjadi presiden setelah Joseph Estrada mengundurkan diri
pada tahun 2001 di tengah krisis politik dan sosial, pada tahun 2004, Arroyo
terpilth sebagai presiden dalam pemilihan umum (Waters 2013). Namun,
pemilihan ini dipenuhi kontroversi dan dituduh tidak adil oleh beberapa
pihak. Kepemimpinan Arroyo ditandai oleh fokus pada pertumbuhan
ekonomi dan stabilitas makro ekonomi. Arroyo mengimplementasikan
sejumlah kebijakan ekonomi, termasuk reformasi pajak dan program-
program pembangunan infrastruktur, Arroyo juga berusaha mengatasi
masalah kemiskinan dan menggencarkan program-program sosial (Riizgar

2018).
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Pemerintahan Arroyo menghadapi sejumlah tantangan, termasuk
ketidakpuasan politik dan tuduhan korupsi. Pada tahun 2005, muncul
kontroversi terkait rekaman telepon yang diduga memperlihatkan Arroyo
merencanakan manipulasi hasil pemilihan presiden tahun 2004. Arroyo
menghadapi pemakzulan, tetapi berhasil bertahan dan mempertahankan

kepemimpinannya (Cleskey 2014).

Pada tahun 2010, Arroyo tidak dapat mencalonkan diri kembali
karena batasan konstitusional. Benigno Noynoy Aquino III terpilih sebagai
presiden untuk menggantikannya (Hayes et al. 2017). Setelah masa
kepresidenannya, Arroyo terpilih sebagai anggota dewan perwakilan rakyat
Filipina dan menjadi ketua dewan perwakilan rakyat hingga 2018 (Shao et
al. 2016). Meskipun memiliki prestasi dalam pertumbuhan ekonomi,
kepemimpinan Arroyo juga diwarnai oleh kontroversi dan kritik terkait isu-
isu politik dan etika. Sejak pensiun dari politik aktif, Arroyo tetap
memainkan peran sebagai anggota senior di arena politik Filipina (Yan

2017).

Pada saat Arroyo memerintah sebagai presiden Filipina, 1a
menghadapi sejumlah isu kontroversial, termasuk tuduhan korupsi dan
masalah keuangan. Penilaian kepuasan masyarakat terhadap kinerjanya
selama masa jabatannya dapat mencerminkan berbagai pandangan dan
pendapat. Akan tetapi kelompok opini stasiun cuaca sosial telah melakukan
survey triwulan yang menelusuri peringkat kepuasan bersih (peringkat puas

dikurangi peringkat tidak puas) presiden Arroyo.
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Arroyo mulai menjabat sebagai presiden pada kuartal pertama tahun
2001 dengan peringkat kepuasan bersih +24 peringkatnya pertama kali
turun ke angka negatif pada kuartal pertama tahun 2003, menjadikan Arroyo
satu-satunya presiden yang memperoleh peringkat kepuasan bersih negatif
dalam jejak pendapat Standart Work Sheet (SWS). Peringkatnya kembali
naik menjadi positif pada tahun 2004, tepat pada saat pemilihan presiden di
mana Arroyo memenangkan pemilu untuk masa jabatan enam tahun yang
baru. Namun, kepuasan bersih kembali turun ke wilayah negatif pada
kuartal keempat tahun 2004, dan tetap negatif sejak saat itu, turun ke level
—38 pada kuartal kedua tahun 2008. Peringkat kepuasan bersihnya dalam
pemilu kuartal pertama tahun 2009 adalah —32. Dapat dilihat pada gambar

sebagai berikut:
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Grafik 4.2 Kepemimpinan Arroyo

President Gloria Macapagal-Arroyo
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Sumber: Paul D. Hutchcroft 2009 (https ://g.co/kgs/zixXPiQ)

B. Hasil dan Pembahasan Kepemimpinan Politik Perempuan di Asia
Tenggara (Studi Komparasi Kepemimpinan Politik Megawati
Soekarnoputri dan Maria Gloria Macaraeng Macapagal Arroyo)

Kepemimpinan politik perempuan di Asia Tenggara, seperti yang
diwakili oleh Megawati Soekarnoputri dari Indonesia dan Maria Gloria
Macapagal Arroyo dari Filipina, dapat dianalisis melalui beberapa dimensi.
Meskipun keduanya memiliki latar belakang dan konteks politik yang
berbeda, studi komparasi dapat memberikan wawasan mengenai peran dan
dampak kepemimpinan perempuan di wilayah ini. Megawati dan Arroyo
memimpin negara-negara yang memiliki sejarah politik dan budaya yang
unik (Teehankee 2014). Indonesia dan Filipina memiliki struktur politik,
tatanan sosial, dan tantangan yang berbeda. Studi komparasi harus
memperhitungkan perbedaan kontekstual ini dalam menganalisis dampak

kepemimpinan politik perempuan.
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Kedua pemimpin perempuan ini memegang peran penting dalam
transisi politik di negara mereka. Megawati terlibat dalam periode reformasi
pasca Soeharto, sementara Arroyo mengambil alih setelah pengunduran diri
Joseph Estrada. Peran mereka dalam memandu negara melalui periode
penting ini dapat dianalisis (Nabbs 2013). Perempuan pemimpin di Asia
Tenggara masih menghadapi tantangan gender dalam politik. Analisis dapat
mencakup cara Megawati dan Arroyo menanggapi dan mengatasi stereotip

dan hambatan gender selama kepemimpinan mereka (Sahban 2016).

Studi komparasi dapat mengevaluasi kebijakan dan pencapaian
utama yang dihasilkan oleh Megawati dan Arroyo selama kepemimpinan
mereka. Hal ini mencakup bidang ekonomi, pendidikan, kesehatan, serta
isu-isu sosial dan politik lainnya. Dalam peran di arena internasiaonal kedua
pemimpin perempuan ini terlibat dalam diplomasi dan hubungan
internasional. Analisis dapat mempertimbangkan dampak dan kontribusi
mereka dalam arena internasional, serta cara mereka menjalankan peran

tersebut sebagai pemimpin perempuan (Pristiwiyanto 2016).

Kedua pemimpin ini meninggalkan warisan yang dapat dianalisis.
Studi komparasi dapat mencakup bagaimana pemimpin perempuan ini
memengaruhi perkembangan politik dan masyarakat di negara mereka dan
apakah ada kontinuitas atau perubahan setelah kepemimpinan mereka. Studi
dapat melibatkan analisis tentang bagaimana Megawati dan Arroyo

merespons tantangan politik, termasuk krisis ekonomi atau politik yang
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mungkin muncul selama kepemimpinan mereka, dan dampak keputusan

mereka terhadap stabilitas negara (Arugay and Baquisal 2023).

Studi komparasi ini dapat memberikan wawasan mendalam tentang
peran dan dampak kepemimpinan politik perempuan di Asia Tenggara, serta
menyoroti tantangan yang masih dihadapi oleh pemimpin perempuan di
wilayah ini. Perlu diingat bahwa evaluasi ini harus mempertimbangkan
kerangka waktu dan konteks spesifik dalam menganalisis dampak

kepemimpinan politik (Nurazizah 2015).

. Kepemimpinan Menurut Sifat (7raits Model) Megawati Sukarnoputri

Model sifat kepemimpinan, atau yang dikenal sebagai traits model,
adalah salah satu pendekatan untuk memahami kepemimpinan yang fokus
pada karakteristik atau sifat-sifat khusus yang dimiliki oleh pemimpin.
Model ini berpendapat bahwa pemimpin memiliki sekumpulan sifat atau
karakteristik tertentu yang membuat mereka efektif sebagai pemimpin.
Pemimpin yang efektif cenderung memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi.
Mereka mampu memahami kompleksitas situasi dan membuat keputusan
yang tepat (Frieder et al., 2018).

Pemimpin yang baik memiliki kemampuan untuk mengambil
inisiatif dan bertindak tanpa menunggu perintah secara terus-menerus.
Mereka dapat melihat peluang dan mengambil langkah-langkah yang
diperlukan. Sifat-sifat ini mencakup kejujuran, keadilan, dan etika dalam
perilaku pemimpin. Pemimpin yang dapat dipercaya dan memiliki integritas

cenderung lebih mudah mendapatkan dukungan dari bawahan. Pemimpin
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harus dapat berkomunikasi secara efektif dengan bawahan dan pihak terkait
lainnya. Kemampuan untuk menyampaikan ide, instruksi, dan visi dengan
jelas penting untuk kesuksesan kepemimpinan (Berghuis et al., 2014).
Kepemimpinan menurut sifat, dalam kepemimpinan politik akan
mengidentifikasi sifat-sifat khusus yang dimiliki oleh pemimpin politik
tertentu. Dalam hal ini yang akan diidentifikasi yaitu kepemimpinan politik
Megawati Soekarnoputri yang pernah menjabat sebagai presiden ke-5
Republik Indonesia (2001-2004). Kepemimpinan menurut sifat yang akan
diidentifikasi dalam kepemimpinan Megawati Soekarnoputri yaitu (1)
Kepercayaan diri, (2) Kemampuan komunikasi,(3) Integritas, (4)
kemampuan mempengaruhi, ( 5) keberanian, (6) empati, (7) ketegasan, dan
(8) Kecerdasan emosional. Dalam penelitian ini, untuk melihat indikator-

indikator tersebut, dapat diolah melalui software Nvivo 12 plus sebagai

berikut:
Grafik 4.3 Indikator traits model Megawati
Crosstab Query - Results Preview
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Kepercayaan Diri = .
DKeberaman
Kemampuan Mempengaruhi [ Kecerdasan Emosional
Kemampuan Komunikasi 17 [ElKemampuan Kemunikasi
Kemampuan Mempengaruhi
QS? Kecerdasan Emosional u
& [EKepercayaan Diri
o Keberanian
Ketegasan
7 [
,64@' Integritas
ke
Empati
12 15 18 21 24 27 30
Coding references count

Sumber: Hasil olah data Nvivo 2023
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Dari hasil analisis data melalui software Nvivo 12 plus menunjukkan
bahwa yang paling mendominasi dari hasil analisis tersebut yaitu
kepercayaan diri mendapat nilai 24 dari skala 30, ketegasan mendapat nilai
19 dari skala 30, keberanian mendapat nilai 22 dari skala 30, Kemampuan
komunikasi mendapat nilai 17 dari skala 30, integritas mendapat nilai 9 dari
skala 30, empati mendapat nilai 9 dari skala 30, kemampuan mempengaruhi
mendapat nilai 10 dari skala 30, dan kecerdasan emosional mendapatkan
nilai 7 dari skala 30. Dalam hal ini peneliti akan menjelaskan tiap indikator

sebagai berikut:

a. Kepercayaan diri
Kepercayaan diri dalam konteks kepemimpinan, khususnya
dalam traits model, adalah salah satu sifat kepemimpinan yang dianggap
penting. Kepercayaan diri pemimpin dapat memiliki dampak yang
signifikan pada cara mereka memandang diri mereka sendiri, mengambil

keputusan, dan berinteraksi dengan orang lain (Clarke 2013).

Pemimpin yang percaya diri cenderung lebih berani dalam
mengambil risiko. Mereka memiliki keyakinan bahwa mereka dapat
mengatasi tantangan dan mengambil langkah-langkah yang mungkin
dianggap berisiko untuk mencapai tujuan tertentu. Pemimpin yang
percaya diri memiliki keyakinan yang kuat pada kemampuan dan
keterampilan mereka sendiri. Mereka yakin bahwa mereka memiliki
pengetahuan dan keahlian yang diperlukan untuk memimpin dan

mengelola situasi dengan baik (Yahaya dan Ebrahim 2016). Meskipun
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kepercayaan diri adalah sifat penting, sebaiknya pemimpin tidak sampai
terlalu percaya diri hingga menjadi arogan. Keseimbangan antara
kepercayaan diri dan kemampuan untuk tetap terbuka terhadap masukan
dan pembelajaran terus-menerus adalah kunci kesuksesan dalam

kepemimpinan (Chisholm et al., 2017).

Tingkat kepercayaan diri Megawati Soekarnoputri dapat dilihat
dari berbagai segi, beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penilaian
tingkat kepercayaan diri Megawati Soekarnoputri yaitu melibatkan
pengamatan, interaksi sosial, dan penampilan publiknya. Cara Megawati
Soekarnoputri memimpin dan mengambil keputusan dapat memainkan
peran penting dalam penilaian tingkat kepercayaan dirinya. Bagaimana
Megawati tampil didepan umum, baik dalam pidato-pidato, wawancara
media, atau acara publik, dapat mempengaruhi persepsi terhadap tingkat
kepercayaan dirinya. Megawati mengaku pernah mendengar dirinya
dijuluki sebagai wanita terkuat. Namun dia tidak menjelaskan siapa yang
memberi julukan. Sebagaimana yang Megawati katakan dalam pidatonya

pada Minggu (11/06/2023), sebagai berikut:

“Saya dengar, saya diberi julukan wanita terkuat di dunia yang
tinggal satu-satunya karena seperti Margaret Thatcher dan
sebagainya sudah pass away. Apalagi di negara muslim terbesar,
saya terimakasih, bangga”. (Dikutip dari berita detiknews.com)
02/01/2024.

Sebagaimana pada gambar 4.1 sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Kepercayaan diri Megawati

Home / Viral

Megawati: Bukan o . .
Puji Diri Sendiri, Megawati:

Sombong, Saya Diberi Aku Kalau Selfie, Woah Pasti
Julukan Wanita Terkuat Pengikutku Banyak, Aku
yang Tinggal Satu- Cantik, Karismatik, Pintar,

satunya! Tahu-tahu Ketiban..

Minggu, 11 Juni 2023 - 00:02 WIB Rabu, 11 Januari 2023, 09:26 WIB

Oleh : Hardani Triyoga, Rahmat Fatahillah Ilham

Sumber: Detiknews.com 2024

Megawati meminta agar perempuan Indonesia bisa percaya diri
dan yakin bisa menghasilkan prestasi besar dalam kehidupan. Megawati
lantas mencontohkan dirinya yang memiliki indentitas sebagai perempuan
berhasil meraih prestasi tertinggi sebagai presiden ke-5 Republik Indonesia.
Sebagaimana yang megawati katakana dalam pidatonya pada Jum’at

(10/01/2020), sebagai berikut:

“Saya tegaskan sebagai perempuan jangan merasa
terpinggirkan, jangan merasa perempuan itu konco wingking,
selalu berada di belakang. Tidak pada kenyataannya saya bisa
membuktikan jadi nomor satu. Presiden perempuan jadi nomor
satu. Wakil presidan perempuan nomor satu”. (Dikutip dari
: https://www.merdeka.com/nasional) 02/01/2020.

Sebagai mana pada gambar 4.2 sebagai berikut:

68


https://www.merdeka.com/nasional

Pidato Politik Megawati:
Perempuan Jangan Jadi
Sekadar Konco Wingking

Gambar 4.2 seruan untuk perempuan Indonesia Agar berprestasi

Megawati Minta Perempuan
Indonesio. Percaya. Diri dan
Berprestasi

Ananda Muhammad
Firdaus

MERDEKA.COM
Sekitar 4 Tahun yang lalu

Sumber: Merdeka.com dan Antaranews 2020

Megawati menyarankan perempuan jangan selalu merasa
ditakdirkan untuk tak bisa berpresatasi, Megawati turut mencontohkan
bahwa dirinya baru kembali dari Tokyo usai menerima gelar Doktor
kemormatan bidang kemanusiaan dari Universitas Soka. Megawati
Soekarnoputri dinilai sebagai pemimpin yang sukses ditingkat politik dan
pemerintahan, sehingga pantas diberikan gelar professor kehormatan oleh
Universitas Pertahanan (UNHAN). Penilaian itu disampaikan oleh Prof. Dr.
Koh Young Hun, dari Hankook University of Foreign Studies, Sueoul, Korea
Selatan. Dari perspektif ilmu sejarah, Prof. Koh percaya kepemimpinan
Megawati sebagai kepala negara adalah implementasi nyata dari

kepemimpinan politik. Sebagaimana yang ia katakan pada 10/06/2021:
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“Peran pentingnya juga menonjol sebagai pemimpin regional
dalam membawa negara dan pemerintahan Indonesia ketingkat
pencapaian kepemimpinan tidak hanya ditingkat regional, tetapi
juga ditingkat global”(Dikutip dari: https://liranews.com)
01/06/2024.

Menurut dia, beberapa penghargaan Doktor kehormatan (Homnoris
Causa) dari berbagai Universitas didalam dan luar negeri, menjadi bukti
pengakuan pemikiran akademik atas keahliannya dibidang kepemimpinan
strategis. Tidak hanya itu Megawati Soekarnoputri juga seorang tokoh
politik yang mencatat sejarah dalam dunia politik Indonesia. Megawati
adalah putri dari proklamator kemerdekaan Indonesia. Dan merupakan salah
satu pemimpin yang paling berpengaruh dalam perjalanan demokrasi
Indonesia. Megawati memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Hal ini
dibuktikan dengan anak-anaknya Bung Karno sepakat tidak masuk dalam
politik karena orde baru yang masih sangat sulit terjadi perubahan. Namun,
Megawati dengan percaya diri melanggar dan memberanikan diri terjun ke
dunia politik. Hingga berhasil menjadi ketua umum PDI-IP, dan menjadi
presiden perempuan pertama dalam sejarah Indonesia berkat kepercayaan

diri yang dimilikinya.

Dalam menjalankan kepemimpinan organisasi, Megawati telah berhasil
menggabungkan kharisma pribadinya dengan kemampuan politik yang kuat
untuk mempengaruhi dan menginspirasi pengikutnya. Ini menegaskan
bahwa karisma dan kekuatan politik adalah dua faktor yang saling
melengkapi dalam kepemimpinan ala Megawati Soekarnoputri, dan

keduanya memiliki relevansi yang penting dalam memimpin organisasi.
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b. Kemampuan Komunikasi

dalam kepemimpinan, dan ini termasuk dalam traits model
kepemimpinan. Kemampuan komunikasi yang efektif memungkinkan
seorang pemimpin untuk berinteraksi dengan anggota tim,
menyampaikan visi dan tujuan, serta memotivasi orang lain, pemimpin
perlu mampu menyampaikan ide dan visi mereka dengan jelas dan
meyakinkan, pesan yang jelas membantu mencegah kebingungan
diantara anggota tim dan memungkinkan mereka untuk memahami

tujuan organisasi (Tu, dan Yu 2017).

Pemimpin harus dapat menyesuaikan gaya komunikasi mereka
dengan berbagai situasi dan audiens. Misalnya, mereka perlu berbicara
dengan tingka yang dapat dimengerti oleh semua anggota tim dan
beradaptasi dengan gaya komunikasi yang efektif. Kemampuan
komunikasi yang baik membantu menciptakan pemahaman bersama,
mengurangi ketidak pastian, dan membangun kepercayaan diantara
anggota tim. Ini juga merupakan kunci untuk memastikan bahwa pesan
dan arah dari pemimpin diterima dan dipahami dengan baik oleh semua

orang dalam organisasi (Wang, dan Guo 2019).

Ketika membahas kemampuan komunikasi Megawati
Soekarnoputri  dapat dipertimbangkan beberapa aspek, yang
memengaruhi kemampuannya dalam berkomunikasi dengan tingkat

dan pemangku kepentingan. Megawati memiliki kemampuan
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komunikasi yang efektif sebagai salah satu sifat yang mempengaruhi
kepemimpinannya. Megawati mampu berbicara dengan jelas dan tegas,
sehingga pesan-pesannya dapat dipahami dengan mudah oleh
pendengarnya. Megawati juga memiliki kepekaan terhadap kebutuhan
dan aspirasi rakyat, sehingga mampu mengkomunikasikan kebijakan-
kebijakan yang relevan dan memberikan solusi terhadap permasalahan
yang dihadapi. Sebagai contoh yaitu dalam setiap komunikasinya,
Megawati selalu mampu menghadirkan pesan-pesan yang relevan
dengan = kehidupan sehari-hari masyarakat, sehingga mampu
mendapatkan dukungan yang kuat dari mereka. Sebagaimana dalam
pidatonya yang menyikapi mengenai dinamika politik pada 12/10/2023

sebagai berikut:

Gambar 4.3 Dinamka Politik

Megawati Bakal Pidato Sikapi
Dinamika Politik Siang Ini

Dwi Rahmawati - detikiNew:
Minggu, 12 Nov 20238 12:24 WII3
BAGIKAN ¥ =

@ Komentar

Sumber: Detiknews 2023 (https://news.detik.com)
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Namun, ada juga kritik terhadap Megawati yang
mengindikasikan bahwa dia lebih cenderung mempertahankan
kekuasaan daripada mempraktikkan prinsip-prinsip demokrasi secara
menyeluruh. Beberapa pengamat berpendapat bahwa dia memiliki
kecenderungan untuk membatasi keterlibatan dan partisipasi aktif dari
anggota partai dan masyarakat dalam pengambilan keputusan penting.
Contohnya yaitu Megawati dikritik  karena terlalu  fokus
mempertahankan kekuasaan dan tidak memberikan ruang yang cukup
bagi partisipasi aktif anggota partai dan masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan. Sebagaimana komentar dari peneliti politik

pada 20/11/2023 sebagai berikut:

Gambar 4.4 Kritik terhadap Megawati

Seranc  MEGAWATI KRITIK PENGUASA SEPERTI ZAMAN ORDE BARU

KOMPAS TV > VIDEO > VOD

Peneliti Politik Komentari Kritik
Megawati soal Pemerintah
Bertindak Seperti Zaman Orde
Baru
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Sumber: Kompas.com 2023 (https:// www.kompas.tv)

Hal ini menciptakan pandangan bahwa dia mungkin lebih
condong kepada pemimpin yang otoriter daripada demokratis.
Megawati telah menghadapi kritik terkait gaya kepemimpinannya yang
dianggap otoriter dan kurang inklusif. Beberapa kritikus berpendapat
bahwa Megawati cenderung mempertahankan kekuasaan dan
membatasi keterlibatan aktif dari anggota partai dan masyarakat dalam
pengambilan keputusan penting. Namun disisi lain, ada juga
pengamatan bahwa dia telah menghadapi kritik dengan sikap yang lebih
tenang dan terbuka pada beberapa kesempatan. Dari pernyataan diatas
pandangan mengenai apakah dia anti terhadap kritik dapat bervariasi

tergantung pada sudut pandang masing-masing.

c. Integritas
Integritas adalah salah satu sifat kepemimpinan yang
fundamental dalam traits model kepemimpinan. Integritas mengacu
pada konsistensi, kejujuran, dan keberanian untuk mempertahankan
nilai-nilai moral dan etika dalam setiap aspek kehidupan, termasuk
kepemimpinan (Hasin et al. 2020).

Pemimpin yang memiliki integritas akan mempertahankan nilai-
nilai mereka bahkan jika itu melibatkan risiko atau ketidaknyamanan.
Mereka tidak berkompromi dengan prinsip-prinsip mereka untuk
kepentingan pribadi atau kepentingan sementara. Integritas adalah

faktor kunci dalam membangun kepercayaan di antara bawahan.
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Pemimpin yang bermoral dan konsisten dalam prinsip-prinsip mereka
lebih mungkin mendapatkan dukungan dan kepercayaan penuh dari tim
(Hendrikz dan Engelbrecht 2019).

Pemimpin yang memiliki integritas tinggi tidak hanya
menginstruksikan, tetapi juga menjadi teladan bagi anggota tim. Mereka
memperlihatkan standar perilaku yang diharapkan dan memotivasi
orang lain untuk mengikuti jejak yang sama. Integritas adalah landasan
yang kuat untuk kepemimpinan yang efektif. Pemimpin yang
mempertahankan integritasnya membangun budaya organisasi yang
positif, menciptakan lingkungan di mana nilai-nilai moral dihormati,
dan memberikan panutan yang positif bagi anggota tim (Bogan dan
Dedeoglu 2017).

Integritas kepemimpinan politik Megawati Soekarnoputri dapat
dilihat melalui berbagai dimensi, termasuk kebijakan, respon terhadap
tantangan, dan konsistensi prinsip. Megawati Soekarnoputri, seorang
tokoh politik Indonesia yang memegang peran signifikan dalam sejarah
politik  negara, = menunjukkan  ciri-ciri  integritas  dalam
kepemimpinannya. Salah satu aspek utama dari integritas
kepemimpinannya adalah kesetiaannya terhadap prinsip-prinsip
demokrasi dan keadilan sosial. Selama masa pemerintahannya,
Megawati berusaha memimpin dengan mengutamakan kepentingan
rakyat dan mengedepankan prinsip-prinsip keadilan. Kebijakan-

kebijakan yang diambil oleh Megawati selama kepemimpinannya juga
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mencerminkan upaya untuk mengatasi berbagai tantangan dan masalah
yang dihadapi oleh negara. Dapat dilihat pada gambar 4.3 sebagai
berikut:

Gambar 4.5 Kebijakan Megawati

Kebijakan Megawati
Soekarnoputri pada Masa
Reformasi

Kompas.com, 31 Maret 2022, 08:00 WIB [ v Baca di App [ }

AP Verelladevanka Adryamarthanino ,

@g‘_;, \INIdya ’Lfgtari Ningsih
im Re K S|

1By | < Cd =

Sumber: Kompas.com 2022

Salah satu masalah yang dihadapi oleh presiden Megawati adalah
kondisi Indonesia yang belum stabil pada masa itu, karena mengalami
multidimensional. Multidimensional yang dimaksud adalah adanya sisa
krisis ekonomi, moneter, politik, dan krisis keamanan yang sempat
melanda Indonesia pada tahun 1997. Kebijakan pemerintahan Presiden
Megawati Soekarnoputri dalam mengatasi krisis ekonomi dan politik
tersebut adalah berusaha membangun tatanan politik yang baru dengan
melakukan amendemen UUD 1945. Kebijakan bidang sosial, seperti

program beras raskin (beras rakyat miskin). Kebijakan memberentas
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korupsi, kebijakan bidang hukum sala satunya seperti menerbitkan

ketentuan perundang-undangan tentang hak asasi manusia (HAM).

Akan tetapi dimasa kepresidenannya yang hanya tiga tahun,
Megawati menggariskan sejumlah kebijakan penting meskipun
kebijakan yang diterapkannya tidak semua mendapatkan pujian,
melaikan membuatnya terus di bully. Diantara berbagai kebijakan
Megawati, privatisasi BUMN menjadi yang paling kontroversial (dikutip
dari buku Problem Demokrasi dan Good Governance di Era Reformasi
2013). Yang mana BUMN dijual dengan alasan untuk membayar hutang
negara pritivasi yang paling diperdebatkan kala itu adalah indosat.
Indosat dijual seharga Rp 4,6 teriliun kepada Tamasek Holding Company
(Singapura). Akan tetapi pada tahun 2011, Megawati pernah tak terima
bahwa BUMN terjadi pada era kepemimpinannya. Dengan alasan dia tak
menjabat secara utuh selama lima tahun. Pada 26/06/2014 Fuad bawazier
mantan mentri keuangan era presiden Soeharto mengatakan penjualan

indosat pada tahun 2002 adalah hal yang keliru.

“Waktu itu Indonesia masuk dalam lima Perusahaan yang
memberikan pajak terbesar untuk negara. Habis indosat
dijual, hilang suda (pajak), labanya dinikmati diluar negeri.
Bukan hanya satelit, harga diri bangsa, penerimaan pajak,
dan  dividen  melorot”(Dikutip  dari  tempo.co
https://bisnis.tempo.co) 20/01/2024.

Sebagai mana dalam gambar 4.5 sebagai berikut:
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Gambar 4.6 Penjualan Indosat

Penjualan Indosat, Fuad Bawazier:
Megawati Keliru

Editor
Zed abidien

Kamis, 26 Juni 2014 16:49 WIB

@Go QIeNews Bagikan n u n

>

Sumber: bisnis.tempo.co 2014

Menurut dia akibat penjualan ini, negara justru menjadi rugi
berkali lipat, bahkan sampai saat ini. Karena sekitar tahun 2002
pertumbuhan ekonomi Indonesia membaik, dan tidak dalam kondisi

krisis yang mengharuskan dijualnya indosat untuk menutup APBN.

. Kemampuan mempengaruhi

Kemampuan mempengaruhi atau kecakapan mempengaruhi
merupakan salah satu sifat yang sering diidentifikasi dalam model ini.
Sifat ini mencerminkan kemampuan seorang pemimpin untuk
memengaruhi, memotivasi, dan membimbing orang lain (Metcalf and
Benn 2013). kemampuan untuk memahami sudut pandang orang lain dan
bersedia menerima ide-ide baru. Ini dapat memudahkan proses
mempengaruhi orang lain dengan membuka diri terhadap gagasan dan

pendapat yang berbeda. Pemimpin yang memiliki kemampuan untuk
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mempengaruhi dan menginspirasi orang lain, mereka mampu
menciptakan ikatan emosional dengan para pengikutnya (Noruzy et al.
2013).

Pemimpin yang memiliki daya tarik personal mampu membuat
orang lain merasa nyaman dan termotivasi untuk mengikuti arah yang
mereka tunjukkan. Ini menciptakan hubungan yang positif dan
mendukung (Carleton et al 2018). Pemimpin yang percaya diri dapat
membawa pengaruh positif terhadap kepercayaan pengikutnya.
Pemimpin yang terbuka untuk bekerja sama dengan orang lain dan
mendorong kolaborasi dapat lebih mudah membangun dukungan dan
mempengaruhi hasil bersama. Penting untuk diingat bahwa traits mode!
memiliki kelemahan, dan tidak semua pemimpin sukses memiliki semua
ciri-ciri ini. Kepemimpinan yang efektif juga dipengaruhi oleh konteks,
situasi, dan keterampilan manajerial yang lebih luas (Manning 2016).

Kemampuan kepemimpinan politik Megawati Soekarnoputri
dalam mempengaruhi dapat dilihat dari berbagai aspek, termasuk
karisma, kepemimpinan, dan kemampuan untuk membentuk opini publik.
Megawati Soekarnoputri, sebagai tokoh politik Indonesia yang
memegang peran utama, menunjukkan kemampuan kepemimpinan
politik yang mempengaruhi banyak aspek dalam dinamika politik negara.
Salah satu elemen yang menonjol dari kemampuan kepemimpinan
Megawati adalah karismanya yang khas. Sebagai pemimpin, Megawati

mampu membangun koneksi emosional dengan rakyatnya, menciptakan
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hubungan yang kuat antara dirinya dan masyarakat. Kemampuan
kepemimpinan Megawati juga tercermin dalam cara dia memimpin dan
mengelola pemerintahan. Seperti gambar pada 25/06/2023 sebagai
berikut:

Gambar 4.7 Penilaian terhadap pemimpin

Megawati: Pemimpin Itu
Mesti Dilihat Lahir Batin,
Jangan Fisik Saja
Erika Dyah - detikNews

Mingguy 25 Jun 2023 08:45 WIB

BAGIKAN L 4 @

& Komentar

Sumber: Detiknwes 2023 (https://news.detik.com)

Megawati mengajak masyarakat agar tidak terlena dengan tampilan
fisik saat memilih pemimpin. Karena menurutnya dalam memilih
pemimpin harus secara holistik atau keseluruhan, dan lengkap dengan
karirnya. Sebagaimana yang Megawati katakan pada 25/06/2023 sebagai

berikut:
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€.

“Kalau pemimpin itu sebenarnya mesti dilihat lahir batin, jangan
fisik saja, diperlukan pemimpin yang berpengalaman, baik
dilembaga legislatif, maupun eksekutif, kepemimpinan yang
visioner arif, bijaksana dan memiliki rekam jejak prestasi yang
baik, serta mengakar. Ini yang penting, mengakar kepada akar
rumput”(Dikutip dari: https://news.detik.com/pemilu) 09/02/24.
Megawati Soekarnoputri memiliki karisma yang kuat dan
menarik. Kharismanya tercermin dalam kemampuannya untuk
mempengaruhi dan menginspirasi orang lain, baik anggota partainya
maupun massa pendukungnya. Dia mampu menyampaikan pidato yang
menggetarkan hati, memotivasi rakyat, dan membangun hubungan yang
erat dengan pengikutnya. Karisma ini memberikan daya tarik yang kuat
dan membantu memperoleh dukungan serta loyalitas dari pengikutnya.
Sebagai contoh yaitu karisma Megawati yang mampu mempengaruhi dan
menginspirasi orang lain tercermin dalam pidato-pidatonya yang penuh
emosi dan memotivasi. Hal ini memungkinkan dia untuk membangun
hubungan yang kuat dengan pengikutnya, yang merasa terhubung dan
terinspirasi oleh kepemimpinannya.
Keberanian
Keberanian (courage) adalah salah satu sifat kepemimpinan
yang dapat diidentifikasi dalam traits model, pemimpin yang memiliki
keberanian dalam traits model cenderung memiliki kemampuan untuk
mengambil risiko yang dapat memunculkan inovasi dan perubahan
(Palanski et al. 2015). Mereka tidak takut mencoba hal-hal baru dan tidak

terlalu terpengaruh oleh ketidakpastian, keberanian terlihat dalam

ketegasan seorang pemimpin dalam mengambil keputusan sulit, terutama
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saat menghadapi tekanan atau ketidakpastian. Mereka tidak ragu-ragu
dan dapat bertindak dengan keyakinan (Sultana et al. 2023).

Pemimpin yang berani tidak hanya mengambil keputusan sulit
tetapi juga bersedia menerima tanggung jawab atas hasilnya. Mereka
tidak mencari kambing hitam tetapi siap bertanggung jawab atas
keputusan dan tindakan mereka (Howard and Cogswell 2019).
Keberanian merupakan sifat yang krusial dalam kepemimpinan,
terutama dalam menghadapi tantangan dan perubahan. Namun, penting
untuk diingat bahwa keberanian juga harus diimbangi dengan
kebijaksanaan, keadilan, dan pemikiran strategis agar kepemimpinan
tetap efektif dan berkelanjutan (Chandrahaas et al., 2023).

Keberanian Megawati Soekarnoputri dalam kepemimpinan
politiknya tercermin dalam berbagai keputusan dan tindakan yang
diambilnya selama karir politiknya. Sifat keberanian ini merupakan
salah satu sifat yang menonjol dalam kepemimpinannya, Megawati
memiliki keberanian dan ketegasan dalam menyuarakan pendapatnya
serta mempertahankan prinsip-prinsi yang diyakininya. Sifat ini yang
membuatnya menjadi sosok yang penuh integritas dan konsistem dalam
menjalankan tugas-tugas kepemimpinannya. Megawati menunjukkan
kepribadian yang kuat dalam mendirikan Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan (PDIP) sebagai partai politik yang memperjuangkan

kepentingan rakyat dan nasionalisme yang diketuainya hingga saat ini.
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Keberaniannya pun diakui oleh presiden Joko Widodo, dapat dilihat
pada gambar berikut:

Gambar 4.8 Keberanian Megawati

Jokowi: Ibu Megawati Simbol Megawati: Pemimpin Bukan
Keberanian Perjuangan Hak-hak  Honya Reroni Berkata Tapi
Politik Wong Cilik Juga Berani Bekerjo

6 Juni 2023 17:30 —- F. Hordiman
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Keterangan pers usai pembukaan Rapat Kerja Nasionol

(Rakernos) III di Sekoloh Portai, Lenteng Agung, Jokarta
Selatan, Selosa (6/6/2023); (Foto: Sindonews.com)

Sumber: Kompas.com 2023

“Sebagai aktivis pejuang demokrasi, Ibu Megawati menjadi simbol
keberanian untuk memperjuangkan hak-hak politik rakyat, beliau
telah membangkitkan gerakan politik masyarakat bawah,gerakan
politik wong cilik yang sedang memperjuangkan hak-hak
politiknya. Semua itu sekali lagi menunjukkan kepemimpinan
strategis beliau dalam membela kepentingan rakyat, dalam
memperjuangkan demokrasi dan anti korupsi,dan

memperjuangkan kepentingan-kepentingan nasional
lainnya.”(Dikutipdari:https://amp.kompas.com/nasional)
09/02/24

Megawati menunjukkan keberanian dengan mendukung aspirasi
rakyat untuk reformasi. Dia menjadi simbol perlawanan terhadap
otoritarianisme dan mengambil risiko politik besar untuk
memperjuangkan prinsip-prinsip demokrasi. Keberaniannya dalam
menghadapi rezim otoriter pada masa itu menciptakan momentum

penting yang membawa perubahan politik dan membangun fondasi
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demokrasi di Indonesia. Selama kepemimpinannya sebagai presiden,
Megawati juga dihadapkan pada tantangan ekonomi dan politik yang
kompleks. Keputusan-keputusan sulit yang diambilnya, seperti dalam
mengelola krisis ekonomi dan konflik separatisme di beberapa wilayah,
mencerminkan keberaniannya untuk mengambil tanggung jawab yang
besar demi kepentingan negara.
f. Empati

Empati dalam kepemimpinan traits model merujuk pada
kemampuan seorang pemimpin untuk merasakan dan memahami
perasaan, pandangan, atau pengalaman orang lain. Ini merupakan salah
satu sifat kepemimpinan yang dianggap penting karena dapat
memperkuat hubungan - interpersonal, meningkatkan komunikasi, dan
menciptakan lingkungan - kerja yang lebih inklusif. empati dapat
mengidentifikasi dan memahami perasaan, kebutuhan, dan keinginan
anggota tim atau rekan kerja (Grigoropoulos 2020). Mereka berusaha
untuk melihat situasi dari perspektif orang lain. Pemimpin yang empatik
tidak hanya mendengarkan untuk memberikan tanggapan, tetapi juga
untuk memahami. Mereka berusaha untuk mendengarkan secara aktif,
menunjukkan minat pada apa yang dikatakan oleh orang lain, dan

membuat orang merasa didengar (Kiarie et al,. 2017).
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Pemimpin yang empati menunjukkan perhatian dan kepedulian
terhadap orang lain, mereka dapat merespon dengan tepat terhadap
perasaan atau kebutuhan tim dan memberikan dukungan yang
dibutuhkan. Empati membantu dalam membangun hubungan yang kuat
antara pemimpin dan anggota tim. Ini menciptakan lingkungan di mana

orang merasa dihargai dan diakui (Simon et al. 2022).

Empati  Megawati Soekarnoputri dalam kepemimpinan
politiknya tercermin dalam kemampuannya untuk memahami dan
meresapi kebutuhan serta aspirasi rakyat. Megawati Soekarnoputri,
selama kiprahnya dalam dunia politik, menunjukkan sisi empatinya
yang kental terhadap keadaan rakyat. Sebagai pemimpin, Megawati
tidak hanya memandang kebijakan dari sudut pandang formal, tetapi
juga mampu merasakan dan memahami dampaknya terhadap kehidupan
sehari-hari masyarakat. Meskipun ia sempat mendapatkan kritik dari
publik yang menyebut dirinya tak berempati terhadap langkanya minyak

goreng pada tahun 2022 kemarin. Dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.9 Permasalahan minyak goreng

Dianggap tak Empati
kepada Rakyat Saat
Krisis Minyak Goreng,
Ini Respons Megawati

Megawati hati ini hadir dalom acara Demo
Memasok tanpa Minyak Goreng,

Red: Andri Saubani Rep: Nawir Arsyad Akbar

Sumber: Rep:Nawir Arsyad Akbar 2022

Akan tetapi Megawati menanggapi kritik itu dengan
menjelaskan, stunting merupakan salah satu permasalahan besar di
Indonesia. Sedangkan masakan yang digoreng dinilainya tak cukup
untuk memenuhi gizi masyarakat, tetapi bukan maksudnya untuk
melarang masyarakat menggunakan minyak goreng. Sebagaimana yang

dia katakan pada 28/03/2022 sebagai berikut:
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“Ketika saya hanya dibilang seorang pemimpin yang katanya
mengatakan untuk wong cilik, tapi seperti tidak empati terhadap
masalah minyak, bukannya demikian. Karena saya ingin
menerangkan kembali bahwa makanan itu harus bermanfaat bagi
siapa? Bagi kita dan keturunan kita. Saya pernah menjadi rakyat
biasa setelah ayah saya dilengserkan, jadi ketika mungkin
membeli antara susu, apa yang harus bisa dibuat menjadi vitamin
pengganti susu. Apa yang saya lakukan? Saya suruh anak-anak
saya, saya rebuskan kacang hijau tiap hari minum.” (Dikutip dari:
republik https://news.republika.co.id) 09/02/2024.

pernyataan tersebut bukan berarti ia melarang masyarakat
menggunakan minyak goreng. Namun, ia menjelaskan ada alternatif
komoditas pangan untuk membuat asupan gizi generasi muda
tercukupi. Empati Megawati juga tercermin dalam bagaimana dia
berinteraksi dengan berbagai kelompok masyarakat. Kemampuannya
untuk mendengarkan dan merespons aspirasi masyarakat dari berbagai
lapisan sosial menunjukkan kepekaan terhadap kebutuhan dan harapan

rakyat.

g. Ketegasan

Ketegasan dalam kepemimpinan traits model mengacu pada sifat
seorang pemimpin yang tegas, mantap, dan konsisten dalam mengambil
keputusan serta mengelola tim atau organisasinya (Seco and Lopes
2014). Sifat ini menjadi kunci dalam menjalankan kepemimpinan efektif,
pemimpin yang tegas dapat mengambil keputusan dengan cepat dan
yakin. Mereka memiliki kemampuan untuk mengevaluasi informasi
dengan cepat, membuat keputusan yang sulit, dan bertindak sesuai

dengan keputusan tersebut (Eberl et al,. 2017).
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Ketegasan membantu pemimpin mengatasi tantangan dan tekanan
dengan efektif. Mereka tidak mudah terpengaruh oleh situasi sulit atau
tekanan eksternal, tetapi tetap berfokus pada tujuan dan strategi yang
telah ditetapkan. Pemimpin yang tegas memiliki kemampuan untuk
menetapkan standar yang tinggi dan jelas untuk kinerja dan perilaku.
Mereka dapat menyampaikan harapan dengan jelas kepada tim dan
memastikan bahwa standar tersebut dipegang teguh. Pemimpin yang
tegas dapat mengelola konflik dengan tegas, mengatasi masalah
performa yang rendah, dan mengambil langkah-langkah korektif dengan
cepat. Ini menciptakan lingkungan kerja yang berfokus pada prestasi
dan akuntabilitas.

Ketegasan Megawati ~ Soekarnoputri dalam kepemimpinan
politiknya tercermin dalam sikap dan keputusan-keputusan tegas yang
diambilnya selama perjalanan karirnya. Selama masa pemerintahannya
sebagai Presiden, Megawati juga menunjukkan ketegasan dalam
mengambil keputusan politik yang sulit. Dia dihadapkan pada berbagai
isu, termasuk krisis ekonomi, konflik regional, dan tantangan keamanan,
di mana Megawati menunjukkan kemampuan untuk membuat
keputusan cepat dan tegas demi kepentingan negara. Sebagaimana pada

gambar berikut, 29/06/2022:
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Gambar 4.10 Ketegasan Megawati

Demokrat-PKS Puji Sikap Ketegasan Megawati Patut

Tegas Megawati Tolak Ditiru Ketum Parpol Lain
Penundaan Pemilu

Rolando Fransiscus Sihombing - detikNews e .‘: ﬂ @ o o

Kamis, 21 Apr 2022 08:44 WIB

BAGIKAN § W @ ‘ LAPORAN: RAIZA ANDINI
Rabu, 22 Juni 2022, 10:16 WIB

& Komentar

Suber: Detiknesw.com 2022
Megawati Soekarnoputri sebagai pemimpin yang handal dalam
dunia politik nasional maupun internasional, ketegasan menjadikannya
tokoh penting politik nasional. Bahkan, dalam periode kepemimpinannya
Megawati menghasilkan banyak prestasi bagi negara dan bangsa.
Namun, dalam kepemimpinan Megawati juga terdapat banyak
kekurangan dan kelemahan baik saat ia memimpin negara ataupun
partainya. Menjadi seorang pemimpin tentu saja bukanlah hal yang
mudah diperlukan kualitas pola pikir yang baik untuk menjadi seorang
pemimpin. Tantangan bagi Megawati Soekarnoputri sendiri adalah
menyeimbangkan antara partai dengan kepentingan rakyat. Rakyat
pastinya menginginkan pemimpin yang responsif dan peka terhadap

kebutuhan mereka.
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Ketegasan Megawati juga tercermin dalam cara dia mengelola
pemerintahan. Pada saat mengambil kebijakan atau menjalankan tugas-
tugas administratif, dia tidak ragu untuk membuat keputusan yang
dianggapnya sebagai langkah yang diperlukan, bahkan jika keputusan
tersebut kontroversial atau mendapat kritik.

h. Kecerdasan emosioal

Kecerdasan  emosional (Emotional Intelligence) dalam
kepemimpinan traits model mengacu pada kemampuan seorang
pemimpin untuk memahami, mengelola, dan menggunakan emosi, baik
diri sendiri maupun orang lain, dengan cerdas dan efektif dalam situasi
kepemimpinan (Jain and Duggal 2016). Kecerdasan emosional memiliki
dampak yang signifikan pada kemampuan seseorang untuk memimpin,
berinteraksi dengan orang lain, dan memahami dinamika hubungan

interpersonal (Pekaar et al. 2020).

Pemimpin yang memiliki kecerdasan emosional dapat
mengenali dan memahami emosi mereka sendiri. Mereka memiliki
introspeksi yang baik terkait dengan perasaan, motivasi, dan nilai-nilai
pribadi mereka (Rinfret et al. 2020). Kecerdasan emosional mencakup
kemampuan untuk mengelola emosi diri dengan baik. Pemimpin yang
efektif dapat mengendalikan stres, tetap tenang dalam situasi sulit, dan
menunjukkan kemandirian dalam mengelola emosi negatif (Kovalchuk

et al. 2022).
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Pemimpin dengan kecerdasan emosional tinggi memiliki
motivasi intrinsik yang kuat. Mereka memiliki gairah untuk mencapai
tujuan, tanggung jawab yang tinggi, dan mampu mempertahankan
semangat positif bahkan dalam situasi sulit (Doan et al,. 2020).
Pemimpin yang memiliki kecerdasan emosional dapat mengelola
konflik dengan baik. Mereka mampu membimbing tim melalui konflik,
mencari solusi yang adil, dan meminimalkan dampak negatif pada
hubungan tim. Kecerdasan emosional mencakup pemahaman dan
kesadaran terhadap keberagaman dalam tim atau organisasi (Butler et

al. 2022).

Megawati Soekarnoputri, dalam kepemimpinan politiknya,
menunjukkan kecerdasan - emosional yang mengesankan, yaitu
kemampuannya untuk memahami, mengelola, dan menggunakan
emosinya sendiri serta emosi orang lain secara positif. Megawati juga
menunjukkan kemampuan untuk mengelola konflik dengan bijaksana,
menangani perbedaan pendapat dengan kepala dingin, dan mencari
solusi yang memperhatikan kepentingan bersama. Ini mencerminkan
tingkat kontrol emosional yang tinggi dalam menjalankan
kepemimpinan politiknya. Salah satunya pada saat dia dibuly soal diksi

petugas partai, dapat dilihat pada gambar sebagai berikut, 02/09/2023:
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Gambar 4.11 soal diksi petugas partai

Megawati Dibullly Soal Diksi
"Petugas Partai”, Kini Partai
Lain Mulai Kena Karma

Megawati: Megawati Benar!

Tim Suluh-Desa 03
tu, 2 September 2023 |

Sumber: Suluhdesa.com 2023

Megawati Soekarnoputri dapat dianggap sebagai seorang
pemimpin kharismatik yang mampu membangun hubungan emosional
dengan pengikutnya melalui pidato-pidatonya yang menggetarkan hati.
Dia juga menunjukkan komitmen terhadap prinsip-prinsip demokrasi
dengan melibatkan partisipasi masyarakat dalam proses politik dan
memperjuangkan keadilan sosial. Meskipun demikian, ada beberapa
kontroversi seputar gaya kepemimpinannya. Beberapa kritikus
berpendapat bahwa Megawati cenderung mempertahankan kekuasaan
dan membatasi partisipasi aktif anggota partai dan masyarakat dalam

pengambilan keputusan penting. Secara keseluruhan, kepemimpinan
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Megawati Soekarnoputri mencerminkan gabungan antara karisma yang
menarik dan kekuatan politik yang relevan. Kombinasi ini
memungkinkannya untuk memimpin secara efektif dalam membangun
hubungan dengan pengikutnya, mempengaruhi proses pengambilan
keputusan, dan mencapai tujuan yang diinginkan dalam organisasi

politiknya.

2. Kepemimpinan Menurut Sifat (Zraits Model) Maria Gloria

Macaraeng Macapagal Arroyo

Dalam hal ini yang akan diidentifikasi yaitu kepemimpinan politik
Maria Gloria Macaraeng Macapagal Arroyo yang pernah menjabat sebagai
presiden ke-14 Filipina (2001-2010). Kepemimpinan menurut sifat yang
akan diidentifikasi dalam kepemimpinan Maria Gloria Macaraeng
Macapagal Arroyo yaitu (1) Kepercayaan diri, (2) Kemampuan komunikasi,
(3) Integritas, (4) kemampuan mempengaruhi, (5) keberanian, (6) empati,
(7) ketegasan, dan (8) Kecerdasan emosional. Dalam penelitian ini, untuk
melihat indikator-indikator tersebut, dapat diolah melalui software Nvivo 12

plus sebagai berikut:
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Grafik 4.4 Indikator traits model Aarroyo
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Sumber: Visualisasi Nvivo 2024

Dari hasil analisis data melalui software Nvivo 12 pl/us menunjukkan
bahwa yang paling mendominasi dari hasil analisis tersebut yaitu
keberanian mendapat nilai 23 dari skala 30, kepercayaan diri mendapat nilai
19 dari skala 30, ketegasan mendapat nilai 16 dari skala 30, Kemampuan
komunikasi mendapat nilai 16 dari skala 30, kecerdasan emosional
mendapat nilai 12 dari skala 30, integritas mendapat nilai 9 dari skala 30,
kemampuan mempengaruhi mendapat nilai 9 dari skala 30, dan empati
mendapatkan nilai 6 dari skala 30. Dalam hal ini peneliti akan menjelaskan

tiap indikator sebagai berikut:

Kepercayaan diri

Tingkat kepercayaan diri dapat dilihat dari beberapa segi aspek
kepemimpinan, perilaku, dan interaksi sosialnya. Dapat juga dilihat dari
cara Arroyo tampil didepan umum, termasuk dalam pidato-pidato atau
wawancara media, dapat memberikan indikasi tentang tingkat kepercayaan

dirinya. Bahasa tubuh, intonasi suara, dan ekspresi wajah dapat menjadi
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faktor yang dapat diperhatikan. Cara Arroyo menanggapi kritik, tekanan,
atau tantangan dalam menjalankan tugas-tugas kepemimpinannya
merupakan cerminan dari tingkat kepercayaan dirinya. Contoh kritik yang
di tanggapi Arroyo yaitu pada saat dihadapkan pada tuduhan korupsi,
terutama terkait dengan dugaan manipulasi pemilihan umum dan proyek-
proyek pemerintah yang curang. Arroyo membela diri dengan menyatakan
bahwa tuduhan itu tidak berdasar dan seringkali dianggap sebagai upaya
politik lawan untuk merusak reputasinya. Akan tetapi Arroyo menanggapi
atas tuduhannya tersebut pada 20/02/2012 sebagaimana pada gambar
berikut:

Gambar 4.12 Arroyo bantah lakukan korupsi

Arroyo bantah lakukan

korupsi

Filipina

©Artikel ini berusia lebih dari 12 tahun

Filipina mendakwa Gloria
Arroyo dengan tuduhan
korupsi

Sumber: Sindonews.com 2012

“Saya tidak bersalah, tidak ada korupsi, tidak ada kemeiskinan,
saya ingin nama baik saya tetap bersih dan saya akan mengikuti
proses hukum yang ada. Saya juga berharap pemimpin negara ini
Aquino III juga melakukan hal yang sama. Meskipun tuduhan
secara besar-besaran terus dilakukan kepada saya. Saya akan
tetap membantah tuduhan yang di alamatkan kepada saya”
(Dikutip dari:Yesi Selvia, https://international.sindonews.com).
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Arroyo tersandung kasus korupsi karena 12 orang anggota senat yang
diajukan dari partai Arroyo berhasil menyapu bersih suara, tanpa
menyisakan kursi bagi kelompok oposisi. Berdasarkan dakwaan jaksa
penuntut, Arroyo menginstruksikan kepada Andal Ampatuan, Gubernur
Maguindanao melakukan kecurangan. Dengan kawalan pasukan keamanan,
Arroyo menempuh perjalanan dari Rumah Sakit Veteran tempat dia dirawat
menuju pengadilan. Arroyo nampak masih sehat meski masih mengunakan
bantalan pelindung leher.

Tampilnya Gloria Macapagal Arroyo sebagai kandidat presiden
pada pemilihan presidan tahun 2004 merupakan indikasi budaya, patronase
dari dinasti Macapagal. Arroyo pada saat berkampanye, lebih banyak
mengagung-agungkan Diosdado Macapagal sebagai seorang figure yang
berwibawah, kharismatik, dan mampu memberikan atau menyediakan
lapangan pekerjaan dari pada mengekspos dirinya sendiri. Macapagal sang
ayah benar-benar dijadikan sebagai patron yang harus diikuti dan dicontoh
seorang pemimpin, dalam hal ini Arroyo mengklaim dirinya memiliki sifat-
sifat kepemimpinan tersebut. Arroyo mengalami berbagai krisis selama
masa kepemimpinannya, termasuk krisis ekonomi dan konflik internal.
Kemampuannya untuk menjaga ketahanan dan memberikan kepemimpinan
yang stabil dalam situasi-situasi sulit mencerminkan sifat kepemimpinan

yang penuh dengan percaya diri.
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b. Kemampuan komunikasi
Maria Gloria Macapagal Arroyo, seorang pemimpin politik
berpengalaman dan cakap, menonjolkan dirinya melalui kemampuan
komunikasinya yang tajam dan berwibawa. Dalam setiap pidatonya, Arroyo
berhasil menyampaikan pesan-pesan kebijakan dan visinya untuk Filipina
dengan jelas dan meyakinkan. Gaya bicaranya yang lugas dan logis
membuatnya mudah dipahami oleh berbagai lapisan masyarakat.

Sebagai seorang pemimpin yang harus menghadapi berbagai
tantangan, Arroyo menggunakan kecerdasan komunikasinya untuk
menjelaskan dan mempertahankan kebijakan pemerintahannya. Arroyo
terampil dalam merancang pesan-pesan yang dapat meredam ketegangan
politik dan sosial, menciptakan dialog yang produktif, dan merayu
dukungan dari berbagai sektor masyarakat. Arroyo juga dikenal karena
keahliannya dalam berbicara di forum internasional, mempromosikan
hubungan diplomatik Filipina dengan negara-negara lain. Seperti pada

gambar berikut:
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Gambar 4.13 dialog Arroyo

PRESIDENT OBAMA AND PRESIDENT ARROYO

ULY 30, 2009

ERIA | Conversation with Former President
Macapagal—Arroyo and Former PM Ve jjojiv
Sumber: (https://youtu.be/gFcpuT-0A207?si=y0law3Irvmlaqru7)

Selain itu Arroyo juga menguasai beberapa bahasa internasional
seperti bahasa Spanyol, Inggris, Filipina (tagalog) yang merupakan
bahasanya sendiri. Gaya bicaranya yang diplomatis dan persuasif
memberikan kontribusi pada citra Filipina di mata dunia. Arroyo
menghadapi berbagai krisis selama masa pemerintahannya, termasuk krisis
ekonomi dan energi. Kemampuannya untuk berkomunikasi dengan jelas
dan memberikan solusi yang meyakinkan membantu meredam
kekhawatiran masyarakat. Dia sering kali menggunakan pidato dan
pertemuan publik untuk memimpin dan memberikan keyakinan bahwa
pemerintah dapat mengatasi tantangan tersebut. Secara keseluruhan,
kemampuan komunikasi Maria Gloria Macapagal-Arroyo membantu
membentuk naratif pemerintahannya dan memainkan peran krusial dalam
mendapatkan dukungan serta mengelola tantangan yang kompleks selama

masa kepemimpinannya.
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C.

Integritas

Maria Gloria Macapagal Arroyo memulai karirnya di pemerintahan
Filipina dengan penuh dedikasi untuk memberikan pelayanan publik.
Sebagai putri dari Presiden Diosdado Macapagal, dia membawa warisan
politik dan pengetahuan ke meja kepemimpinannya. Sebelum menjadi
presiden, Arroyo menjabat sebagai wakil presiden dan menteri keuangan, di
mana dia terlibat dalam berbagai reformasi ekonomi yang membantu
memperbaiki kondisi ekonomi Filipina. Selama kepemimpinannya, Arroyo
memperkenalkan program anti korupsi dan reformasi administrasi publik.
Salah satu contoh positifnya adalah pencapaian dalam mengurangi tingkat
korupsi di beberapa sektor pemerintahan. Dia juga mendukung undang-
undang transparansi dan akuntabilitas, menunjukkan komitmennya
terhadap prinsip-prinsip pemerintahan yang baik. Dapat dilihat pada gambar
berikut:

Gambar 4.14 Kebijakan Arroyo

THE PHILIPPINNSSREE S,
GLORIA ARROY  Arorutesonasnciste

!

Private infra spending easing
pressure on gov't budget -
Arroyo

%  Bagaimona Gloria Arroyo Memban o
B s RSN ol Peroye: Buile The :DFillipeine:

Sumber: (https://youtu.be/NKy8PXoyEBA?si=efGhrmbzuJWSuPK9)
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Dengan demikian, integritas politik Maria Gloria Macapagal Arroyo
dapat dianggap sebagai campuran antara pencapaian positif dalam reformasi
dan pembangunan ekonomi dengan kontroversi dan tuduhan korupsi yang
mencekam. Pendekatan komprehensif terhadap penilaian integritasnya
perlu mempertimbangkan baik aspek positif maupun kontroversialnya
dalam konteks kepemimpinannya. Penilaian terhadap integritas Maria
Gloria Macapagal Arroyo cenderung bervariasi tergantung pada sudut

pandang masyarakat dan pandanan politik.

. Kemampuan mempengaruhi

Arroyo terkenal atas kemampuannya dalam diplomasi dan
membangun hubungan internasional yang kuat. Dia aktif berpartisipasi
dalam forum-forum internasional dan memainkan peran penting dalam
mempromosikan hubungan diplomatik Filipina dengan negara-negara lain.
Kemampuannya membangun jaringan dan berkomunikasi dengan
pemimpin dunia membantu meningkatkan citra Filipina di arena

internasional. Dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4. 15 partispasi Arroyo diforum internasional

PGMA's Attendance at St. Petersburg
President Arroyo at Clinton Global Internotionol Economic Forum
Initiative—Asio.

Sumber : (https://youtu.be/t2RcNJs5JHM?si=ljual1J4XpUzGzQY)

Sebagai Presiden, Arroyo berhasil menerapkan kebijakan-kebijakan
ekonomi yang mendukung pertumbuhan dan pembangunan Filipina.
Melalui program-program reformasi ekonomi, dia berhasil meyakinkan
masyarakat dan pelaku bisnis bahwa langkah-langkahnya akan membawa
manfaat bagi negara. Keberhasilannya dalam memobilisasi dukungan untuk
kebijakan-kebijakan  ini  mencerminkan = kemampuannya  dalam
mempengaruhi opini publik.

Arroyo memainkan peran kunci dalam politik Filipina dan memiliki
kemampuan untuk membentuk aliansi politik yang kuat. Arroyo dapat
mengelola hubungan dengan partai politik dan anggota parlemen untuk
mendukung kebijakan-kebijakan pemerintahannya. Meskipun terdapat
ketegangan politik, kemampuannya dalam bernegosiasi membantu
mencapai kesepakatan dan menjaga stabilitas politik. Meskipun memiliki
kemampuan mempengaruhi yang kuat, penting untuk dicatat bahwa

kepemimpinan Arroyo juga diwarnai oleh kontroversi dan tuduhan korupsi,
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yang dapat memengaruhi persepsi terhadap dampak positif yang
dicapainya.
Keberanian

Integritas Maria Gloria Macapagal Arroyo selama kepemimpinannya
sebagai Presiden Filipina merupakan isu yang kompleks dan kontroversial.
Arroyo dikenal atas peranannya dalam memperkenalkan reformasi ekonomi
yang signifikan selama masa pemerintahannya. Kebijakan pro bisnis dan
upaya untuk meningkatkan daya saing ekonomi Filipina telah memberikan
dampak positif pada pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Arroyo
memprioritaskan sektor pendidikan dengan meningkatkan anggaran dan
sumber daya untuk meningkatkan akses pendidikan dan kualitas
pengajaran. Hal in1 dapat dilihat sebagai upaya untuk membangun fondasi
masa depan yang lebih kuat untuk generasi mendatang. Dapat dilihat pada
gambar berikut:

Gambar 4.16 keberanian Arroyo

orang Juga menornton video ini

http://rtumgouph — PGMA 2004
) INAUGURATION

Sumber: https://youtu.be/zOwVxfUKa-4?si=9q1SXVvVGxBIrXJa
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Masa jabatan Arroyo diwarnai oleh dugaan manipulasi hasil
pemilihan umum pada tahun 2004. Tuduhan ini menciptakan
ketidakpercayaan terhadap legitimasi pemerintahannya dan mengakibatkan
ketegangan politik yang berkepanjangan. Arroyo dihadapkan pada berbagai
tuduhan korupsi dan skandal selama masa kepemimpinannya. Beberapa
kasus yang mencuat melibatkan proyek-proyek pemerintah dan transaksi
bisnis yang diduga mencurigakan. Berbagai krisis politik dan ketidak
setujuan rakyat, terutama terkait dengan isu-isu korupsi dan transparansi,
menciptakan tekanan besar terhadap kepemimpinan Arroyo. Demonstrasi

dan protes menjadi umum selama masa pemerintahannya.

Arroyo juga menghadapi konflik politik, termasuk ketidak setujuan
dan protes terhadap pemerintahannya. Keberaniannya dalam menghadapi
tekanan politik dan tetap berkomitmen terhadap kebijakan-kebijakan yang
diyakininya mendukung kepentingan nasional menunjukkan keteguhan hati
dan keberanian politiknya. Tidak hanya itu, Arroyo juga menghadapi
tantangan dalam menjaga keamanan nasional, terutama terkait dengan
ancaman dari kelompok bersenjata dan konflik dibeberapa wilayah.
Keberaniannya dalam mengambil kebijakan keamanan dan mendukung
operasi militer untuk menanggapi ancaman tersebut mencerminkan

tekadnya untuk melindungi keselamatan warga Filipina.
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f. Empati

Maria Gloria Macapagal Arroyo menunjukkan beberapa tanda empati
dan kepemimpinan yang berfokus pada kesejahteraan rakyat Filipina.
Arroyo memperkenalkan sejumlah program dan kebijakan yang bertujuan
untuk mengurangi tingkat kemiskinan di Filipina. Langkah-langkah ini
mencakup inisiatif untuk memberdayakan masyarakat miskin melalui
bantuan sosial, pelatihan keterampilan, dan program-program
pemberdayaan ekonomi. Pemerintahan Arroyo juga berfokus pada
pengembangan sosial dengan memperbaiki infrastruktur kesehatan dan
pendidikan, serta meluncurkan program-program kesejahteraan sosial yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Sebagaimana

pidato utama GFMD 2008 oleh Arroyo dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.17 Penegasan Arroyo mengenai ekonomi

NutriSari
Shop now
Bersponsor - c.lazada.co.id

GFMD 2008 — Keynote Speech of HE. Gloria
Macapagal—Arroyo

Sumber: Youtube 2008
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Dalam pidatonya Arroyo menekankan beberapa langkah untuk
meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat kelas menengah dan rendah. Ini
termasuk reformasi pajak yang menguntungkan bagi kelompok ekonomi
menengah ke bawah serta kebijakan-kebijakan untuk meningkatkan akses
masyarakat terhadap pekerjaan dan pendidikan. pada tanggal 29/10/2008

sebagai berikut:

“Kami tetap fokus pada perkonomian, karena yang kami
butuhkan menciptakan dan menyebarkan kekayaan dan menjaga
orang-orang tetap bekerja, kami berusaha menciptakan lapangan
kerja dengan berfokus pada pengembangan sektor-sektor prioritas
tertentu yang memberinya pendapatan pekerjaan misalnya
outsorcing proses bisnis yang telah menciptakan sekitar 400
lapangan kerja dalam 7 tahun terakhir. Secara keseluruhan kami
telah menciptakan hampir 7 juta lapangan kerja dalam 7 tahun
terakhir. Dengan melanjutkan ini, kami berharap mereka semakin
mempertahankan yang terbaik. Di Filipina lebih dekat dengan teman
dan keluarganya yang membantu membangun komunitas dengan
menyediakan generasi kepemimpinan untuk filipina. Masyarakat
adalah aset nasional terbesar kami dalam perjalanan
pembangunan,ekonomi,sosial,dan
politik”(https://youtu.be/BVASnMAk6QQ?si=Hnb3A2GgHUC1jw
JA) 08/01/2024.

Dalam hal ini Arroyo menegaskan bahwa sebuah negara modern
harus didirikan atas dasar keadalian sosial, dan harus menikmati
kemakmuran ekonomi, untuk mencapai sebuah negara yang bersatu. Negara
yang harus menghadapi perpecahan yang mendalam dalam sebuah bangsa
dengan jujur, bukan hanya kebenarannyanamun juga solusi yang paling
melibatkan semua lapisan masyarakat dalam pemerintahan yang melakukan

reformasi politik dan perubahan ekonomi.
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g. Ketegasan

Ketegasan Arroyo dalam kepemimpinan politiknya dapat diilustrasikan
melalui sejumlah keputusan dan tindakan yang diambilnya selama masa
jabatannya. Pertama, pada awal kepemimpinannya, Arroyo menghadapi
krisis politik dan ekonomi yang serius. Dalam menghadapi ketidakstabilan
ini, Arroyo menunjukkan ketegasannya dengan mengambil langkah-
langkah yang kontroversial namun dianggapnya perlu untuk mengatasi
situasi tersebut. Misalnya, Arroyo mengumumkan kebijakan reformasi
ekonomi yang melibatkan pemotongan anggaran dan peningkatan pajak
untuk mengatasi defisit fiskal yang tinggi. Berikut yang disampaikan oleh
Arroyo kepada asosiasi koresponden asing Filipina pada senin,

(25/10/2004) sebagai berikut:

“Dibawah pengawasan saya, dalam 6 tahun mendatang, saya akan
memimpin perjuangan yang akan menurunkan rating (kepopuleran)
saya. Saya siap untuk mengalami konsekuensi kemerosotan rating dan
pengorbanan jangka pendek demi hasil jangka Panjang.”(Dikutip dari:
https://news.detik.com/berita/d-23006 1/arroyo-filipina-harus-rasakan-
pil-pahit-reformasi-ckonomi) 08/01/2024.

Gambar 4.18 Ketegasan Arroyo

Arroyo: Filipina Harus
Rasakan Pil Pahit Reformasi §
Ekonomi

- detikNews

Senin, 25 Okt 2004 15:18 WIB

Sumber: Dediknews 2004
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Dari pernyataan diatas, Arroyo Tengah berupaya melancarkan
serangkaian reformasi ekonomi untuk menekan defisit anggaran yang terus
membengkak dan menghindari krisis ekonomi ala Argentina. Yang menurut
para pakar ekonomi bisa melanda negara itu dalam waktu 3 tahun

mendatang.

Selain itu, ketegasan Arroyo juga tercermin dalam pendekatannya
terhadap isu-isu keamanan dan pertahanan nasional. Pada saat terjadi
serangkaian konflik bersenjata di seluruh negeri, Arroyo mengambil
tindakan keras untuk menanggapi ancaman terhadap keamanan negara.
Ketegasannya dalam menjaga stabilitas politik dan keamanan nasional
diakui oleh beberapa pihak, meskipun langkah-langkahnya juga

menimbulkan kontroversi.

Dalam arena internasional, Arroyo juga menunjukkan
ketegasannya dalam mengelola hubungan luar negeri Filipina. Arroyo
mengambil peran aktif dalam diplomasi regional dan internasional, terutama
dalam isu-isu seperti konflik di Timur Tengah dan penanganan krisis
ekonomi global. Keputusan-keputusan ini menegaskan komitmen Filipina
sebagai anggota komunitas internasional dan mencerminkan ketegasan

Arroyo dalam menjalankan peran negaranya di panggung dunia.
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Meskipun terdapat kritik terhadap beberapa kebijakan dan tindakan
yang diambilnya, ketegasan Arroyo dalam kepemimpinan politiknya dapat
dianggap sebagai upaya untuk memimpin negara melalui masa-masa sulit

dan menanggapi berbagai tantangan dengan keputusan tegas.

. Kecerdasan emosional

Ketika berbicara mengenai kecerdasan emosional seorang pemimpin
dalam kepemimpinan politiknnya, termasuk Maria Gloria Macapagal
Arroyo perlu diketahui bahwa penilain kecerdasan emosional seseorang
tergantung dari pandangan masing-masing. Kecerdasan emosional Arroyo
juga tercermin dalam kemampuannya untuk membangun dan memelihara
hubungan politik yang efektif. Dalam berkomunikasi dengan pemimpin
dunia, pejabat pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya, ia
menunjukkan keterampilan dalam merespons secara bijak terhadap emosi
dan persepsi orang lain. Dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

Gambar 4.19 kemampuan Arroyo mengelola emosi

Tragedi Gloria Arroyo Pelajaran
Penting

Kompas.com, Senin, 21 November 2011 : £
| 02:35 WIB ¥ Baca di App 4

Sumber: Kompas.com 2011
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Sebagai pemimpin, Arroyo dihadapkan pada berbagai situasi yang
memerlukan adaptasi cepat terhadap perubahan emosional di sekitarnya.
Kemampuannya untuk tetap tenang dan tetap berfokus pada tujuan jangka
panjangnya, bahkan dalam situasi yang sulit atau kontroversial,
menunjukkan kecerdasan emosionalnya. Melalui kemampuan-kemampuan
ini, Maria Gloria Macapagal Arroyo menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional memainkan peran penting dalam membentuk kepemimpinan
politiknya, memungkinkannya untuk mengatasi tantangan, membangun
hubungan yang kuat, dan mencapai tujuan-tujuan strategis dengan

mempertimbangkan aspek-aspek emosional dalam konteks politik.

Berikut tabel perbandingan antara 2 tokoh pemimpin perempuan
yakni Megawati Sukarnoputri, dan Maria Gloria Macaraeng Macapagal
Arroyo mengenai tingkat kepercayaan diri, kemampuan komunikasi,
integritas, kemampuan mempengaruhi, keberanian, empati, ketegasan, serta

kecerdasan emosional, mengenai kepemimpinan politik masing-masing:
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Tabel 4.1 Perbandingan Indikator Kepemimpinan Menurut Sifat

N Indikator Megawati Arroyo
0
1. | Kepercayaan Memuyji diri Memuyji diri
diri sendiri sendiri
Kepemimpinan Kepemimpinan
Suka pencitraan Respon terhadap
kritik
2. | Kempuan Gaya komunikasi Kemampuan
komunikasi tegas retorika
Interaksi dengan Menguasai 3
rakyat bahasa
Memotivasi
3. | Integritas Kebijakan Pembangunan
. Konsistensi ekonomi
prinsip
4. | Kemampuan Karisma Hubungan
mempengaruhi Kemampuan internasional
membentuk opini Promosi
publik hubungan
Mengispirasi diplomatik
orang lain Membangun
jaringan
komunikasi
5. | Keberanian a. Menghadapi Krisis ekonomi

tantangan
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b. Tekad dan

kegigihan

b. Hubungan luar

negeri

6. | Empati a.

Peka

b. Interaksi

a. Pemberdayaan

ekonomi

7. | Ketegasan a.

Kekuatan

karakter

b. Konsisten

a. Penanganan krisis

ekonomi

8. | Kecerdasan a. Kemampuan
emosional mengelola
konflik

a. Kebijakan
ekonomi

b. Tenang

Sumber: Diolah oleh penulis 2024

Dalam penelitian ini, indikator kepemimpinan menurut sifat antara

Megawati Sukarnoputri dan Maria Gloria Macapagal Arroyo dapat diolah

melalui software Nvivo 12 plus sebagai berikut:

Grafik 4.5 Indikator perbandingan kepemimpinan menurut sifat

Crosstab Query - Results Preview

Ketegasan

Kepercayaan Dirl 24
Kemampuan Mempengaruhi
Kemampuan Komunikasi
Kecerdasan Emosional
Keberanian

Integritas

Empati

Ketegasan

Kepercayaan Diri
Kemampuan Mempengaruhi
Kemampuan Komunikasi
Kecerdasan Emaosional
Keberanian

Integritas

Empati

Coding references count

.Empati

Dlnlegritas

.Kebemman

.Kecerdasan Emosional
.Kemampuan Komunikasi
.Kemampuan Mempengaruhi
-Kepelcayaan Diri
.Kelegasan

Sumber: Diolah melalui Software Nvivo 12 plus 2024
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Dari hasil analisis data melalui software Nvivo 12 plus, menunjukan
bahwa balok kepercayaan diri dalam kepemimpinan Megawati Sukarnaoputri
mendapatkan nilai 24 dari skala 30, sadangkan balok kepercayaan diri Maria
Gloria Macapagal Arroyo mendapatkan nilai 19 dari skala 30, hal ini
dikarenakan Megawai banyak melalukan hal sehingga dapat membangun
persepsi publik (citra publik), sehingga ada orang lain yang menjulukinya

wanita terkuat di dunia.

Antara Megawati dan Arroyo, Megawati lebih dikenal oleh media-
media di negaranya, banyak yang membahas mengenai dirinya. Sedangkan
Arroyo tidak begitu terbahas dan tidak begitu menjadi topik pembahasan
mengenai dirinya. Akan tetapi ada keunikan dari keduanya terkait
kepercayaan dirinya, yaitu mereka sama-sama berasal dari politik dinasti.
Mereka sama-sama percaya diri dalam memimpin, percaya diri mereka
tumbuh karena orang tua mereka sama-sama mantan presiden. Selain itu,
sebelum mereka menjabat sebagai presiden, keduanya sama-sama mantan

presiden.

Tingkat kepercayaan diri Megawati juga dapat dilihat dari ketika
berpidato, ataupun wawancara media. Megawati senang menjadika dirinya
sebagai bahan untuk memotivasi parakader, Megawati tidak mengambil
contoh perempuan lain untuk dijadikan contoh. Akan tetapi Megawati
mengambil dirinya sendiri sebagai contoh. Sedangkan Arroyo dia lebih santai
dan tidak terlalu mengumbar dirinya dia lebih sering memuji serta

mengangung-agungkan ayahnya. Serta Arroyo mengatakan bahwa ayahnya
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seorang pemimpin yang karismatik, berwibawah, serta mampu menciptakan
lapangan kerja. Dan Arroyo mengklain dirinya juga seperti itu, hanya saja
Arroyo tidak pernah menjadikan dirinya sebagai contoh kepada perempuan-

perempuan yang ada di negaranya.

Tingkat kepercayaan diri keduanya dalam kepemimpinan politiknya,
yaitu mereka sama-sama merasa bahwa diri mereka punya kapabilitas.
Kapabilitas berarti punya kemampuan-kemampuan memanajemen. Mereka
merasa mempunyai jiwa karismatik yang diturunkan oleh ayahnya masing-
masing. Percaya diri bahwa mereka adalah pemimpin yang bisa dalam segala

hal termasuk dalam mengurus negara.

Dari hasil analisis menunjukan bahwa balok keberanian dalam
kepemimpinan Megawati Sukarnaoputri mendapatkan nilai 22 dari skala 30,
sadangkan balok keberanian Maria Gloria Macapagal Arroyo mendapatkan
nilai 23 dari skala 30, hal ini dikarenakan dikareakan Megawati memiliki
keberanian dalam megambil keputusan, tindakan, dalam karier poitiknya.
Megawati berani dalam menyuarakan pendapatnya, serta mempertahankan
prinsip-prinsip yang menurutnya benar. Pada saat Indonesia sedang
mengalami perubahan politik yang signifikan. Megawati berani dalam
menunjukkan keberaniannya dengan mendukung aspirasi rakyat untuk
reformasi. Selain itu, diera kepemimpinan Megawati juga dihadapkan pada
tantangan ekonomi dan politik akan tetapi Megawati berani mengambil
Keputusan yang sulit demi untuk mengelola krisis ekonomi dan konflik

sparatisme.
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Sedangkan dalam kepemimpinan Arroyo, Arroyo juga dihadapkan
dengan krisis ekonomi, krisis politik, tuduhan korupsi, dan manipulasi hasil
pemilihan umum. Tidak hanya itu Arroyo juga menghadapi tantangan dalam
menghadapi keamanan nasional, terutama terkait ancaman dari kelompok
bersenjata. Keberaniannya dalam menanggapi krisis ekonomi dapat dilihat
dari cara Arroyo meluncurkan paket stimulus ekonomi yang mencakup
inverstasi besar-besaran dalam infrastruktur. Ini bertujuan untuk menciptakan
lapangan kerja dan juga untuk meningkatkan daya saing ekonomi Filipina.
Tidak hanya itu Arroyo juga memiliki keberanian dalam melakukan reformasi
pajak guna meningkatkan penerimaan negara, upaya ini bertujuan untuk
menciptakan sumber pendapatan tambahan untuk mengatasi krisis ekonomi.
Arroyo juga menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga keuangan
internasional seperti IMF dan bank dunia. Keputusan ini menunjukkan
keberaniannya untuk mencari dukungan luar negeri guna mengatasi
tantangan ekonomi yang bersifat global. Dan masih banyak lagi hal yang

dilakukannya untuk menstabilkan kembali ekonomi di negaranya.

Keberanian Arroyo dalam menghadapi krisis politik yaitu dengan cara
menangani situasi ini dengan menggunakan kekuatan penuh hukum dan
mendukung loyalitas militer terhadap konsitusi. Pada pemilihan presiden
tahun 2004, terjadi kontroversi terkait hasil pemilihan. Arroyo
mempertahankan kemenangannya meskipun terjadi ketidakpastian politik
dan desakan dari pihak oposisi. Ini menunjukkan keberaniannya untuk

bertahan dan melanjutkan kepemimpinan dalam kondisi sulit. Arroyo tetap
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bertahan dan menanggapi tuduhan tersebut melalui proses hukum dan politik

yang berlaku.

Dari hasil analisi data Nvivo 12 plus menunjukan bahwa balok
ketegasan dalam kepemimpinan Megawati Sukarnaoputri mendapatkan nilai
19 dari skala 30, sadangkan balok ketegasan Maria Gloria Macapagal Arroyo
mendapatkan nilai 16 dari skala 30, hal ini dikarenakan Megawati telah
menghadapi banyak tantangan dan tekanan politik selama kariernya,
termasuk selama masa kepemimpinannya sebagai presiden Indonesia.
Ketahanannya terhadap tekanan dapat diartikan sebagai tegas dan tidak
mudah goyah. Tidak hanya itu, dari cara Megawati mengambil keputusan
dalam mengemban tanggung jawab dalam kepemimpinannya itu merupakan
ketegasan yang sering dikaitkan dengan Megawati. Megawati juga terkenal
karena peleburan partai politik menjadi Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan (PDIP) pada tahun 2003. Langkah ini menunjukkan ketegasan

dalam merancang strategi politik dan konsolidasi kekuatan politik.

Sedangkan ketegasan Arroyo dapat dilihat dari selama masa
kepemimpinanya Arroyo melibatkan diri dalam serangkaian reformasi
ekonomi yang dianggap tegas. Upaya untuk meningkatkan iklim investasi,
mengurangi birokrasi, dan mengimplementasikan kebijakan fiskal yang lebih
disiplin adalah beberapa langkah yang diambilnya untuk memperbaiki
kondisi ekonomi Filipina. Meskipun Arroyo pernah terlibat dalam kontroversi
terkait dengan tuduhan korupsi, akan tetapi selama masa kepemimpinannya

Arroyo berusaha mempromosikan transparansi dalam upaya untuk
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membersihkan pemerintahan dari praktik korupsi, Upaya ini merupakan
bagian dari ketegasan yang dimiliki Arroyo. Selain itu Arroyo berhasil
mempertahankan stabilitas politik dalam negeri. Kemampuannya untuk
mengelola dinamika politik dianggap sebagai salah satu aspek tegasnya

dalam kepemimpinannya.

Dari hasil analisis data menunjukan bahwa balok kemampuan
komunikasi dalam kepemimpinan Megawati Sukarnaoputri mendapatkan
nilai 17 dari skala 30, sadangkan balok kepercayaan diri Maria Gloria
Macapagal Arroyo mendapatkan nilai 16 dari skala 30, hal ini dikarenakan
kemampuan komunikasi Megawati Sukarnoputri dapat dilihat dari beberapa
aspek yang mempengaruhi kemampuannya dalam berkomunikasi dengan
pemangku kepentingan. Megawati memiliki gaya bicara yang tenang dan
sederhana, penggunaan bahasanya mudah dipahami, dapat dilihat dari cara
Megawati menanggapi suatu peristiwa, isu-isu, ketika berhadapan langsung
dengan rakyat, baik melalui pertemuan umum, kunjungan lapangan, ataupun

sosial media.

Kemampuan komunikasi presiden ke-14 Filipina ini tentunya tidak
perlu diragukan lagi, kemampuan komunikasinya dapat dilihat dari beberapa
aspek seperti cara dia berinteraksi, tingkat kefasihan bahasa yang digunakan
dalam berpidato, cara Arroyo merespon wartawan, dalam menaggapi isu-isu
yang berkembang dimedia, serta keterampilannya dalam berkomunikasi

dengan pimpinan negara lain dalam menjalin hubungan internasional, bahkan
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Arroyo juga menguasai bebera bahasa internasional seperti bahasa Spanyol,

inggris, dan Filipina (Tagalog) yang meruakan bahasa negaranya sendiri.

Dari hasil analisis data menunjukan bahwa balok kecerdasan emosional
dalam kepemimpinan Megawati Sukarnaoputri mendapatkan nilai 7 dari
skala 30, sadangkan balok kecerdasan emosional Maria Gloria Macapagal
Arroyo mendapatkan nilai 12 dari skala 30, hal ini dikarenakan
kemampuannya untuk memahami, mengelola, dan menggunakan emosinya
sendiri serta emosi orang lain secara positif. Megawati juga menunjukkan
kemampuan untuk mengelola konflik dengan bijaksana, menangani
perbedaan pendapat dengan kepala dingin, hanya saja Megawati lebih dikenal
anti  kritik, dalam  pengambilan  suatu  keputusan = Megawati
mempertimbangkannya berkali-kali, setelah keputusan itu sudah ditetapkan

maka tidak akan bisa diubah lagi.

Sedangkan Arroyo memiliki kecerdasan emosional Arroyo dalam
membangun dan memelihara hubungan politik yang efektif. Dalam
berkomunikasi dengan pemimpin dunia, pejabat pemerintah, dan pemangku
kepentingan lainnya, ia menunjukkan keterampilan dalam merespon secara
bijak terhadap emosi dan persepsi orang lain. Sebagai pemimpin, Arroyo
dihadapkan pada berbagai situasi yang memerlukan adaptasi cepat terhadap
perubahan emosional di sekitarnya. Akan tetapi Arroyo memiliki kemampuan
untuk tetap tenang dan berfokus pada tujuan jangka panjangnya, bahkan
dalam situasi yang sulit atau kontroversial, Arroyo tetap kelihan tenang dalam

menghadapi situasi tersebut.
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Dari hasil analisis data menunjukan bahwa balok kemampuan
mempengaruhi dalam kepemimpinan Megawati Sukarnaoputri mendapatkan
nilai 10 dari skala 30, sadangkan balok kemampuan mempengaruhi Maria
Gloria Macapagal Arroyo mendapatkan nilai 9 dari skala 30, hal ini
dikarenakan karisma, kepemimpinan, dan kemampuan Megawati untuk
membentuk opini publik. Megawati Soekarnoputri, sebagai tokoh politik
Indonesia yang memegang peran utama, menunjukkan kemampuan
kepemimpinan politik yang mempengaruhi banyak aspek dalam dinamika
politik negara. Salah satu elemen yang menonjol dari kemampuan
kepemimpinan Megawati adalah karismanya yang khas. Megawati memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi dan menginspirasi orang lain, baik anggota
partainya maupun massa pendukungnya. Megawati mampu menyampaikan
pidato yang menggetarkan hati, memotivasi rakyat, dan membangun
hubungan yang erat dengan pengikutnya. Hal ini memungkinkan Megawati
untuk membangun hubungan yang kuat dengan pengikutnya, serta merasa

terhubung dan terinspirasi oleh kepemimpinannya.

Sedangkan Arroyo berhasil menerapkan kebijakan-kebijakan ekonomi
yang mendukung pertumbuhan dan pembangunan Filipina. Melalui program-
program reformasi ekonomi, dia berhasil meyakinkan masyarakat dan pelaku
bisnis bahwa langkah-langkahnya akan membawa manfaat bagi negara.
Keberhasilannya dalam memobilisasi dukungan untuk kebijakan-kebijakan
ini mencerminkan kemampuannya dalam mempengaruhi opini publik.

Arroyo memainkan peran kunci dalam politik Filipina dan memiliki
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kemampuan untuk membentuk aliansi politik yang kuat. Dia dapat mengelola
hubungan dengan partai politik dan anggota parlemen untuk mendukung

kebijakan-kebijakan pemerintahannya.

Dari hasil analisis data melalui software Nvivo 12 plus, menunjukan
bahwa balok integritas dalam kepemimpinan Megawati Sukarnaoputri dan
balok integritas Maria Gloria Macapagal Arroyo sama-sama mendapatkan
nilai 9 dari skala 30, hal ini dikarenakan antara Megawati dan Arroyo sama-
sama memiliki komitmen pada kepentingan nasional. Megawati dan Arroyo
menghadapi berbagai tekanan politik selama masa jabatan mereka.
Kemampuan mereka untuk tetap teguh dalam menghadapi tekanan dan kritik

politik dapat diartikan sebagai aspek dari integritas kepemimpinan mereka.

Megawati dan Arroyo terlibat dalam isu-isu sosial dan ekonomi yang
signifikan selama masa jabatan mereka. Megawati fokus pada pembangunan
nasional dan pemberantasan kemiskinan di Indonesia, sementara Arroyo
terlibat dalam reformasi ekonomi dan penanganan krisis di Filipina. Integritas
dapat tercermin dalam upaya mereka untuk menyikapi isu-isu ini dengan
serius. Megawati dan Arroyo masing-masing berhasil mempertahankan
stabilitas politik dalam negeri selama masa kepemimpinan mereka. Stabilitas
ini dapat dianggap sebagai hasil dari kepemimpinan yang dijalankan dengan

integritas, konsistensi, dan kestabilan politik.
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Dari hasil analisis data melalui software Nvivo 12 plus, menunjukan
bahwa balok empati dalam kepemimpinan Megawati Sukarnaoputri
mendapatkan nilai 9 dari skala 30, sadangkan balok empati Maria Gloria
Macapagal Arroyo mendapatkan nilai 6 dari skala 30, hal ini dikarenakan
Megawati Soekarnoputri dikenal memiliki kepribadian yang lebih serius dan
kalem dalam berkomunikasi. Gaya komunikasinya mungkin lebih tenang dan
kontemplatif. Selain itu empati yang dilakukan oleh Megawati dapat dilihat
dari cara dia menangani berbagai bencana alam dan krisis sosial di Indonesia,
seperti tsunami Aceh pada tahun 2004. Respon empatinya terlihat dalam

upaya pemulihan dan bantuan bagi korban.

Sedangkan Arroyo terkadang menunjukkan kepribadian yang lebih
tegas dan ekspresif. Gaya komunikasinya cenderung lebih dinamis dan
terlihat lebih terbuka. Akan tetapi Arroyo juga terlibat dalam isu-isu sosial,
termasuk reformasi ekonomi dan inisiatif untuk mengatasi masalah
kemiskinan di Filipina. Arroyo juga terlibat dalam mengelola konflik,

termasuk penanganan pemberontakan di wilayah-wilayah tertentu.

3. Kepemimpinan Berdasarkan Perilaku (Behavioral Model) Megawati
Soekarnoputri

Kepemimpinan berdasarkan perilaku (behavioral model) adalah salah

satu pendekatan dalam memahami kepemimpinan berdasarkan perilaku

individu yang mengambil peran sebagai pemimpin. Model ini menekankan

bahwa kepemimpinan terbentuk melalui perilaku pemimpin, bukan sekadar

atribut atau karakteristik individu (Dominguez et al. 2013). Dalam
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behavioral model, pengamatan terhadap perilaku pemimpin menjadi fokus
utama dalam memahami gaya kepemimpinan. Terdapat dua gaya utama
dalam behavioral model, yaitu gaya orientasi tugas ask oriented dan gaya
orientasi hubungan people oriented (Lin et al., 2019). Pemimpin dengan
gaya orientasi tugas cenderung fokus pada pencapaian tujuan dan
pelaksanaan tugas yang efisien. Mereka sering memberikan instruksi yang
jelas, memonitor kinerja, dan memastikan pekerjaan diselesaikan dengan
baik. Gaya kepemimpinan ini efektif dalam situasi yang membutuhkan
pemecahan masalah dan tindakan cepat (Graves and Sarkis 2018).

Disisi lain, pemimpin dengan gaya orientasi hubungan memiliki fokus
pada membangun hubungan yang baik dengan anggota tim. Mereka lebih
peduli dengan kepuasan dan kesejahteraan anggota tim, serta mendorong
kerja sama dan partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan (Cansoy and
Parlar 2018). Gaya kepemimpinan ini efektif dalam membangun tim yang
solid dan meningkatkan kepuasan kerja. Selain itu, behavioral model juga
mengakui pentingnya adaptabilitas dalam kepemimpinan. Pemimpin perlu
mampu menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka tergantung pada situasi
yang dihadapi. Misalnya, situasi darurat atau krisis mungkin membutuhkan
gaya kepemimpinan yang lebih tegas dan otoriter, sementara situasi yang
lebih santai dan kreatif mungkin membutuhkan gaya kepemimpinan yang

lebih terbuka dan fleksibel (Chiaburu et al. 2014).
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Dalam behavioral model, kepemimpinan dipandang sebagai
sekumpulan perilaku yang dapat dipelajari dan dikembangkan.
Implikasinya adalah bahwa setiap individu memiliki potensi untuk menjadi
pemimpin yang efektif melalui pembelajaran dan pengembangan diri (Li
and Bao 2020). Oleh karena itu, pengembangan keterampilan interpersonal,
komunikasi, dan manajemen diri menjadi sangat penting dalam menjadikan
seseorang sebagai pemimpin yang sukses. Pendekatan behavioral model
mengakui bahwa kepemimpinan tidak terbatas pada karakteristik bawaan
semata, namun dapat dikembangkan melalui pembelajaran dan pengalaman
(Vlachos et al., 2014).

Kepemimpinan berdasarkan perilaku, dalam kepemimpinan politik
akan mengidentifikasi sifat-sifat khusus yang dimiliki oleh pemimpin
politik tertentu. Dalam hal ini yang akan diidentifikasi yaitu kepemimpinan
politik Megawati Sukarnoputri yang pernah menjabat sebagai presiden ke-
5 Republik Indonesia (2001-2004). Kepemimpinan berdasarkan perilaku
yang akan diidentifikasi dalam kepemimpinan Megawati Sukarnoputri
yaitu (1) Peran pemimpin, (2) Keterlibatan anggota tim ,(3) Komunikasi,
dan (4) Kemampuan memberi feedback Dalam penelitian ini, untuk melihat
indikator-indikator tersebut, dapat diolah melalui software Nvivo 12 plus

sebagai berikut:
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Grafik 4.6 Behavioral model Megawati

Crosstab Query - Results Preview
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Sumber: Diolah Software Nvivo 12 Plus 2024
Dari hasil analisis data melalui software Nvivo 12 plus menunjukkan
bahwa yang paling mendominasi dari hasil analisis tersebut yaitu peran
pemimpin mendapat nilai 25 dari skala 30, komunikasi nilai 18 dari skala
30, keterlibatan anggota tim mendapat nilai 5 dari skala 30, dan
Kemampuan memberi feedback mendapat nilai 4 dari skala 30, Dalam hal

ini peneliti akan menjelaskan tiap indikator sebagai berikut:

Dari hasil analisis data melalui sofiware Nvivo 12 plus menunjukkan
bahwa yang paling mendominasi dari hasil analisis tersebut yaitu peran
pemimpin mendapat nilai 25 dari skala 30, komunikasi nilai 18 dari skala
30, keterlibatan anggota tim mendapat nilai 5 dari skala 30, dan Kemampuan
memberi feedback mendapat nilai 4 dari skala 30, Dalam hal ini peneliti

akan menjelaskan tiap indikator sebagai berikut:
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a. Peran pemimpin

Dalam behavioral model peran pemimpin sangat penting dalam
mempengaruhi perilaku tim untuk mencapai tujuan organisasi, pemimpin
memaikan peran dalam mempelopori dan mengarahkan kegiatan tim atau
organisasi (Breevaart and Bakker 2018). Mereka menetapkan tujuan yang
jelas, memberikan arahan dan instruksi kepada anggota tim, dan
memastikan semua anggota tim memahami tujuan mereka (Wang et al.
2015). Pemimpin dengan gaya orientasi hubungan sangat fokus dalam
membangun hubungan yang baik dengan anggota tim. Mereka menciptakan
lingkungan kerja yang positif, mendengarkan dan merespons kebutuhan
anggota tim, serta membangun kepercayaan dan kepuasan kerja (Amundsen
and Martinsen 2015). Peran pemimpin dalam behavioral model adalah
untuk mengarahkan, memotivasi, dan mengembangkan anggota tim dengan
menggunakan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan situasi dan
kebutuhan tim (Panaccio et al. 2015).

Dalam behavioral model peran pemimpin sangat penting dalam
mempengaruhi perilaku tim untuk mencapai tujuan organisasi, pemimpin
memaikan peran dalam mempelopori dan mengarahkan kegiatan tim atau
organisasi (Breevaart and Bakker 2018). Mereka menetapkan tujuan yang
jelas, memberikan arahan dan instruksi kepada anggota tim, dan
memastikan semua anggota tim memahami tujuan mereka (Wang et al.
2015). Pemimpin dengan gaya orientasi hubungan sangat fokus dalam

membangun hubungan yang baik dengan anggota tim. Mereka menciptakan
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lingkungan kerja yang positif, mendengarkan dan merespons kebutuhan
anggota tim, serta membangun kepercayaan dan kepuasan kerja (Amundsen
and Martinsen 2015). Peran pemimpin dalam behavioral model adalah
untuk mengarahkan, memotivasi, dan mengembangkan anggota tim dengan
menggunakan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan situasi dan
kebutuhan tim (Panaccio et al. 2015).

Pemimpin memberikan arah dan tujuan yang jelas bagi tim, mereka
menyusun strategi, mengidentifikasi prioritas, dan menetapkan tujuan yang
dapat diukur. Pemimpin memberi petunjuk kepada anggota tim tentang apa
yang perlu dicapai dan bagaimana mencapainya (D’Innocenzo ¢l al., 2016).
Memiliki peran untuk memotivasi anggota tim agar bekerja dan
memberikan yang terbaik. Mereka menginspirasi tim dengan visi, nilai-
nilai, dan tujuan organisasi (Epitropaki 2013). Pemimpin juga mendorong
dan memberikan pujian kepada anggota tim yang berkinerja baik, serta
memberikan dukungan dan bimbingan kepada mereka yang membutuhkan
dorongan (Strom et al., 2014).

Pemimpin juga berperan dalam menghilangkan hambatan yang
mungkin menghalangi keberhasilan tim. mengembangkan anggota tim dan
membantu mereka mencapai potensi penuh mereka, mereka memberikan
umpan balik konstruktif, memberikan pelatihan dan pengembangan, serta
memberikan bimbingan untuk pertumbuhan karir dan perilaku profesional
anggota tim (Martinko et al. 2013). Peran pemimpin adalah sebagai

pengarah, motivator, fasilitator, pembuat keputusan, mentor, pelatih, dan
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pemecah masalah. Seorang pemimpin yang efektif dapat menginspirasi,
membimbing, dan membantu anggota tim mencapai tujuan organisasi
dengan sukses (Buch et al. 2014).

Megawati Soekarnoputri memiliki sejumlah peran yang signifikan
selama kariernya sebagai pemimpin politik, terutama sebagai Presiden
Indonesia. Megawati menghadapi sejumlah tantangan, termasuk pemulihan
ekonomi pasca-krisis finansial Asia, penanganan konflik separatisme, dan
upaya memperkuat stabilitas politik. Dibawah kepemimpinannya,
Megawati juga memainkan peran dalam memperkuat hubungan diplomatik
Indonesia dengan negara-negara lain. Namun, Megawati juga menghadapi
kritik terutama terkait gaya kepemimpinnya yang dianggap kurang proaktif
dalam menangani beberapa masalah nasional.

Meskipun demikian, Megawati tetap aktif dalam politik Indonesia dan
mempertahankan perannya sebagai salah satu figur penting di PDI-P. Pada
dasawarsa berikutnya, PDI-P meraih kesuksesan dalam pemilihan umum,
dan Megawati tetap menjadi pemimpin yang dihormati di dalam partai.
Secara keseluruhan, peran Megawati dalam kepemimpinan politiknya
mencakup momen-momen penting dalam sejarah politik Indonesia,
terutama dalam transisi menuju demokrasi setelah jatuhnya rezim Soeharto.
Meskipun tidak selalu sepenuhnya tanpa kontroversi, kontribusinya dalam
memimpin perubahan politik di Indonesia adalah bagian integral dari

sejarah negara tersebut.
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Perannya dalam mendukung perubahan politik dan demokratisasi di
Indonesia sangat signifikan. Pemilihan dan kepemimpinannya menandai
langkah penting dalam sejarah politik Indonesia, menunjukkan
perkembangan peran perempuan dalam politik. Selama kepemimpinannya,
ia terus mengadvokasi semangat kemerdekaan dan kedaulatan nasional.
Sebagai mana yang dikutip dalam berita Antranews.com pada Kamis,
10/06/2021 sebagai berikut:

Gambar 4.20 Peran Megawati dalam memimpin
ANTARA » Politik

Kepemimpinan Megawati di
politik dan pemerintahan dinilai
sukses

& 10 Juni 2021 12:37-WIB

Ol - | f [@in| P|=

Sumber: Antaranews 2021
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“Peran pentingnya juga menonjol sebagai pemimpin regional dalam
membawa negara dan pemerintahan Indonesia ketingkat pencapaian
kepemimpinan tidak hanya ditingkat regional tetapi juga di Tingkat
global”(Syaiful Hakim: https://www.antaranews.com) 11/01/2024.

Megawati membawa Indonesia melangkah melewatinya, baik lewat
mencairkan kebekuan kerja sama dengan IMF, memecahkan kebuntuan
penyelesaian proyek penting sektor energi, hingga mendorong peran

investor domestik maupun internasional.

. Keterlibatan anggota tim

Keterlibatan anggota tim adalah konsep yang mencakup tingkat
keterlibatan, partisipasi, dan kontribusi anggota tim dalam mencapai tujuan
bersama, keterlibatan yang tinggi umumnya terkait dengan tingkat motivasi,
keterikatan, dan tanggung jawab anggota tim terhadap pekerjaan mercka
dan kesuksesan tim secara keseluruhan. Dalam hal ini, behavioral model
mengacu pada cara anggota tim berinteraksi satu sama lain, berkomunikasi,
dan berkolaborasi (Robertson and Barling 2013).

Dalam kepemimpinan, keterlibatan anggota tim sangat penting
karena dalam sebuah organisasi perlu berkomunikasi secara efektif untuk
bertukar informasi, pemahaman, serta pembagian tugas, agar setiap orang
tahu peran dan tanggung jawabnya maing-masing. Karena  dalam
behavioral ~model mencakup kemampuan untuk bersama-sama
menghasilkan ide-ide kreatif dan solusi inovatif (Hu et al. 2018).

Keterlibatan tim mencakup kemampuan untuk beradaptasi dengan
perubahan dalam tugas atau lingkungan kerja, mampu mengatasi tantangan

dan kegagalan dengan kepala dingin dan semangat yang tinggi (Jaiswal and
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Dhar 2017). Keterlibatan anggota tim dalam behavioral model bukanlah
sesuatu yang statis, melainkan suatu proses dinamis yang memerlukan
komitmen terus-menerus dari setiap anggota tim untuk menciptakan
lingkungan kerja yang sehat dan produktif (Kim et al. 2017).

Sebagai pemimpin politik, Megawati Sukarnoputri tidak beroperasi
sebagai individu yang bekerja sendirian, melainkan sebagai anggota tim
dalam kepemimpinan politiknya. Megawati terlibat sebagai anggota tim
dalam struktur partai politiknya, Partai demokrasi Indonesia Perjuangan

(PDI-P). dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

Gambar 4.21 Megawati dan anggota timnya

Sumber: detiknews 2024
Sebagai ketua umum partai, Megawati bekerja bersama dengan
pengurus partai lainnya dalam mengambil keputusan strategis, merancang
kebijakan partai, dan mengarahkan agenda politik. Akan tetapi Pada masa
kepemimpinan Megawati Sukarnoputri, terdapat beberapa kekurangan

dalam keterlibatannya sebagai anggota tim. Beberapa aspek ini telah
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menjadi objek kritik dan perdebatan selama dan setelah masa
pemerintahannya.

Megawati dikritik karena memiliki gaya kepemimpinan yang
cenderung otoriter. Kritik ini mencakup keputusan-keputusan yang diambil
secara mandiri tanpa konsultasi yang memadai dengan anggota timnya.
Gaya kepemimpinan ini dapat menghambat partisipasi aktif dan kontribusi
yang lebih besar dari anggota tim. Selama pemerintahannya, terdapat
keluhan terkait kurangnya transparansi dan kurangnya komunikasi yang
efektif dengan anggota tim dan masyarakat. Kekurangan ini dapat
menciptakan ketidakpastian di antara anggota timnya dan di kalangan
publik. Tidak hanya itu pada masa kepemimpinannya Megawati yang
dirasakan oleh rakyat adalah Megawati lebih mementingkan kepentingan
politik partai (PDI-P) daripada kepentingan rakyat sendiri sehingga rakyat
menilai rezim megawati hanya mengatas namakan kepentingan umum
dibalik kepentingannya sendiri.

Komunikasi

Model perilaku dalam kepemimpinan politik menekankan pentingnya
perilaku dan gaya kepemimpinan yang terlihat oleh pemimpin dalam
interaksi mereka dengan bawahan dan masyarakat. (Yoshida et al,. 2015).
Pemimpin dengan orientasi pada orang cenderung memiliki gaya
komunikasi yang terbuka, ramah, dan mendukung. Mereka menempatkan
perhatian pada kesejahteraan dan kebutuhan bawahan serta berusaha untuk

membangun hubungan interpersonal yang kuat. (Men and Tsai 2014).
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Pemimpin yang efektif cenderung memiliki keterbukaan komunikasi
yang tinggi. Mereka mendengarkan ide dan masukan dari bawahan, serta
mampu berkomunikasi secara jujur dan terbuka. Keterbukaan ini
menciptakan lingkungan di mana bawahan merasa dihargai dan memiliki
ruang untuk menyampaikan gagasan dan masukan mereka. (Nowell and
Boyd 2014). Pemimpin dalam model perilaku fokus pada cara mereka
mendekati dan menyelesaikan masalah. Gaya pemecahan masalah dapat
bersifat kolaboratif atau lebih otoriter, tergantung pada preferensi dan
keadaan tertentu. Pemimpin yang mendukung komunikasi terbuka dan
kolaboratif mungkin lebih cenderung melibatkan bawahan dalam proses
pengambilan keputusan dan mencari solusi bersama-sama. (Kuo and Feng
| Ay

Komunikasi dalam hal delegasi tugas dan tanggung jawab juga
merupakan elemen kunci dalam kepemimpinan perilaku. Pemimpin harus
secara jelas menyampaikan ekspektasi dan memberikan arahan yang jelas.
Pemimpin yang efektif dapat mengkomunikasikan visi mereka,
memberikan arahan yang spesifik, dan memberikan otonomi yang tepat
kepada bawahan. (Xiang et al. 2016).

Megawati Sukarnoputri, sebagai seorang pemimpin politik, memiliki
gaya komunikasi yang unik selama kepemimpinannya. Megawati dikenal
dengan gaya komunikasinya yang tegas dan lugas. Dia sering memberikan
pidato dan pernyataan dengan nada yang kuat dan jelas. Gaya

komunikasinya mencerminkan kepemimpinan yang kuat dan tekad untuk
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menyampaikan pesan-pesan penting dengan tegas. Dalam komunikasinya,
Megawati sering menekankan nilai-nilai nasionalisme dan kedaulatan.
Pesan-pesan ini dirancang untuk membangun identitas nasional dan
menegaskan kepentingan Indonesia sebagai bangsa yang merdeka dan
berdaulat. Megawati memiliki pendekatan komunikasi yang populis. Dia
cenderung menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh rakyat, dan
pidatonya sering mencerminkan pemahaman tentang masalah-masalah
sehari-hari yang dihadapi oleh masyarakat.

Sebagai bagian dari upaya untuk merangkul identitas lokal dan
mendekatkan diri dengan rakyat, Megawati kadang-kadang menggunakan
bahasa Jawa dalam komunikasinya, terutama saat berbicara di daerah-
daerah dengan budaya Jawa yang kuat. dalam berkomunikasi politik
megawati mempunyai jabatan tertinggi di Partai PDI Perjuangan sebagai
ketua umum. Gaya komunikasi yang dipakai oleh Megawati cenderung
tegas dan berani, tak banyak basa-basi dalam menentukan kebijakan. Akan
tetapi penting untuk diingat bahwa penilaian terhadap komunikasi
Megawati dapat bervariasi, dan pandangan tersebut tergantung pada sudut
pandang individu dan kelompok. Gaya komunikasinya mencerminkan
kepribadian dan visi politiknya, serta dinamika politik dan sosial pada masa

pemerintahannya.
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d. Kemampuan memberi feedback

Kemampuan memberikan feedback adalah keterampilan yang sangat
penting dalam berbagai konteks, termasuk di lingkungan kerja, pendidikan,
dan hubungan interpersonal. Kemampuan memberikan feedback (umpan
balik) dalam behavioral model sangat penting untuk pengembangan
individu, kelompok, dan organisasi secara keseluruhan (Moreno et al,.
2017).

Feedback yang efektif haruslah spesifik dan jelas. Hindari umpan
balik yang umum dan abstrak, dan tunjukkan kepada penerima feedback apa
yang telah mereka lakukan dengan benar atau yang dapat diperbaiki.
Konsistensi dalam memberikan feedback penting untuk menciptakan
lingkungan yang adil dan dapat diandalkan. Pastikan bahwa standar dan
kriteria yang sama digunakan dalam memberikan feedback kepada semua
individu (Ferguson et a,.2019).

Tujuan umpan balik adalah untuk meningkatkan kinerja atau perilaku,
bukan untuk menyalahkan atau menghukum. Berikan saran atau
rekomendasi yang dapat membantu individu untuk berkembang. Ketika
memberikan feedback, pertimbangkan konteks di mana perilaku terjadi
(Vandelanotte et al. 2016). Faktor-faktor seperti tekanan kerja, situasi
khusus, atau faktor eksternal lainnya dapat mempengaruhi penilaian.
Dengan memperhatikan aspek-aspek ini dalam memberikan feedback, kita

dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan,
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pembelajaran, dan kolaborasi yang lebih baik dalam konteks behavioral
model (Reinke et al. 2014).

Sebagai seorang pemimpin politik, Megawati sering memberikan
umpan balik melalui pidato-pidatonya dan publikasi. Pernyataan-
pernyataannya dalam media umumnya mencakup evaluasi dan penilaian
terhadap isu-isu politik dan kebijakan tertentu. Megawati dikenal memiliki
gaya umpan balik yang jelas dan tegas. Pidatonya sering kali mencerminkan
pandangan dan penilaiannya terhadap situasi politik, kebijakan, dan kinerja
anggota timnya. Pemberian umpan baliknya dapat bersifat langsung dan
terkadang mencerminkan sikap yang kuat terhadap hal-hal tertentu.

Pidato dan komunikasi publik Megawati sering kali dapat dianggap
sebagai bentuk umpan balik tersirat terhadap perkembangan politik dan
kebijakan tertentu. Meskipun terkadang dikenal dengan gaya
kepemimpinan yang otoriter, Megawati berinteraksi dengan anggota tim
dan rekan politiknya. Interaksinya ini bisa mencakup memberikan umpan
balik secara langsung kepada para kolega dan menerima umpan balik dari
mereka. Megawati dapat memberikan umpan balik terhadap kritik dan
pertanyaan yang dia terima, baik dari anggota timnya maupun dari publik.
Tanggapannya terhadap kritik dapat mencerminkan kemampuannya dalam
menanggapi masukan dan memberikan klarifikasi terhadap isu-isu yang

diangkat.
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4. Kepemimpinan Berdasarkan Perilaku (Behavioral Model) Maria
Gloria Macapagal Arroyo
Kepemimpinan berdasarkan perilaku, dalam kepemimpinan politik
akan mengidentifikasi sifat-sifat khusus yang dimiliki oleh pemimpin
politik tertentu. Dalam hal ini yang akan diidentifikasi yaitu kepemimpinan
politik Maria Gloria Macapagal Arroyo yang pernah menjabat sebagai
presiden ke-14 Filipina (2001-2010). Kepemimpinan berdasarkan perilaku
yang akan diidentifikasi dalam kepemimpinan Maria Gloria Macapagal
Arroyo yaitu (1) Peran pemimpin, (2) Keterlibatan anggota tim,(3)
Komunikasi, dan (4) Kemampuan memberi feedback. Dalam penelitian ini,
untuk melihat indikator-indikator tersebut, dapat diolah melalui software
Nvivo 12 plus sebagai berikut:

Grafik 4.7 Behavioral model Arroyo

Crosstab Query - Results Preview
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Sumber: Diolah oleh software Nvivo 12 plus 2024
Dari hasil analisis data melalui soffware Nvivo 12 plus menunjukkan
bahwa yang paling mendominasi dari hasil analisis tersebut yaitu peran
pemimpin mendapat nilai 25 dari skala 30, komunikasi nilai 11 dari skala

30, keterlibatan anggota tim mendapat nilai 5 dari skala 30, dan
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Kemampuan memberi feedback mendapat nilai 2 dari skala 30, Dalam hal
ini peneliti akan menjelaskan tiap indikator sebagai berikut:
a. Peran pemimpin
Gloria Macapagal Arroyo menjabat sebagai Presiden Filipina sejak
tahun 2001, menggantikan Joseph Estrada yang mengundurkan diri
karena tuduhan korupsi. Arroyo pertama kali menjabat sebagai Wakil
Presiden sebelum menjadi Presiden secara penuh. Arroyo menghadapi
berbagai krisis selama masa pemerintahannya, termasuk krisis ekonomi
dan politik. Di tengah-tengah krisis ekonomi global, dia memimpin upaya
untuk menjaga stabilitas ekonomi Filipina dan menerapkan reformasi
ekonomi untuk meningkatkan daya saing.

Tidak hanya itu Arroyo juga meluncurkan berbagai program
reformasi ekonomi, termasuk privatisasi industri dan infrastruktur,
liberalisasi perdagangan, dan investasi dalam pembangunan infrastruktur.
Upayanya diarahkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan
mengatasi beberapa masalah ekonomi yang dihadapi Filipina. Selama
masa kepemimpinannya, Arroyo menghadapi krisis politik yang
signifikan, termasuk serangkaian tuduhan korupsi dan serangan
pemberontak. Meskipun menghadapi tekanan politik, dia berhasil
bertahan dalam beberapa krisis politik tersebut.

Arroyo juga berperan dalam mengelola hubungan luar negeri Filipina.
Selama pemerintahannya, dia terlibat dalam diplomasi regional dan

internasional serta mempertahankan kebijakan luar negeri yang berfokus
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pada kepentingan nasional Filipina. Warisan kepemimpinan Arroyo tetap
menjadi bahan diskusi dan penilaian. Beberapa pengamat menyebutkan
bahwa upayanya dalam pemulihan ekonomi dan stabilitas politik
memberikan kontribusi positif, sementara yang lain menyoroti masalah
korupsi dan pelanggaran hak asasi manusia yang dituduhkan selama
pemerintahannya.

Peran pemimpin Arroyo dalam kepemimpinan politiknya
mencakup upaya reformasi ekonomi, penanganan krisis politik dan
ekonomi, serta pengelolaan hubungan luar negeri Filipina. Penilaian
terhadap kepemimpinannya bervariasi, dan pandangan terhadapnya
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pandangan politik dan
kepentingan masyarakat. Arroyo kemudian melanjutkan kariernya
sebagai anggota dewan perwakilan rakyat dan kemudian menjadi ketua
rumah tangga. Arroyo menjadi anggota parlemen sejak tahun 2010 hingga
2019. Setelah masa jabatannya di parlemen, Arroyo kemudian memasuki
dunia akademis dan menerima jabatan sebagai Profesor Distingguished
Invited di Asian Institute of Management (AIM) serta menjabat sebagai
penasihat ekonomi senior di Administrasi Duterte pada beberapa
kesempatan.

b. Komunikasi
Arroyo dikenal dengan gaya komunikasi formalnya. Pidatonya
sering kali terstruktur dengan baik dan diucapkan dengan penuh

pertimbangan. Pidato-pidatonya mencakup sejumlah topik, termasuk
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kebijakan ekonomi, keamanan, dan isu-isu sosial. Arroyo sering
berinteraksi dengan media massa untuk menyampaikan pesan-pesan
penting dan menjelaskan kebijakan pemerintahannya. Dia memanfaatkan
konferensi pers, wawancara, dan media cetak untuk berkomunikasi

dengan publik dan menjelaskan pandangannya terhadap isu-isu tertentu.

Arroyo memiliki kemampuan diplomatis yang diakui. Dalam
hubungan internasional, dia sering kali terlibat dalam komunikasi dengan
pemimpin negara lain untuk mempromosikan hubungan bilateral dan
mengatasi isu-isu global. Kepemimpinan Arroyo diuji oleh berbagai
krisis, termasuk krisis ekonomi dan keamanan. Dalam menghadapi
situasi-situasi ini, komunikasinya mencerminkan keinginan untuk
memberikan rasa kepastian dan mengambil tindakan yang diperlukan

untuk mengatasi tantangan.

Seperti banyak pemimpin politik, Arroyo menghadapi kritik dan
kontroversi. Gaya komunikasinya dalam menghadapi kritik tersebut
termasuk upaya untuk membela kebijakan pemerintahannya,
memberikan penjelasan, dan kadang-kadang memberikan permintaan
maaf atau janji perbaikan. Sebagai seorang pemimpin, Arroyo sering
menunjukkan ketegasan dalam mengambil keputusan. Ini terutama
terlihat dalam konteks kebijakan ekonomi dan keamanan.
Komunikasinya mencerminkan keinginan untuk menunjukkan
kepemimpinan yang kuat dan kemampuan untuk bertindak secara tegas

dalam menghadapi tantangan.
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C.

Keterlibatan anggota tim

Selama masa kepemimpinan politiknya sebagai presiden filipina
terdapat beberapa kritik terhadap keterlibatan anggota timnya dan
kebijakannya. Arroyo terkena beberapa kasus korupsi dan skandal
selama masa jabatannya. Salah satunya adalah kontroversi seputar
dugaan manipulasi suara dalam pemilihan presiden tahun 2004, yang
menimbulkan ketidakpercayaan terhadap integritas politiknya. Arroyo
juga dihadapkan pada tuduhan pelanggaran hak asasi manusia terkait
dengan pemberantasan pemberontakan bersenjata di beberapa wilayah di
Filipina. Beberapa kelompok hak asasi manusia menuduh pasukan
pemerintah melakukan pelanggaran terhadap hak asasi manusia selama
kampanye militer tersebut.

Selama masa kepemimpinannya, terdapat tingkat ketidakpuasan
yang cukup tinggi di kalangan masyarakat Filipina terhadap
pemerintahannya. Hal ini mencakup ketidakpuasan terhadap kebijakan
ekonomi, tindakan pemerintah dalam menangani isu-isu sosial, dan
persepsi bahwa pemerintahan Arroyo kurang transparan. Perlu diketahui
bahwa pandangan terhadap keterlibatan anggota tim dan kepemimpinan
Arroyo dapat bervariasi tergantung pada perspektif politik dan
masyarakat. Beberapa pihak mungkin melihatnya sebagai pemimpin
yang efektif, sementara yang lain mungkin merasa bahwa ada
kekurangan dan kebijakan yang kontroversial selama masa

pemerintahannya.
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d. Kemampuan memberi feedback
Selama masa kepemimpinan Arroyo dalam memberikan feedback
selama masa kepemimpinan politiknya, secara spesifik yaitu kurangnya
keterlibatan dengan Masyarakat. Karena jika seorang pemimpin politik
tidak secara aktif terlibat dengan masyarakat atau tidak mendengarkan
aspirasi dan masukan mereka, maka umpan balik yang diterima oleh
pemimpin tersebut tidak mencerminkan kebutuhan dan harapan

masyarakat secara akurat.

Dalam  konteks  politik, seorang  pemimpin  perlu
mempertimbangkan keseimbangan kepentingan yang beragam.
Memberikan umpan balik yang memperhatikan perspektif berbagai
kelompok dan mempromosikan inklusivitas adalah keterampilan yang
berharga. Selain memberikan umpan balik, seorang pemimpin politik
yang efektif juga harus dapat menerima umpan balik dari anggota timnya.
Kemampuan untuk bersikap terbuka terhadap kritik dan saran dapat
meningkatkan kualitas kepemimpinan. Berikut tabel indikator
perbandingan kepemimpinan politik berdasarkan perilaku (behavioral

model) antara Megawati dan Arroyo:
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Tabel 4.2 Perbandingan Indikator Berdasarkan Perilaku

No Indikator Megawati Arroyo
1. | Peran pemimpin a. Menghadapi Menghadapi
krisis ekonomi krisis
b. Konflik etnis ekonomi
c. Kontribusi . Konflik
terhadap internasional
demokrasi kontribusi
internasional
2. | Keterlibatan anggota tim a. Loyalitas Konsultatif
Bijak
3. | Komunikasi a. Formal Rinci
b. Tegas . Terstruktur
4. | Kemampuan memberi a. Kurang Keterlibantan
feedback terbuka kontroversi
b. Tidak Mengkritik
responsif stabilitas
terhadap kritik demokrasi

Sumber: Diolah oleh penulis

Dalam penelitian ini, indikator kepemimpinan berdasarkan perilaku

antara lain peran pemimpin, keterlibatan anggota tim, Komunikasi, dan

kemampuan memberi feedback. Antara Megawati Soekarnoputri dan Maria

Gloria Macapagal Arroyo dapat diolah melalui sofiware Nvivo 12 plus

sebagai berikut:
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Grafik 4.8 Indikator perbandingan kepemimpinan berdasarkan perilaku

Crosstab Query - Results Preview
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Sumber: Olah data software Nvivo 12 plus 2024

Dari hasil analisis data melalui software Nvivo 12 plus, menunjukan
bahwa balok peran pemimpin antara Megawati dan Arroyo sama-sama
mendapatkan nilai 25 dari skala 30, balok komunikasi Megawati mendapat
nilai 18 dari skala 30, Arroyo mendapat nilai 11 dari skala 30, balik
keterlibatan anggota tim juga sama-sama mendapatkan nilai 5 dari skala 30,
dan balok kemampuan memberi feedback Megawati mendapat nilai 4 dari
skala 30, sedangkan Arroyo mendapat 2 dari skala 30. Berdasarkan hasil olah
data diatas penulis akan menjelaskan indikator perbandingan mengenai
kepemimpinan berdasarkan perilaku antara Megawati dan Arroyo sebagai

berikut:

Dari hasil olah data Nvivo 12 plus menunjukkan bahwa peran
pemimpin antara Megawati dan Arroyo sama-sama mendapatkan nilai 25 dari
skala 30, hal ini dapat dilihat dari bagaimana peran Megawati dalam

menghdapi berbagai tantangan seperti krisis ekonomi, konflik etnis, serta

142



konribusinya terhadap demokrasi, dalam krisis ekonomi Megawati
melanjutkan dan mengintensifkan program reformasi struktural yang telah
dimulai sebelumnya. Langkah ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing
ekonomi Indonesia. Kerja sama dengan lembaga internasional seperti dana
moneter internasional (IMF) dan bank dunia, untuk mendapatkan dukungan
finansial dan mendukung upaya pemulihan ekonomi. Dalam menghadapi
konflik etnis, Megawati membentuk dewan Papua pada tahun 2001 sebagai
upaya untuk memperkuat otonomi Papua. Dewan ini diharapkan dapat

memberikan wadah untuk berdialog dan mencari solusi damai.

Pada masa pemerintahannya, Megawati terus mendorong pemberian
otonomi daerah sebagai bagian dari upaya untuk memberikan lebih banyak
kewenangan kepada pemerintah daerah, mendukung diversitas budaya dan
keberagaman di Indonesia. Meskipun menghadapi beberapa tantangan politik
dan ekonomi, Megawati berperan dalam mempertahankan stabilitas politik
selama masa pemerintahannya, yang membantu membangun fondasi untuk

pengembangan demokrasi di Indonesia.

dan Arroyo juga menghadapi krisis ekonomi, konflik internal di
negaranya, dan kontribusi internasionalnya. Dalam menghadapi krisis
ekonomi Arroyo mengambil langkah-langkah untuk memitigasi dampak
krisis ini di Filipina. Langkah-langkah ini melibatkan stimulus ekonomi,
reformasi pajak, dan insentif untuk sektor bisnis. Kebijakan ekonomi yang
diimplementasikan di  bawah kepemimpinannya, Arroyo berhasil

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan stabilitas keuangan di Filipina.
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Dalam menghadapi konflik internal Arroyo berusaha untuk mencapai
perdamaian melalui negosiasi dan program-program pembangunan di
wilayah konflik. Upaya untuk mendamaikan konflik dengan kelompok
pemberontak melibatkan inisiatif untuk perlucutan senjata dan pemulihan

ekonomi di wilayah tersebut.

Kontribusi internasionalnya dapat dilihat dari bagaimana Arroyo aktif
dalam mendukung misi perdamaian PBB di beberapa wilayah konflik,
termasuk misi di Timor Leste. Filipina menyumbangkan personel militer dan
sipil untuk mendukung upaya perdamaian internasional. Arroyo menjalankan
diplomasi aktif dan berusaha memperkuat hubungan Filipina dengan negara-
negara mitra, terutama dalam konteks ASEAN dan komunitas internasional
pada umumnya. Arroyo berperan dalam membahas isu-isu seperti konflik di
Timur Tengah dan upaya untuk membangun kerja sama regional dalam

mengatasi tantangan seperti terorisme dan ketegangan politik.

Dalam keterlibatan anggota tim Megawati dikenal memiliki gaya
kepemimpinan yang cenderung otoriter. Dalam hal ini, lebih bersifat
eksekutif, di mana keputusan-keputusan penting seringkali dibuat oleh
Megawati tanpa banyak konsultasi. Dalam lingkungan kepemimpinannya,
loyalitas dianggap sebagai nilai yang sangat penting. Anggota tim yang setia
dan mendukung Megawati cenderung memiliki posisi yang lebih kuat.
Sedangkan Arroyo lebih konsultatif, maksudnya Megawati cenderung
membuka ruang untuk masukan dan partisipasi dari anggota timnya dalam

proses pengambilan keputusan. Arroyo lebih melibatkan dialog dan diskusi
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terbuka. Arroyo sering kali melibatkan anggota timnya dalam berbagai

pertemuan dan forum untuk mendengarkan pandangan mereka.

Komunikasi Megawati dalam kepemimpinan politiknya Megawati
dikenal dengan gaya komunikasi yang formal dan tegas. Pidatonya seringkali
disampaikan dengan nada yang kuat, mencerminkan kepribadian yang tegas
dan otoriter. Dalam pidato-pidatonya, Megawati biasanya menyampaikan
pesan-pesan penting dengan menggunakan bahasa yang lugas dan sederhana,
memungkinkan pesan-pesan tersebut dapat diakses oleh berbagai lapisan
masyarakat. Sedangkan Arroyo dikenal dengan gaya komunikasi yang lebih
rinci dan terstruktur. Dalam pidatonya, ia sering memberikan penjelasan yang
cermat terkait kebijakan-kebijakan pemerintah, memberikan argumen-
argumen yang mendukung, dan menguraikan langkah-langkah yang akan

diambil.

Dalam memberikan feedback Megawati terkadang dianggap kurang
terbuka terhadap kritik. Sikap ini dapat mempengaruhi kemampuannya dalam
memberikan feedback yang konstruktif kepada anggota timnya, karena
kurangnya penerimaan terhadap kritik dapat menciptakan lingkungan di
mana kritik dihindari daripada dihargai. Sedangkan Arroyo terlibat dalam
konroversi terkait dengan hak asasi manusia selama pemerintahan Arroyo
dapat menciptakan ketidakpercayaan dalam memberikan dan menerima
feedback secara terbuka. Kondisi politik dan hak asasi manusia yang
kontroversial dapat menjadi kendala dalam menciptakan lingkungan di mana

dialog dan pertukaran ide dapat berkembang.
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5. Kepemimpinan Kontigensi (Contigency Model) Megawati

Model kepemimpinan kontingensi adalah suatu pendekatan dalam teori
kepemimpinan yang mengakui bahwa tidak ada gaya kepemimpinan
tunggal yang sesuai untuk setiap situasi (Madlock 2018). Kontingensi
merujuk pada kondisi-kondisi tertentu atau faktor-faktor khusus yang dapat
memengaruhi efektivitas suatu gaya kepemimpinan. Dengan kata lain,
kepemimpinan kontingensi mengasumsikan bahwa pemimpin harus
menyesuaikan gaya kepemimpinannya dengan keadaan atau tuntutan
situasional yang dihadapi (Inyang et al,. 2018).

Salah satu model kepemimpinan kontingensi yang terkenal adalah
Fiedler's Contingency Model, yang dikembangkan oleh Fred Fiedler pada
tahun 1967 (Alata 2019). Model ini menyoroti pentingnya mencocokkan
gaya kepemimpinan dengan tingkat kenyamanan pemimpin dalam situasi
tertentu. Pemimpin cenderung memiliki orientasi tugas atau orientasi
hubungan, orientasi tugas mencirikan pemimpin yang fokus pada
pencapaian tujuan dan tugas-tugas yang harus diselesaikan (Zhan et al,.
2016). Sementara itu, orientasi hubungan mencirikan pemimpin yang lebih
fokus pada hubungan antaranggota tim. Model Fiedler menyarankan bahwa
pemimpin yang memiliki orientasi tugas yang tinggi cocok dengan situasi
di mana tingkat hubungan pemimpin-anggota baik atau buruk. Pemimpin
dengan orientasi hubungan yang tinggi, di sisi lain, cocok dengan situasi di
tengah-tengah, di mana hubungan pemimpin-anggota berada pada tingkat

sedang (Steinbach et al., 2017).
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Kepemimpinan model kontingensi (Contingency model), dalam
kepemimpinan politik akan mengidentifikasi sifat-sifat khusus yang
dimiliki oleh pemimpin politik tertentu. Dalam hal ini yang akan
diidentifikasi yaitu kepemimpinan politik Megawati Sukarnoputri yang
pernah menjabat sebagai presiden ke-5 Republik Indonesia (2001-2004).
Kepemimpinan berdasarkan perilaku yang akan diidentifikasi dalam
kepemimpinan Megawati Sukarnoputri yaitu (1) Hubungan pemimpin dan
anggota,(2) Kekuatan pemimpin, dan (3) Tanggung jawab. Dalam penelitian
ini, untuk melihat indikator-indikator tersebut, dapat diolah melalui
software Nvivo 12 plus sebagai berikut:

Grafik 4.9 Contingency model Megawati

Crosstab Query - Results Preview
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Sumber: Olah data sofiware Nvivo 12 plus 2024
Dari hasil olah data melalui software Nvivo 12 plus diatas
menunjukan bahwa yang lebih mendominasi adalah balok kekuatan
pemimpin yang mana mendapatkan nilai 26 dari skala 30, balok

tanggung jawab mendapatkan nilai 12 dari skala 30, dan balok hubungan
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pemimpin dan anggota mendapatkan nilai 9 dari skala 30. Hal ini
dikarenakan:
a. Hubungan pemimpin dan anggota
Dalam Kontingensi model Fiedler, hubungan pemimpin dan anggota

Leader Member Relations merupakan salah satu faktor situasional yang
mempengaruhi kecocokan antara gaya kepemimpinan dan situasi (Roh et
al. 2016). Hubungan pemimpin dan anggota mengacu pada tingkat
kenyamanan atau ketidaknyamanan yang dirasakan oleh pemimpin dalam
mengelola dan berinteraksi dengan anggota timnya (Hu et al. 2018). Ada
dua tingkat hubungan pemimpin dan anggota yang diidentifikasi dalam
model ini:

1) Hubungan yang baik (Good leader-member relation), Pada situasi di
mana pemimpin dan anggota tim memiliki hubungan yang baik,
pemimpin cenderung merasa nyaman dan memiliki kepercayaan
dalam berinteraksi dengan anggota tim. Hubungan yang baik dapat
terbentuk melalui saling pengertian, dukungan, dan komunikasi yang
efektif di antara anggota tim dan pemimpin.

2) Hubungan yang buruk (Poor leader-member relation), Pada situasi di
mana hubungan pemimpin-anggota buruk, pemimpin merasa tidak
nyaman atau memiliki ketidakpercayaan dalam hubungan dengan
anggota tim. Konflik interpersonal atau kurangnya saling pengertian
mungkin menjadi faktor-faktor yang menyebabkan hubungan yang

buruk.
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Jika hubungan pemimpin dan anggota baik good leader member
relations, maka situasi dianggap mendukung dan sesuai dengan gaya
kepemimpinan apa pun, baik itu orientasi tugas atau orientasi
hubungan (Ganegoda and Bordia 2019). Jika hubungan pemimpin-
anggota buruk poor leader member relations, situasi dianggap tidak
mendukung dan memerlukan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan
situasi tersebut. Dalam hal ini, pemimpin mungkin perlu
menyesuaikan gaya kepemimpinannya atau mencoba memperbaiki

hubungan dengan anggota tim (Child and Hsieh 2014).

Pada masa kepemimpinan polittk Megawati Soekarnoputri
sebagai Presiden Indonesia (2001-2004), dikenal karena kebijakan
populisnya, yang sering kali mencerminkan aspirasi dan kepentingan
rakyat. Ini dapat menciptakan rasa keterhubungan antara pemimpin
dan anggota, karena kebijakan tersebut dianggap mencerminkan
kebutuhan dan harapan masyarakat. Megawati, sebagai pemimpin
partai koalisi, membangun hubungan dengan anggota-anggota partai
koalisi. Keberpihakannya terhadap anggota koalisi dapat memperkuat

aliansi politik dan mendukung stabilitas pemerintahan.

Pada masa pemerintahannya, Megawati dihadapkan pada
tantangan dalam mengelola pemerintahan dengan berbagai
kepentingan politik yang berbeda. Kemampuannya untuk mengakui
dan memahami keragaman politik ini dapat menciptakan suasana di

mana anggota merasa dihargai dan diakui. Akan tetapi disis lain Pada
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masa pemerintahannya, terjadi krisis hubungan dalam partainya,
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP). Beberapa anggota
partai tidak selalu sejalan dengan kebijakan dan langkah-langkah
yang diambil oleh Megawati, dan ini dapat menciptakan ketidak

harmonisan dan konflik di dalam partai.

Sebagaimana munculnya benih-benih keretakan hubungan
antara ketua umum PDI (Megawati) dengan presiden Joko Widodo.
Pemicunya tak lepas dari dinamika menjelang pilpres 2024 dimana
anak sulung Jokowi, Gibran Rakabuming Raka maju sebagai
cawapres pendamping Prabowo Subianto di Pilpres 2024. Prabowo-
Gibran kini didukung oleh koalisi Gerindra, Golkar, PAN, Demokrat,
Gelora, PBB, Garuda, Prima, dan PSI. Kebanyakan dari parpol ini
merupakan parpol pendukung pemerintahan Jokowi. Keputusan ini
berbeda dengan sikap PDIP yang mengusung Ganjar Pranowo-

Mahfud MD.

momen kebersamaan antara Jokowi, Megawati dan PDIP
terakhir yang terlihat publik terjadi di Rakernas PDIP ke-IV, JIExpo
Kemayoran, Jakarta, 29 September 2023 atau 20 hari sebelum proses
pendaftaran capres-cawapres ke KPU. Hubungan antara pemimpin
dan anggota dalam konteks politik sangat kompleks dan dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk dinamika politik,
kebijakan yang diambil, dan tantangan-tantangan spesifik yang

dihadapi pada waktu tertentu. Penilaian terhadap kepemimpinan

150



Megawati dan hubungannya dengan anggotanya dapat bervariasi
tergantung pada sudut pandang dan interpretasi masing-masing
individu atau kelompok. Kala itu Jokowi dan Ganjar menampilkan
kemesraan menggandeng Megawati yang sedang menuruni podium.
Jokowi juga menyampaikan pidatonya pada momen tersebut. Kondisi
perpolitikan di Indonesia setelah rekarnas PDIP itupun mulai

mengalami dinamika.

Salah satu pemicunya datang dari putusan Mahkamah
Konstitusi (MK) yang mengabulkan gugatan batas usia capres-
cawapres minimal 40 tahun atau menduduki jabatan yang dipilih dari
pemilu/pilkada pada 16 Oktober 2023. Hasto mengatakan partainya
telah memberi keistimewaan yang begitu besar kepada presiden Joko
Widodo, namun kini ditinggalkan. Hasto mengatakan PDIP saat ini

dalam suasana sedih.

Hasto mengatakan partainya telah memberi keistimewaan yang
begitu besar kepada Presiden Joko Widodo, namun kini ditinggalkan.
Hasto mengatakan PDIP saat ini dalam suasana sedih. Dapat dilihat

sebagai berikut:

151



Gambar 4.22 Hubungan Megawati dan Jokowi

Hubungan Jokowi-Megawati
Akhirnya Terungkap, Ternyata

Begini
Emir Yanwardhana, CNBC Indonesia
= 01 December 2023 14:22

9,
P

Sumber: CNBC Indonesia (https://www.cnbcindonesia.com)

“Ketika DPP partai bertemu dengan jajaran anak ranting dan
ranting sebagai struktur partai paling bawah, banyak yang tidak
percaya bahwa ini bisa terjadi. Kami begitu mencintai dan
memberikan privilege yang begitu besar kepada Presiden Jokowi
dan keluarga, namun kami ditinggalkan karena masih ada
permintaan lain yang berpotensi melanggar pranata kebaikan dan
konstitusi” (Hasto: https://www.cnnindonesia.com) 22/02/24

Kejengkelan Megawati juga sempat dilontarkan di hadapan ribuan
relawan pendukung Pilpres 2024 Ganjar-Mahfud di JiExpo, Kemayoran,
Jakarta Pusat, 27 November lalu Megawati menyampaikan pidato dengan
penuh emosional selama hampir satu jam. Megawati mengaku kesal dengan
dinamika politik menjelang masa kampanye yang dimulai selasa Megawati
menyebut penguasa saat ini bertindak seperti orde baru. Dia mengatakan itu

dengan nada menggebu-gebu.
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https://www.cnnindonesia.com/

“Mestinya Ibu enggak perlu ngomong gitu, tapi sudah jengkel.

Karena apa, Republik ini penuh dengan pengorbanan, tahu
tidak? Mengapa sekarang kalian yang baru berkuasa itu mau
bertindak seperti waktu zaman orde baru”.(Megawati:
https://www.cnnindonesia.com) 22/02/24.

Mengawati mengaku sudah tak tahan lagi dengan sejumlah laporan
praktik intimidasi dan intervensi yang terjadi jelang masa kampanye

Pilpres 2024.

b. Kekuatan pemimpin

Kekuatan pemimpin juga dikenal sebagai kekuatan situasional
pemimpin, menjadi penting, termasuk pengetahuan, keterampilan, dan
keahlian yang dimiliki pemimpin (Dust and Ziegert 2016). Pemimpin
yang memiliki kemampuan yang tinggi akan lebih efektif dalam
mengatasi tugas-tugas yang kompleks dan situasi yang tidak terduga.
Kekuasaan atau wewenang pemimpin dapat berasal dari posisi formal,
pengetahuan, keahlian, atau dukungan dari pihak lain. Pemimpin yang
memiliki kekuasaan yang kuat dapat lebih mudah memengaruhi dan
mengarahkan bawahan (Waters 2013).

Tingkat dukungan dan dukungan yang diterima oleh pemimpin
dari organisasi juga merupakan kekuatan situasional. Organisasi yang
mendukung pemimpin dengan memberikan sumber daya, dukungan, dan
otonomi dapat meningkatkan efektivitas kepemimpinan (Bachrach and
Mullins 2019). Hubungan yang baik antara pemimpin dan bawahan dapat
menjadi  kekuatan situasional. Kepercayaan, keterbukaan, dan

komunikasi yang efektif dapat memperkuat hubungan dan meningkatkan
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kinerja tim. Penting untuk diingat bahwa kekuatan pemimpin bersifat
relatif dan dapat berubah seiring waktu. Pemimpin yang efektif harus
dapat mengevaluasi konteks atau situasi tertentu dan menyesuaikan gaya
kepemimpinan mereka sesuai dengan kebutuhan yang muncul (Cunha et
al. 2019).

Model kontingensi  kepemimpinan menyatakan bahwa
keefektifan seorang pemimpin dipengaruhi oleh konteks atau situasi
tertentu. Kekuatan seorang pemimpin dapat dianalisis dalam konteks
kepemimpinan Megawati Soekarnoputri berdasarkan beberapa faktor
kunci yang menjadi poin kekuatan dalam model kontingensi. Dalam
kepemimpinan politiknya Megawati dikenal dengan ketegasan dan
keberaniannya dalam mengambil keputusan. Koneksi emosional dengan
rakyat Indonesia adalah salah satu kekuatan Megawati. Keberhasilannya
membangun ikatan emosional dengan masyarakat dapat menjadi aset
penting dalam mempertahankan dukungan publik.

Pada masa pemerintahannya, Indonesia mengalami proses
demokratisasi yang signifikan. Keterlibatannya dalam proses ini, baik
sebagai presiden maupun pemimpin politik, dapat dianggap sebagai
kekuatan karena mendukung kestabilan politik dan partisipasi publik.
Megawati juga memiliki pengalaman dalam diplomasi dan hubungan
internasional. Kemampuannya menjalin hubungan dengan negara-negara
lain dan memahami dinamika geopolitik dapat dianggap sebagai kekuatan

dalam menjaga kedaulatan dan kepentingan nasional. Kekuatan
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Megawati juga dapat dilihat dari bagaimana Megawati menjaga stabilitas,
dan keamanan nasiaonal, dalam menanggapi isu-isu sensitif seperti
konflik regional dan krisis ekonomi.

Tanggung jawab

Dalam kontingensi model Fiedler, tanggung jawab pemimpin Task

Structure adalah salah satu faktor situasional yang mempengaruhi
kecocokan antara gaya kepemimpinan dan situasi. Faktor ini
mencerminkan sejauh mana tugas-tugas yang dihadapi oleh anggota tim
atau kelompok memiliki struktur yang jelas dan dapat diprediksi (Malka
and Tiell 2015). Terdapat dua tingkat tanggung jawab tugas yang
diidentifikasi dalam model ini:

Tugas yang Terstruktur (High Task Structure), Pada situasi di mana tugas-
tugasnya terstruktur, artinya langkah-langkah yang harus diambil dan
tujuan yang harus dicapai jelas dan terdefinisi dengan baik. Situasi ini
dianggap mendukung karena anggota tim memiliki panduan yang jelas
untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka.

Tugas yang Tidak Terstruktur (Low Task Structure), Sebaliknya, pada
situasi di mana tugas-tugasnya tidak terstruktur, artinya langkah-langkah
dan tujuan-tujuan tidak jelas atau tidak pasti. Situasi ini dianggap kurang
mendukung karena anggota tim mungkin menghadapi ketidakpastian

dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka.
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Jika tanggung jawab tugas tinggi (tugas terstruktur), maka situasi
dianggap mendukung dan sesuai dengan gaya kepemimpinan apa pun,
baik itu orientasi tugas atau orientasi hubungan. Jika tanggung jawab
tugas rendah (tugas tidak terstruktur), situasi dianggap tidak mendukung
dan memerlukan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan situasi tersebut
(Salge et al. 2013). Dalam hal ini, pemimpin mungkin perlu
menyesuaikan gaya kepemimpinannya atau mencari cara untuk
menyediakan struktur dan panduan lebih lanjut kepada anggota tim, oleh
karena itu, pemimpin mungkin lebih baik mencari cara untuk
mengoptimalkan atau menyesuaikan diri dengan faktor-faktor situasional
seperti tanggung jawab tugas daripada mencoba mengubah gaya

kepemimpinan mereka (Ganegoda and Bordia 2019).

Kurangnya tanggung jawab Megawati Soekarnoputri dalam
kepemimpinan politiknya dapat bervariasi tergantung pada perspektif dan
interpretasi masing-masing. Namun, berdasarkan model kontingensi
kepemimpinan, beberapa kritik terhadap kurangnya tanggung jawab
Megawati dapat dilihat dari ketika Megawati mengambil suatu keputusan
secara sentralistik tanpa melibatkan partisipasi anggota tim atau pihak-
pihak terkait. Pendekatan ini dapat dianggap sebagai kurang tanggung
jawab terhadap proses demokratis dan keterlibatan lebih luas. Megawati
juga dianggap terlibat dalam beberapa keputusan yang kontroversial
selama masa kepemimpinannya, termasuk pemecatan beberapa pejabat

kunci dan kebijakan-kebijakan yang menimbulkan pro dan kontra.
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Kurangnya transparansi dan keterlibatan pihak terkait dalam proses
pengambilan keputusan tersebut bisa menjadi sumber kritik terhadap

kurangnya tanggung jawab.

6. Kepemimpinan Kontigensi (Contigency Model) Arroyo

Kepemimpinan model kontingensi (Contingency model), dalam
kepemimpinan politik akan mengidentifikasi sifat-sifat khusus yang
dimiliki oleh pemimpin politik tertentu. Dalam hal ini yang akan
diidentifikasi yaitu kepemimpinan politik Maria Gloria Macapagal Arroyo
yang pernah menjabat sebagai presiden ke-14 Filipna (2001-2010).
Kepemimpinan berdasarkan perilaku yang akan diidentifikasi dalam
kepemimpinan Maria Gloria Macapagal Arroyo yaitu (1) Hubungan
pemimpin dan anggota,(2) Kekuatan pemimpin, dan (3) Tanggung jawab.
Dalam penelitian ini, untuk melihat indikator-indikator tersebut, dapat

diolah melalui software Nvivo 12 plus sebagai berikut:

Grafik 4.10 Contingency model Arroyo

Crosstab Query - Results Preview
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Sumber:Olah data software Nvivo 12 plus 2024

Dari hasil olah data melalui software Nvivo 12 plus diatas
menunjukan bahwa yang lebih mendominasi adalah balok kekuatan
pemimpin yang mana mendapatkan nilai 25 dari skala 30, balok tanggung
jawab mendapatkan nilai 11 dari skala 30, dan balok hubungan pemimpin

dan anggota mendapatkan nilai 7 dari skala 30. Hal ini dikarenakan:

. Hubungan pemimpin dan anggota

Selama kepemimpinan politik Maria Gloria Macapagal-Arroyo
sebagai Presiden Filipina (2001-2010), hubungan antara pemimpin dan
anggota melibatkan dinamika yang beragam. Arroyo berhasil
mempertahankan stabilitas dalam pemerintahannya, meskipun menghadapi
beberapa tantangan politik dan ekonomi. Ini dapat menciptakan rasa
kepercayaan dan kestabilan di kalangan anggota partai dan koalisi. Arroyo
dianggap berhasil dalam implementasi kebijakan ekonomi yang mendukung
pertumbuhan dan pengembangan. Anggota partai yang mendukung
kebijakan tersebut mungkin merasa puas dengan upaya untuk meningkatkan
kondisi ekonomi negara.

untuk mempertahankan dukungan politiknya, berhasil menjalin
hubungan dengan anggota partai koalisi. Kerjasama yang baik dengan
anggota koalisi dapat memperkuat dukungan dan stabilitas politik. Namun
disisi lain pada saat Pemilihan presiden tahun 2004, yang menempatkan
Arroyo sebagai pemenang, dilanda kontroversi terkait dugaan manipulasi

suara. Hal ini dapat mempengaruhi hubungan antara Arroyo dan anggota
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partai, serta merugikan legitimasi pemerintahannya di mata beberapa
anggota masyarakat. penilaian terhadap hubungan antara pemimpin dan
anggota dalam konteks kepemimpinan politik Arroyo dapat bervariasi
tergantung pada perspektif dan sudut pandang masing-masing individu atau
kelompok.

. Kekuatan pemimpin

Ketika menerapkan konsep model kontingensi kepemimpinan pada
kepemimpinan Maria Gloria Macapagal Arroyo sebagai presiden ke-14
Filipina, beberapa kekuatan pemimpin dapat diidentifikasi berdasarkan
dinamika situasional yang dihadapinya seperti Arroyo muncul sebagai
pemimpin yang mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
situasional. Sebagai contoh, kemampuannya dalam menanggapi krisis
ekonomi dan politik menunjukkan fleksibilitas dan adaptabilitas. Arroyo
dikenal memiliki latar belakang akademis yang kuat dan pendekatan analitis
terhadap kebijakan. Kemampuannya untuk menganalisis situasi kompleks
dan meresponsnya secara tepat dapat dianggap sebagai kekuatan yang

mendukung pengambilan keputusan.

Selain itu Arroyo juga memiliki keterampilan diplomatis yang
diakui, terutama dalam hubungan internasional. Keterampilan ini
memungkinkannya menjalin hubungan yang kuat dengan pemimpin negara
lain dan mendukung kepentingan nasional. Arroyo berhasil
mempertahankan stabilitas politik selama masa pemerintahannya, yang

dapat menciptakan kondisi di mana hubungan dengan anggota tim dan
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masyarakat dapat berkembang secara positif. Kepemimpinan Arroyo diuji
oleh krisis ekonomi yang serius selama masa jabatannya. Kemampuannya
dalam merespons dan mengelola krisis ini dapat dianggap sebagai kekuatan,
mengingat situasi kontingensial yang memerlukan tanggapan cepat dan

efektif.

Arroyo menunjukkan ketahanan politik selama kepemimpinannya,
terutama menghadapi kritik dan tantangan politik. Kekuatan ini
membantunya tetap bertahan di posisi kepemimpinan meskipun berbagai
tekanan politik. Selama masa jabatannya, Arroyo menghadapi tantangan
keamanan, terutama terorisme. Kekuatan Arroyo dalam merespons dan
mengelola kebijakan anti terorisme dapat dianggap sebagai upaya untuk

menjaga stabilitas keamanan nasional.

Tanggung jawab

Dalam kontingensi model kepemimpinan, beberapa kritik yang
diajukan terhadap kurangnya tanggung jawab Arroyo, seperti Dugaan
adanya manipulasi suara dan kecurangan dalam proses pemilihan tersebut
menimbulkan keraguan terhadap legitimasi kepemimpinannya. Kurangnya
transparansi dan akuntabilitas dalam menanggapi kontroversi ini dapat
dianggap sebagai kurangnya tanggung jawab. Kritik terhadap kurangnya
tindakan tegas untuk menindak pelaku korupsi dan menjaga integritas

pemerintahannya menciptakan persepsi kurangnya tanggung jawab.
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Beberapa tindakan kontroversial Arroyo, seperti mendeklarasikan
status darurat nasional pada tahun 2006, menuai kritik terkait pelanggaran
konstitusional. Kurangnya akuntabilitas dan penjelasan yang memadai
terhadap tindakan tersebut dapat dilihat sebagai kurangnya tanggung jawab.
Beberapa kasus pelanggaran hak asasi manusia terjadi selama masa
pemerintahan Arroyo, terutama terkait dengan konflik di wilayah Mindanao.
Kurangnya tanggung jawab dinilai terkait dengan penanganan dan
penyelesaian konflik yang tidak memadai, serta kebijakan darurat yang

dituduh sebagai pelanggaran hak asasi manusia.

Tabel 4.3 Indikator perbandingan kepemimpinan kontingensi model

No Indikator Megawati Arroyo
1. | Hubungan Kurang a. Hubungan
pemimpin dan mendengarkan dengan
anggota . Terlibat dalam anggota
kampanye partai
2. | Kekuatan Memperdayakan a. Keahlian
pemimpin perempuan ekonomi
. Ketahanan b. Pengalaman
politik politik
3. | Tanggung jawab Menangani a. Tidak
krisis transparan
. Pemberdayaan dimedia
masyarakat b. Pembangunan
infrastruktur

Sumber:Diolah oleh penulis 2024
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Dalam penelitian ini, indikator kepemimpinan kontingensi antara lain
hubungan pemimpin dan anggota, kekuatan pemimpin, dan tanggung jawab.
Antara Megawati Soekarnoputri dan Maria Gloria Macapagal Arroyo dapat

diolah melalui software Nvivo 12 plus sebagai berikut:

Grafik 4.11 Perbandingan kepemimpinan kontingensi

Crosstab Query - Results Preview
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Dari hasil analisis data melalui software Nvivo 12 plus dapat dilihat
bahwa dari ketiga indikator perbandingan kepemimpinan kontingensi
antara Megawati dan Arroyo dapat dilihat pada penjelasan sebagai

berikut:

Seorang pemimpin politik yang efektif seharusnya melibatkan
anggota partai dalam pengambilan keputusan dan mendengarkan
masukan mereka. Megawati mungkin dikritik karena kurangnya
keterlibatan dalam proses ini, yang dapat mengakibatkan ketidakpuasan
di kalangan anggota partai. Terlibat dalam kampanye maksudnya yaitu

keterlibatan anggota tim dapat mencakup peran aktif dalam
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menyampaikan pesan partai, melakukan kampanye di tingkat lokal, dan
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan politik untuk membangun
dukungan masyarakat. Sedangka Arroyo memiliki hubungan yang kuat
dengan beberapa anggota partainya, khususnya di Partai Lakas-
Christian Muslim Democrats (Lakas-CMD), partai politik utama di
Filipina. Sebagian besar dukungan politiknya datang dari partai
tersebut, dan hubungannya dengan anggota partai penting dalam

menjaga stabilitas politiknya.

Megawati Sukarnoputri memiliki kekuatan dalam
memperjuangkan pemberdayaan perempuan. Sebagai presiden
perempuan pertama Indonesia, Megawati mendukung inisiatif untuk
meningkatkan partisipasi perempuan di berbagai sektor, termasuk
politik dan ekonomi. Kebijakan dan program pemberdayaan
perempuan, seperti peningkatan akses pendidikan dan peluang
pekerjaan, mencerminkan kepedulian Megawati terhadap kesetaraan
gender. Ini memperkuat posisinya sebagai sosok pemimpin yang

memperjuangkan hak dan peran perempuan di masyarakat.

Selain itu kekuatan pemimpin yang ditunjukkan Megawati
Soekarnoputri yaitu menunjukkan ketahanan politik selama kariernya.
Meskipun menghadapi tantangan politik, termasuk kegagalan dalam
pemilihan presiden pada tahun 2004, Megawati tetap mempertahankan
kehadirannya di dunia politik Indonesia. Kekuatan ketahanannya

tercermin dalam kemampuannya untuk tetap relevan dan memainkan
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peran penting dalam politik Indonesia, meskipun mengalami pasang

surut selama karier politiknya.

Kekuatan politik Maria Gloria Macapagal Arroyo dapat dilihat dari
latar belakang ekonominya yang kuat, dengan gelar doktor dalam
bidang ekonomi. Keahliannya dalam masalah ekonomi menjadi salah
satu kekuatan utamanya, memungkinkannya untuk merancang dan
menerapkan kebijakan-kebijakan yang bertujuan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas finansial. Kebijakan ekonomi pro-
aktifnya, termasuk reformasi pajak dan dorongan terhadap investasi,
dianggap sebagai kontribusi positif terhadap pembangunan ekonomi

Filipina selama masa kepemimpinannya.

Arroyo juga memiliki pengalaman politik yang kaya, termasuk
sebagai Wakil Presiden dan Presiden Filipina. Pengalamannya
mencakup masa pemerintahan sebagai Presiden pada periode sulit,
seperti krisis ekonomi dan bencana alam, yang membutuhkan
kepemimpinan yang kuat dan pengambilan keputusan yang tepat.
Sebagai anak dari mantan presiden Diosdado Macapagal, Arroyo juga
mewarisi pengalaman politik dari keluarganya, yang memberikannya
pemahaman mendalam tentang dinamika politik di Filipina. Keduanya,
baik Megawati Soekarnoputri maupun Gloria Macapagal Arroyo,
memiliki kekuatan masing-masing yang mencerminkan fokus dan

prioritas kepemimpinan mereka selama masa jabatan politik.
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Pada masa kepemimpinan Megawati, beberapa kritikus
berpendapat bahwa responsnya terhadap krisis tertentu mungkin kurang
cepat dan efektif. Krisis seperti bencana alam atau situasi darurat
lainnya dapat memerlukan kepemimpinan yang tanggap dan koordinasi
yang lebih baik. Meskipun Megawati memegang prinsip-prinsip
demokrasi dan pemberdayaan rakyat, kritik terhadapnya mencakup
ketidakmampuannya untuk secara efektif mendorong pemberdayaan
masyarakat.  Implementasi = program-program  pemberdayaan
masyarakat mungkin kurang terkoordinasi atau tidak mencapai dampak

yang diharapkan.

Sedangkan Arroyo, Beberapa kritikus menilai bahwa Arroyo
kurang transparan dalam berkomunikasi dengan media. Kemungkinan
adanya pembatasan informasi atau kurangnya keterbukaan dalam
menyampaikan kebijakan dan keputusan pemerintah dapat merugikan
transparansi dan akuntabilitas pemerintah. Dalam pembangunan
infrastruktur beberapa kritikus berpendapat bahwa proyek-proyek
tersebut mungkin kurang transparan dalam manajemen dan alokasi
sumber daya. Proses tender dan pengelolaan kontrak mungkin menjadi

sumber ketidakpuasan dan spekulasi terkait korupsi.
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7. Studi Komparasi Kepemimpinan Politik Megawati Soekarnoputri dan
Maria Gloria Macapagal Arroyo
Penelitian ini membahas mengenai Kepemimpinan politik perempuan
di Asia Tenggara dengan studi komparasi kepemimpinan politik Megawati
Soekarnoputri dan Maria Gloria Macapagal Arroyo. Maka dari itu, masalah
yang akan dipecahkan adalah kepemimpinan menurut sifat (¢traits model),
kepemimpinan berdasarkan perilaku (behavioral model), dan Kontingensi
model (Concingency model). Ketiga variabel tersebut diambil dari teori
menurut Moorhead dan Griffin dalam Moedjiono (2002) tentang gaya
kepemimpinan. Ketiga variabel tersebut diujikan kepada dua pemimpin
perempuan yang berbeda di Asia Tenggara yakni Megawati Soekarnoputri
dari Indonesia dan Maria Gloria Macapagal Arroyo dari Filipina.
Kemudian, hasil yang diperoleh diolah menggunakan software Nvivo 12
plus untuk menggamabarkan hasil data berbentuk grafik. Untuk lebih
memahami uraian diatas, berikut adalah hasil visualisasi data melalui

software Nvivo 12 plus sebagai berikut:
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Grafik 4.12

Hasil Kepemimpinan politik perempuan di Asia Tenggara (Studi komparasi
kepemimpinan politik Megawati dan Maria Gloria)

Crosstab Query - Results Preview
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Sumber: Olah data Nvivo 12 plus

Dari hasil analisis data melalui soffware Nvivo 12 plus dapat dilihat bahwa
kepemimpinan politik perempuan di Asia Tenggara (Megawati Soekarnoputri)
lebih mendominasi pada indikator kepemimpinan menurut sifat megawati, yang
dimana mendapatkan nilai 22 dari skala 30, kepemimpinan berdasarkan perilaku
mendapatkan nilai 21 dari skala 30, kepemimpinan kontingensi mendapatkan nilai
17 dari sakala 30, Sedangkan (Maria Gloria Macapagal Arroyo) lebih mendominasi
pada indikator kepemimpinan menurut sifat, dan kepemimpinan berdasarkan
perilaku, sama-sama mendapatkan nilai 18 dari skala 30, dan kepemimpinan
kontingensi mendapat nilai 11 dari skala 30. Hal ini menunjukan bahwa
Kepemimpinan politik Megawati Soekarnoputri lebih unggul di banding

Kepemimpinan politik Maria Gloria Macapagal Arroyo.

Meskipun dalam pembahasan sebelumnya tedapat banyak kesamaan dalam
hal latar belakang, seperti kedua-duanya adalah putri presiden, Megawati adalah

anak dari Presiden Indonesia pertama yaitu Soekarno, dan Arroyo adalah anak dari
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Presiden Filipina ke-9, Diosdado Macapagal. Megawati menjadi presiden Indonesia
setelah masa pemerintahan yang tidak stabil pasca reformasi dan pemecatan
Abdurrahman Wahid. Arroyo mengambil alih sebagai Presiden Filipina setelah
pemakzulan Joseph Estrada, yang juga menyebabkan ketidakstabilan politik.
sebelum menjadi presiden keduanya sama-sama wakil presiden sebelumnya selain
itu, k eduanya terlibat dalam diplomasi internasional, meskipun dengan fokus yang
berbeda. Megawati memperkuat hubungan dengan negara-negara tetangga,
sementara Arroyo aktif dalam hubungan ekonomi dan keamanan dengan berbagai
negara, dan juga keduanya sama-sama dihadapkan pada tantangan ekonomi selama
masa pemerintahan mereka dan berusaha untuk mengatasi isu-isu seperti

pertumbuhan ekonomi, reformasi fiskal, dan penanggulangan kemiskinan.

Akan tetapi disisi lain ‘'yang membuat kepemimpinan Megawati
Soekarnoputri dapat disebut lebih unggul karena dari analisi ketiga induk dari
indikator (7raist model, Behavioral model, dan Contingency model). Bahwa
Megawati lebih dikenal dengan gaya kepemimpinannya yang lebih emosional dan
populis. Keterlibatannya dalam kebijakan-kebijakan yang pro rakyat dan hubungan
yang dekat dengan rakyat menciptakan daya tarik yang kuat di kalangan
pendukungnya. Salah satu prestasi signifikan Megawati adalah penyelesaian
konflik di Provinsi Aceh. Upayanya untuk mencapai kesepakatan damai dengan
Gerakan Aceh Merdeka (GAM) pada tahun 2005 diakui secara internasional dan
memberikan kontribusi positif terhadap stabilitas dan perdamaian di wilayah
tersebut. Selain itu, Sebagai perempuan, Megawati menjadi presiden Indonesia

pertama dan menjadi simbol pemberdayaan perempuan. Kepemimpinannya
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membawa dampak positif pada peningkatan partisipasi perempuan dalam politik

dan pemerintahan.

Bahkan hingga saat ini, Megawati Soekarnoputri masi berperan sebagai
Ketua Umum Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP). PDIP merupakan
salah satu partai politik terbesar di Indonesia, dan Megawati telah memegang peran
kepemimpinan dalam partai tersebut sejak didirikannya pada tahun 1999. Sebagai
Ketua Umum PDIP, Megawati memiliki pengaruh yang signifikan dalam
menentukan arah kebijakan partai dan berkontribusi pada dinamika politik di
Indonesia. Selain sebagai ketua umum PDIP, Megawati juga tetap menjadi figur
penting dalam politik Indonesia dan sering dianggap sebagai salah satu tokoh
politik yang berpengaruh. Meskipun tidak lagi menjabat sebagai presiden, peran
Megawati dalam PDIP membuatnya tetap memiliki pengaruh dalam proses
pengambilan keputusan partai dan politik nasional. peran Megawati Sukarnoputri
bisa melibatkan berbagai aktivitas dan inisiatif, termasuk partisipasi dalam
peristiwa politik, kontribusi terhadap kebijakan partai, dan peran dalam menjaga

stabilitas partai politiknya.

Lebih lanjut, untuk menampilkan efek visualisasi dari hubungan antara
indikator dengan kedua tokoh terkait, maka peneliti memanfaatkan fitur explore

project map di Nvivo 12 plus. dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 4.23
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Fitur project map sebagaimana gambar diatas menampilkan semua informan
dan indikator dalam riset ini. Lingkaran bermotif dengan warna hijau, kuning, ungu
dan biru pada bagian dalamnya, menunjukkan tokoh pada riset ini yaitu Megawati
Soekarnoputri dan Maria Gloria Macapagal Arroyo. Sementara lingkaran berwarna
biru muda tanpa motif menandakan indikator-indikator penelitian. Dari gambar
diatas dapat dilihat tanda panah dari indikator ke arah tokoh. Dari tanda panah
tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin pendek tanda panah menandakan
hubungan antara indikator dengan tokoh terkait semakin dekat, begitupun

sebaliknya jika tanda panahnya lebih panjang maka hubungannya semakin jauh.
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Pada indikator kemampuan komunikasi sub indikator menunjukkan tanda panah
lebih pendek ke Megawati di banding tanda panah ke Arroyo yang lebih panjang.

Artinya bahwa kemampuan komunikasi lebih mendominasi ke Megawati.

Sub indikator integritas memiliki tanda panah lebih pendek ke Megawati di
banding tanda panah ke Arroyo yang lebih panjang, artinya bahwa sub indikator
integritas mendominasi ke Megawati. Kemudia sub indokator kemampuan
mempengaruhi menunjukkan tanda panah sama panjang ke Megawati dan Arroyo.
Artinya dari segi kemampuan mempengaruhi mereka sama-sama tidaak
mendominasi. Sub indikator kemampuan memberi feedback sangat panjang ke
Megawati, dan panjang ke arah Arroyo. Artinya dalam kemampuan memberi
feedback keduanya hampir sama. Sub indikator ketegasan menunjukkan arah panah
lebih pendek ke Arroyo di banding Megawati yang lebih panjang. Artinya ketegasan

Arroyo lebih mendominasi.

Sub indikator komunikasi, menunjukkan arah panah lebih pendek ke Arroyo
disbanding Megawati yang lebih panjang. Artinya komunikasi lebih mendominasi
ke Arroyo. Keterlibatan anggota tim menunjukan arah panah lebih pendek ke
Arroyo, dibanding Megawati yang lebih panjang. Artinya keterlibatan anggota tim
lebih mendominasi ke Arroyo. Peran pemimpin menunjukkan arah panah lebih
pendek ke Arroyo di banding Megawati yang lebih panjang. Artinya sub indikator
peran pemimpin lebih mendominasi ke Arroyo. Sub indikator hubungan pemimpin
dn anggota menunjukkan arah panah lebih pendek ke Arroyo dibanding Megawati
yang lebih panjang. Artinya indikator hubungan pemimpin dan anggota Arroyo

lebih mendominasi.
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Sub indikator kekuatan pemimpin menunjukan arah panah lebih pendek ke
Arroyo dibanding Megawati yang lebih panjang. Artinya dalam sub indikator
kekuatan pemimpin, Arroyo lebih mendominasi. Sub indikator empati
menunjukkan arah panah lebih pendek ke Megawati di banding Arroyo yang lebih
panjang. Artinya sub indikator empati lebih mendominasi ke Megawati. Sub
indikator tanggung jawab menunjukkan arah panah lebih pendek ke Megawati di
banding Arroyo yang lebih panjang. Artinya sub indikator tanggung jawab lebih
mendominasi ke Megawati. Sub indikator keberanian menunjukkan arah panah
lebih pendek ke Megawati dibanding Arroyo yang lebih panjang. Arinya sub

indikator keberanian lebih condong ke Megawati.

Selanjutnya, sub indikator kecerdasan emosional menunjukan arah panah
lebih pendek kea rah Megawati dibanding Arroyo yang lebih panjang. Artinya sub
indikator kecerdsan emosional, lebih condong ke Megawati. Dan yang terakhir sub
indikator kepercayaan diri menunjukkan arah panah lebih pendek ke Megawati di
banding Arroyo yang lebih panjang. Artinya sub indikator kepercayaan diri lebih
mendominasi ke Megawati. Jadi, berdasarkan hasil olah data menggunakan fitur
project map dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan politik perempuan di Asia

Tenggara yang lebing unggul yaitu kepemimpinan politik Megawati.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan
kepemimpinan politik perempuan di Asia Tenggara dengan fokus pada studi
komparasi kepemimpinan politik Megawati Sukarnoputri dan Maria Gloria
Macapagal Arroyo. Melalui pendekatan deskriptif analisis. Penelitian ini
memberikan wawasan mendalam tentang dampak dan peran kunci yang
dimainkan oleh kedua pemimpin perempuan ini, selama masa pemerintahan
mereka di Indonesia dan Filipina. Megawati dan Arroyo telah memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pemberdayaan perempuan di tingkat
politik. Kedua pemimpin ini memperkuat partisipasi perempuan dalam
arena politik, meskipun masih ada beberapa hambatan yang perlu diatasi.

Gaya kepemimpinan Megawati yang lebih emosional dan populis
berbeda dengan pendekatan teknokratik Arroyo. Kedua gaya ini
mencerminkan dinamika budaya dan politik di negara mereka masing-
masing. Kebijakan-kebijakan yang diimplementasikan oleh Megawati dan
Arroyo memainkan peran penting dalam pembangunan sosial dan ekonomi
di negara mereka. Penyelesaian konflik di Aceh oleh Megawati, dan fokus
Arroyo pada pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut menunjukkan komitmen
mereka terhadap pembangunan. Penelitian ini juga mengidentifikasi
tantangan yang masih dihadapi oleh perempuan dalam memasuki dan

bertahan dalam dunia politik. Dengan memahami tantangan ini, dapat
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ditemukan peluang untuk memperkuat peran kepemimpinan perempuan di

masa mendatang. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan

sumbangsi ilmu yang bermafaat untuk pemahaman tentang peran dan

dampak kepemimpinan politik perempuan di Asia Tenggara. Kesimpulan ini

dapat membuka jalan bagi penelitian lanjutan dan memberikan panduan

kebijakan untuk meningkatkan partisipasi dan pengaruh perempuan dalam

politik khususnya di wilayah Asia Tenggara.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dengan menganalisa hasil pembahasan

pada bab sebelumnya maka penulis merasa perlu memberikan masukan bagi

peneliti selanjutnya:

i

Peneliti berharap pada peneliti selanjutnya agar dapat mengkaji serta
menganalisis secara mendalam mengenai kepemimpinan politik
perempuan di Asia Tenggara. Terkhusus bila dikaji dengan tokoh yang
berbeda selain (Megawati Soekarnoputri dan Maria Gloria Macapagal
Arroyo).

Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini, dengan
mengidentifikasi dan menganalisis dampak kebijakan-kebijakan
spesifik yang diimplementasikan oleh Megawati dan Maria Gloria
Macapagal Arroyo. Ini dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang bagaimana kebijakan politik perempuan mengubah tata kelola

dan Masyarakat.
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